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ABSTRAK

Nama : Eko Sri Wahyuni Setyawaty

Program Studi: Kajian Ketahanan Nasional

Peminatan  : Kajian Stratejik Pengembangan Kepemimpinan

Judul Tesis  : Implementasi Program Pemberdayaan Pemuda Berbasis

Tempat Ibadah (Masjid), Tahun 2008-2011

Penelitian ini berfokus pada kajian analisis implementasi program
pemberdayaan pemuda berbasis tempat ibadah, khususnya di masjid yang
dilakukan oleh Kemenpora dalam rentang waktu 2008 s/d 2011. Program
ini masih menjadi pilot project yang dilaksanakan di beberapa tempat
ibadah, yang tersebar di berbagai daerah. Penelitian ini khusus meneliti
implementasi di tempat ibadah 1masjid. Pilot project program
Pemberdayaan Pemuda Berbasis Tempat Ibadah (PPBTI) di masjid
dilaksanakan di empat Kabupaten yaitu Kabupaten Kendal, Indramayu,
Denpasar dan Mataram. Penulis memandang perlu  menganalisis
implementasi pilot project ini untuk mengetahui efektivitas implementasi
program ini dengan melihat kesesuaian antara program, organisasi
pelaksana program dan pemanfaat/ penerima program, serta melihat
kesesuaian antara tujuan program dengan manfaat dan dampak yang
diterima pemanfaat/ penerima program. Hasilaya dapat digunakan sebagai
landasan keputusan implentasi kebijakan yang akan direalisasi dan
direplikasi berikutnya.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Karena
keterbatasan waktu data primer diambil dad dua daerah yaitu Kabupaten
Kendal dan Indramayu. Data diambil dari hasil wawancara mendalam
terhadap para informan diantaranya Asdep Peningkatan Kapasitas Pemuda
Kemenpora dan para pelaksana serta peserta program PPBTI di Kendal
dan Indramayu. Hasilnya, di Kendal dan Indramayu program PPBTI ini
efektif diimplementasikan karena adanya kesesuaian antara program
dengan organisai pelaksana dan pemanfaat program serta ada kesesuaian
antara tujuan program dengan manfaat dan dampak yang diterima
pemanfaat. Namun sebagai sebuah pilot project, program PPBT] ini masih
banyak yang harus diperbaiki untuk mendapatkan model yang ideal.
Penulis menyarankan adanya penelitian terhadap dua daerah lainnya yaitu
kabupaten Mataram dan Denpasar agar mendapatkan keputusan yang lebih
sempurna untuk memutuskan kelayakan program PPBTI ini dijadikan
Kebijakan Nasional.

Kata kunci  : Implementasi, Pemberdayaan Pemuda, Model kesesuaian
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ABSTRACT
Name : Eko Sri Wahyuni Setyawaty
Study Program : National Defense Studies
Concentration : Stratcgic Study of Leadership Development

Title : The Implementation of Youth Empowerment Program
Based on Worship Place (Mosque), Year of 2008-2011

This study fccuses on the analytical study about the
implementation of youth empowerment program based on worship place,
especially o mosques, which has heen performed by Kemenegpora (The
Ministry of Youth and Sports) of the Renublic of Indonesia within the
period of 2008 until 2011. The program is a pilot project that has becn
being conducted in several places of worship in various areas. However,
this study examines only on the implementation of the program in
mosques. The pilot project of Youth Empowerment Program Based on
Worship Places (PPBTI) was conducted in four districs namely Kendal
regency, Indramayu, Denpasar and Mataram. The author sees the need to
analyze the implementation of this pilot project to examine the
effectiveness of the program implementation by observing the fitness
among the program, the organization that implements the program and the
beneficiaries. of the program; as well as the fitness between the program
objectives with the benefits and impacts of the program received by the
beneficiaries. The result of this analysis could be used as a base for
implementation decision of the policies that will be realized and replicated
in the future.

This study uses a qualitative approach. Due o the time constraints,
the primary datas are collected from two areasonly namely Kendal and
Indramayu District. The datas are collected using depth interviews with
informants such as Asdep on Youth Capacity Building of Kemenegpora
and the committee of the programs as well as program participants of
PPBTI in Kendal and Indramayu District. The result of this study shows
that in Kendal and Indramayu, PPBTI Program has been effectively
implemented because of the fitness among the program, the program
committee/implementers and the program beneficiaries and also the fitness
between the program objectives with the benefits and impacts that
received by the beneficiaries. However, as a pilot project, there are still
much to do with PPBTI program to improve the performance of this
program and to find its ideal model. The author recommend to perform
more study that analyze the implementation of the program in the two
other areas namely Mataram and Denpasar District so that a better decision
about the feasibility of the PPBTI program to become a National Policy
could be determined.

Keywords: Implementation, Youth Empowerment, Fit Model

Implementasi program..., Eko Sri Wahyuni Setyawaty, Program Pascasarjana ul, 2011



DAFTAR ISI
LEMBAR PERNYATAAN ORISINALITAS....cccoorrvreereniarcnneessenrereannnns
KATA PENGANTAR

......................................................................................

........................

BAB1 PENDAHULUAN......ocreetereseriressesassscssrssasessssssasaseresasasssans
11 Latar Belakang Masalah..o......oeeoeeoooooor oo

1.2 Identifikasi dan Perumusan Masalaﬁ ........................................

1.2.1. Identifikasi Masalah..........cccocvevrevnirirnnrvrccnninrenernresscneans

1.2.2. Perumusan Masalah c........ccoecenic s ssnscsnsnssasansens

1.3. Tujuan Penelitian.......cmiercisiceeesr s ceeressensssenssnnas

1.4. Manfaat Penelitian......coouiereiimnreccvssiinnimneeecsusssssncrccsavssnens

1.5. Batasan Penelitian... rreve s sresaees s anss

BABII TINJAUAN PUSTAKA.....cccomnimmmntoinerarnncsostssmresesesasssanserovssenes

2.1. Teori IMmplementasi.......ccurerririninseresesimaecssemsasrnssnscseesararsane
2.2. Teori efektifitas......... verrnreveresanresananes

2.3, Teori Pemberdayaan........cuememnsiinersmniniisinsmmnnnisssssnnenessessassas
2.3.1. Pemberdayaan Pemuda Menurut GU No 40 Tahun 2009.
2.3.2. Siklus dan Proses Pemberdayaan .........cccccocvveemeenccsrninneas
2.3.3. Faktor Yang Mempengaruhi Pemberdayaan.........ccvveuee.n

2.4, Teori Kewirausahaar ... ..o icceriearmmmmesseimermrressstsssenessins

xi

Implementasi program..., Eko Sri Wahyuni Setyawaty, Program Pascasarjana Ul, 2011

Xi
Xiv

Xv

11
13
14
14
14
14
15
16
16

.17

19

19
23
24



2.4.1. Pengembangan Kewirausahaan Menurut UU No 40
Tahtn 2009......coeeccreee v reae st erers s

2.4.2. Pengertian Kewirausahaan.....

2.4.3. Proses KewirtauSahaan. . .......cccvureicceeecsvavscatsssoceesessssenesren

2.4.4. Keutamaan Bekerj a dan Bisnis Secara Halal alam

BAB III METODE PENELITLIAN......oo et ceecntrnrmnicseem e srerarssenaes
3.1. Desain Penelitian........cccoeeeecvrmniccnncmrvcsnnraenrsees
3.2. Fenomena Pengamatan Yang Akan Diteliti.......ccccooviircnnnes
3.3. Fokus Penelitian..........occevcommmmvnicrnerrsiiessiienscsessesseresnnssesecses
3.4, Informan Penelitian. ..o es s
3.5. Instrumen Penelitian.........ccoeeerivvniannns
3.6. Tehnik Pengumpulan Data.......ceeeeecivnnimeccenenrssrisseecensnen
3.7. Tehnik Pengolahan Data.......cccececiiniiiencnrcnniissscesreenrasssnnneas
3.8. Teknik Analisa Data ...........
BABIV GAMBARAN UMUM PROGRAM PPBTI.......ccovreceriirerneees

4.1. Latar Belakang Program.........coeceeecccnsienrcecnsins
4.1.1. Kabupaten Kendal......cccocnvroeccnreniecccrerennsicniaccannns
4.2.1. Kabupaten Jundramayu.......

4.2. Organisasi Pelaksana..............o...
42.1. Yayasan Robbani di Kendal..........coueec..u..
4.2.2. Yayasan Cordova di Indramayu........cccceceevvruenns

4.3, PIOSIAM. .ot nmstvs s s sese o st an s s es s st s sanescsss
4.3.1. Pemberian Bantuian Modal Usaha......c.ccecevurnrirrenccrinunas
4.3.2. Pelatihan Kewirausahaan.....ccmiicincecnneniicanennnnnns

4.3.3. Pembinaan Mental Spiritual.........ccoovreiirecmerercnrnssnaseas

Xii

- Implementasi program..., Eko Sri Wahyuni Setyawaty, Program Pascasarjana Ul, 2011

34
34
35
36
36
37
37

41
42
43
43
44
45
50
51
52
53

35



4.4. Pemanfaat/ Peserta Program ........ccvevcvvvcnniesrsceeeseeseenenns 56
BAB YV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN.......cccoccouevceevceneeee. 60
5.1. Implementasi Program PPBTH..........ccoimivniiunecnnnniienssnnssesesses 64
5.Z. Efektivitas Implementasi Program PPBTI......ccvccvevcvccvveccenee. 69
5.2.2 Kesesuaian Antara Apa Yang Ditawarkan Oleh Program
Dengan Apa Yang Dibutuhkan Pemanfaat / Peserta
Program PPBTL......cccoiiicmieeeneeernrrecenvecscnssnessesssnsnaes 70
5.2.3 Kesesuaian Antara Tugas Yang Disyaratkan QOleh
Program Dengan Kemampuan QOrganisasi Pelaksana......... 82
5.2.4 Kesesuaian Antara Syarat Yang Diputuskan Organisési
Pelaksana Untuk Dapat Memperoleh Qutput Program
Dengan Apa Yang Dapat Dilakukan Oleh Kelompok
Sasaran Programl..... cecnreccconeescssnecsssssnssssnranssssssss 97
5.3. Efektivitas Program PPBTL....c..ccccevecenncnnerrnrccnsesseseeenn. . 91
5.3.1 Kesesuaian Antara Tujuan Program Dengan Manfaat dan

Dampak Program Bagi Pelaksana dan Pendamping

5.3.3 Kesesuaian Antara Tujuan Program Dengan Manfaat dan

Dampak Program Bagi Peserta Program PPBTI................. 95
BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN.. veeeresssnennns 100
6.1. Kesimpulan. . . ceessissesrasssssersssnnsnernenss 100

DAftAT PUSEAKA oevveeeeerereoeeessssssssssacsassssssasssassonssnsssssmissssvsnsessersasesrnsessssressnnees 104

Xiii

Implementasi program..., Eke Sri Wahyuni Setyawaty, Program Pascasarjana Ul, 2011



DAFTAR GAMBAR

Gambar 1  Implementasi..........ccoomrerrnnennee rereeraseseneannennas ereeesirenreas worereene. 16

Gambar 2 Model Interaktif......covvevevcvveecnne vevaversbasiomnnes rereverersasmonnanes e 40

Xiv

Implementési program..., Eko Sri Wahyuni Setyawaty, Program Pascasarjana ul, 2011



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1 Pedoman Wawancara
Lampiran 2 Matriks Taksonomi
Lampiran 3 Foto-foto

Lampiran 4 Data Informan

X

Implementasi program..., Eko Sri Wahyuni Setyawaty, Program Pascasarjana Ul, 2011



BAB I

PENDAHULUAN

Pada pendahuluan ini penulis akan memberikan gambaran sebagai dasar
penelitan Analisis Implementasi Program Pemberdayaan Pemuda Berbasis
Tempat Ibadah, khususnya masjid, pada tahun 2008-2011. Program

Pemberdayaan Pemuda Berbasis Pemuda ini masih merupakan pilot project yang

dilaksanakan di empat kabupaten yaitu Kendal, Indramayu, Mataram dan

Denpasar. Pada bab ini akan dijelaskan latar belakang penelitian, identifikasi dan

perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan batasan penclitian.

11 Latar Belakang

Dalam sejarah bangsa, pemuda senantiasa memiliki peran yang besar.
Pada masa penjajaban, kaum muda dari berbagai daerah di nusantara menyemai
bibit persatuan dan kesatuan dalam bingkai “sumpah pemuda” (1928). Pada masa
kemerdekaan, kaum muda tampil sebagai generasi pembebas, sehingga revolusi
1945 dikenal sebagai “revolusi pemuda”. Pada tahun 1965, kaum muda
mempelopori peralihan kekuasaan dari orde lama ke orde baru. Namun
penyimpangan pada masa itu, mendorong pemuda kembali bergerak meluruskan
bangsa lewat “gerakan reformasi 1998”. Fakta ini menunjukan bahwa generasi
muda dalam masyarakat menempati posisi sentral dan strategis. Semua bangsa di
dunia mengakui semangat pemuda sebagai sumber daya bangsa yang mampu
mengerjakan hal-hal  luar biasa termasuk sebagai faktor perubah yang
fundamental. Maka, investasi terbesar yang dilakukan suwatu bangsa demi
kemajuam dan kejayaan di masa mendatang adalah pemberdayaan pemuda.

Dalam data single years yang dikeluarkan oleh Badan Pusat Statistik
(BPS) Tahun 2009 menunjukkan bahwa jumlah usia pemuda 16 sampai 30 tahun
adalah sebanyak 62.775 juta jiwa atau 27,31 % dari jumlah penduduk Indonesia.
Hal ini menunjukkan bahwa pemuda merupakan aset ekonomi vang penting
dalam pembangunan dan perkembangan ekonomi di Indonesia, bukan hanya

terkait kuantitasnya yang besar sebagai tenaga kerja, namun menyangkut pula
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sejauhmana kualitasnya. Pemuda dalam kategori ekonomi (economic category)
memiliki potensi kekuatan besar yang tampak dengan jelas dalam pembangﬁnan
perekonomiar. nasional. Dengan demikian, posisi pemuda tidak hanya semata-
mata sebagai sumberdaya produksi bagi kegiatan perekonomian sebagai tenaga
kega, tetapi juga merupakan faktor penentu yang signifikan bagi kemajuan dan
kemunduran perckonomian suatu negara.

Namun kondisi pemuda Indonesia saat inri sangat memprihatinkan.
Globalisasi yang ditandai dengan kemajuan pesat dibidang komunikasi dan
transportasi telah menjadikan dunja semakin sempit dan dekat. Apa yang terjadi
divjung dunia, kita dapat segera mengetahuinya, terlibat di dalamnya bahkan
segera menghampirinya. Hal ini memberikan dampak yang positif bagi
perkembangan masyarakat dunia khususnya pemuda. Namun globalisasi juga
menimbulkan ekses negatif yaitu keburukan dan kejahatan dengan cepat tersebar
keseluruh dunia. Pemuda yang tidak memiliki kepribadian dan ketahanan diri
yang kuat akan dengan mudah tespengaruh dengan dampak-dampak negatif dari
globalisasi.

Serangar film dan tayangan di media cetalk dan elektronik yang
melalaikan telah melahirkan budaya permisif, budaya hedonis dan budaya
kebarat-baratan di kalangan pemuda. Sebagian pemuda menjadi kalangan yang
apatis, acuh, dan egois terhadap permasalahan masyarakat (bangsa) yang pada
akhirnya melunfurkan semangat kepribadian nasional dan nilai-nilai luhur bangsa.
Bahkan tidak sedikit pemuda yang terjerumus pada masalah-masalah sosial seperti
kriminalitaé, tawuran, premanisme, narkotika, psikotropika, zat adiktif (NAPZA),
dan HIV/AIDS.

Menurut Bapak Imam Gunawan (Asisten Deputi Peningkatan Kapasitas
Pemuda Deputi Pemberdayaan Pemuda Kemenpora), permasalahan pemuda
dapat dilihat dari gejala-gejala yang nampak dan sudah menjadi fenomena.
Fenomena seperti kekerasan, kasus-kasus narkoba, pornografi, traficking, HIV
Aids dan sebagainya merupakan hasil dari “sesuatu” yang belum banyak kita
kerjakan, sehingga selalu muncul persoalan di sana. Persoalan substansinya adalah
moral etika atau karakter atau perilaku akhlak pemuda itu sendiri. Moral etika,

karakter dan perilaku akhlak yang bermasalah akan melahirkan dampak negatif di
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berbagai bidang seperti akhlak buruk di bidang perdagangan, akhlak buruk di
pemerintahan, akhlak buruk di bidang sosial kemasyarakatan dam sebagainya.
Kalau mau ditinjau lagi “permasalahan” etika, karakter dan akhlak buruk ini
menpakan output dari “kegagalan dalam proses pendidikan”.

Masalah berikutnya adalah tingginya tingkat pengangguran terbuka dan
golongan pemuda. Menurut data Sakernas, tingkat pengangguran terbuka dari
goiongan pemuda sebesar 17,36% pada tahun 2008. Proporsi tingkat
pengangguran terbuka lebih condong di daersh perkotaan dibandingkan dengan
perdesaan, yaitu 20,75% dibandingkan 15,3%. Angka pengangguran terbuka di
perkotaan lebih tinggi dibandingkan di perdesaan karena lapangan kerja yang
tersedia tidak sesuai dengan kondisi tenaga kerja yang diiawarkan, serta tidak
sesuainya kompetensi don kualifikasi pencari kerja dengan kebutuhan pasar kerja
yang tersedia. Pengangguran inilah yang akan berdampak pada kemiskinan.
Kemiskinan masyarakat Indonesia sebaaian terjadi pada pemuda Indonesia.
Pemuda yang tidak berdaya pada dirinya sendiri, tidaklah mﬁngkjn dapat
memberdayakan masyarakatnya.

Keterpurukan pemuda merupakan cermin dari keterpurukan masyarakat,
karena pemuda adalah cerminan masyarakat. Pembangunan masyarakat harus
dimulai dimulai dengan pembangunan pemudanya. Karena pemuda adalah tulang
punggung bangsa. Pemberdayaan pemuda pada dasarnya merupakan proses untuk
membuat pemuda menjadi berdaya. Setiap pemuda dalam sebuah komunitas
sebenarnya mempunya potensi, gagasan serta kemampuan untuk membawa
dirinya dan komunitasnya untuk menuju ke arah yang lebih baik, namun potensi
itu terkadang tidak bisa berkembang disebabkan faktor-faktor tertentu. Untuk
menggerakkan kembali pemuda dalam pembangunan di komunitasnya, maka
diperlukan dorongan atau gagasan awal untuk menyadari kembali peran dan
posisinya sebagai tulang punggung bangsa dalam membangun masyarakat
madani.

Menurut bapak Imam Gunawan, pemberdayaan itu sangat penting sekali.
Makna dan inti dari pemberdayaan ( empowerment) adalah proses kemandirian

atau proses menuju kepada kemandirian. Pemuda yang berdaya memiliki

Universitas Indonesia

Implementasi program..., Eko Sri Wahyuni Setyawaty, Program Pascasarjana Ul, 2011



kemampuan berproduksi, aktifitas ekonomi atau aktifitas produktif di berbagai
bidang ekonomi, sosial politik dan sebagainya.

Menurut UU no 40 tahun 2009, pasal 24 dan 25, Pemberdayaan pemuda
dilaksanakan secara terencana, sisiematis, dan berkelanjutan untuk meningkatkan
potensi dan kualitas jasmani, mental spiritual, pengetahuan, serta ketcrampilau
diri dan organisasi menuju kemandiriai pemuda. Pembérdayaan difasilitasi oleh
Pemerintah, pemerintah daerah, masyarzkat, dzn organisasi kepemudaan.

Pemberdayaan dilakukan melalui, a) peningkatan iman dan takwa, b).
peningkatan ilmu pengetahvan dan teknologi, ) penyelenggaraan pendidikan bela
negara dan ketahanan nasional d) peneguhan kemandirian ekonomi pemuda, e)
peningkatan kualitas jasmani, seni, dan budaya pemuda dan f) penyelenggaraan
penelitian dan pendampingan kegiatan kepemudaan.

Empat tahapan dalam pemberdayaan masyarakat yang dapat juga
digunakar untuk pemberdayaan pemuda vyaitu penyadaran, pemahaman,
pemanfaatan dan pembiasaan. Proses peﬁyadaran pemuda tersebut dilakukan
melalui konsep-konsep pengembangan kapasitas pemuda (Wilson:1996).
Pengembangan kapasitas pemuda adalah bentuk dari upaya pengembangan
pengetahuan, sikap dan ketrampilan pemuda agar dapat berperan serta aktif dalum
menjalan pembangunan secara mandiri dan berkelanjutan. Sedangkan proses
pembiasaan adalah tahapan paling akhir dalam proses pemberdayaan, dimana
pemuda telah terbiasa untuk terlibat secara aktif dalam pembangunan di
lingkungannya, karena pada dasarnya hasil (output) yang didapatkan adalah untuk
kepentingan mereka sendiri, ’

Unsur utama dari proses pemberdayaan masyarakat adalah pemberian
kewenangan dan pengembangan kapasitas masyarakat. Sedangkan pengembangan
kapasitas masyarakat mengandung tiga unsur pokok yaitu pengembangan sumber
daya manusia, pengembangan institusional dan pengenibangan organisasi.
Pemuda sebagai bagian dari masyarakat juga mengalami pengembangan kapasitas
yang sama (Soetomo:2009).

Pengembangan sumberdaya pemuda menjadi hal yang penting karena
unsur utama dari pemuda adalah individu. Apabila individu pemuda telah

mengembangkan kapasitas dirinya maka akan memberikan kontribusi yang besar
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bagi pengembangan masyarakatnya. Namun untuk kehidupan bermasyarakat
tindakan individu tidaklah cukup, perlu adanya tindakan bersama. Dalam rangkat
mewujudkan harapan dan kepentingan bersama, tindakan bersama ini diwadahi
dalam organisasi sosial tertentu. Organisast sosial akan perjalan secara efektif biia
memiliki gerakan pola tindakan bersama yang sudah melembaga atzu
insfitusional.

Jadi dalam rangka meningkatkan dan mengembanygkan kapasitas pemuda,
tiga hal yang hams diperhatikan adalah pengembaagan individu pemudanya,
pengembangan organisasi pemuda dan pengembangan institusional pemuda.
Pengembangan kapasitas pemuda pada hakekatnya merupakan usaha
meningkatkan kemampuan pemuda itu sendiri, sehingga kegiatan tersebut
seharusnya mendapat dukungan dan peran serta aktif dari pemuda itu sendiri.
Pemberdayaan pemuda bukan sesuatu yang instan, tapi merupakan sebuah proses
yang berjalan melalui beberapa tahapan. Pembangunan pemuda merupakan
proses perubahan menuju kondisi kehidupan yang lebih baik. Dalam proses
pengembangan kapasitas pemuda diharapkan terjadi proses perubahan pada
sumberdaya manusianya yaitu pemudanya, perubahan pada institusionalnya dan
perubahan pada organisasinya menuju tingkatan yang lebih baik.

Menurut Soetomo (2009), perubahan pada sumber daya pemuda dapat
berupa pengembangar wawasan dan peningkatan pengetahuan, peningkatan
kemampuan untuk merespon dinamika lingkungannya, penigkatan skill,
peningkatan akses terhadap informasi dan peningkatan akses dalam proses
pengambilan keputusan. Perubahan pada organisasinya dapat dilihat dar
peningkatan kemampuan dalam struktur manajemen, dan proses serta prosedur
dalam pencapaian tujuan. Sedangkan perubahan pada institusinya dapat
meningkatkan taraf hidup pemuda dan masyarakatnya.

Pemerintah mempunyal tanggung jawab yang besar atas permasalahan
pemuda. Melalui Kementerian Negara Pemuda dan Olah Raga, Pemerintah harus
dapat berperan aktif membuat kebijakan yang menjadi pemecahan masalah yang
ada. Dalam Undang-undang no 40 tahun 2009 tentang kepemudaan, pembangunan
kepemudaan bertujuan untuk mewujudkan pemuda yang beriman dan bertakwa

kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, schat, cerdas, kreatif, inovatif|
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mandiri, demokratis, bertanggung jawab, berdaya saing, serta memiliki jiwa
kepemimpinan, kewirausahaan, kepeloporan, dan kebangsaan berdasarkan
Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945
dalam kerangka Negara Kesatuan Republik Indonesia.

Tujuan pembangunan kepsmudaan tersebut dapat diwujudkan melalui
peningkatan prestasi dan peran serta aktif pemuda dalam berbagai bidang
pembangunan, baik di bidang ekonomi, ilmu pengetahuan, teknologi, sosial
kemasyarakatan, pohtik dan budaya. Pembangunan kepemudaan dilakukan
melalui proses fasilitasi segala hal yang berkaitan dengan pelayanan kepemudaan,
menitikbcratka.n kepada proses penyadaran, pemberdayaan, dan pengembangan
kepemudaan. Pengembangan kepemudaan dilaksanakan dalam rangka
meningkatkan jiwa kepemimpinan, kewirausahaan, dan kepeloporan pemuda,
sehingga pada gilirannya dapat melahirkan pemuda yang maju yakni pemuda
yang berkarakter, berkapasitas, dan berdaya saing.

Dalam struktur Grganisasi Kementerian Pemuda dan Olah Raga , Deputi
Bidang Pemberdayaan Pemuda ( Deputi I ) terdiri atas Asisten Deputi
Peningkatan Sumber Daya Pemada, Asisten Deputi Peningkatan Wawasan
Pemuda, Asisten Deputi Peningkatan Kapasitas Pemuda, Asisten Deputi
Peningkatan Kreativitas Pemuda, dan Asisten Deputi Organisasi Kepemudaan.
Sedangkan Asisten Deputi Peningkatan Kapasitas Pemuda membawahi Bidang
kapasitas Iman dan Taqwa , Bidang Kapasitas limu Pengetahuan dan Teknologi,
dan Bidang Pemanfaatan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi.

Berdasarkan arah Kebijakan dan Strategi RPIMN tahun 2010-2014,
Pemberdayaan Pemuda meliputi 1) peningkatan potensi, kapasitas, kreativitas,
dan kemampuan berorganisasi pemuda, 2) penelitian dan pendampingan kegiatan
kepemudaan, 3) perluasan kesempatan memperoleh serta meningkatkan
kompetensi dan keterampilan, 4) peningkatan daya saing pemuda Indonesia di
tingkat regional dan internasional.

Pemberdayaan pemuda pada dasarnya merupakan proses untuk membuat
pemuda menjadi berdaya. Setiap pemuda dalam sebuah komunitas sebenarnya
mempunya potensi, gagasan serta kemampuan untuk membawa dirinya dan

komunitasnya uniuk menuju ke arah vang lebih baik, namun potensi itu
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terkadang tidak bisa berkembang disebabkan faktor-faktor tertentu. Untuk
menggerakkan kembali pemuda dalam pembangunan di komunitasnya, maka
diperlukan dorongan atau gagasan awal untuk menyadari kembali peran dan
posisinya sebagai tulang punggung bangsa dalam membangun masyarakat
madani.

Sedangkan berdasarkan arah Kebijakan dan straiegi RPJM tahun 2010-
2014, Pengembangan Kewirausahaan Pemuda meliputi 1) peningkatan dan
perluasan mencipiakan peluang pekemaan, 2) pelaksanaan pelathan,
pemagaugan, pembimbingan, pendampingan, kemiiraan dan promosi
pembentukan pemuda kader wirausaha, serta 3) penigkatan fasilitasi akses
permodalan dan pengembangan sentra kewirausahaan pemuda, dalam rangka
mendukung penciptaan lingkugan yang kondusif bagi pengembangan
kewirausahaan:

Permasalahan pemuda dan pemecahannya melalui pemberdayaan pemuda
tidak serta merta hanya menjadi tanggung jawab pehlerintah saja. Masyarakat
memiliki tanggung jawab sosial atas pemberdayaan pemuda ini. Sebagai bangsa
yang religius, Indonesia banyak sekali memiliki tempat ibadah. Tempat ibadah
adalah sarana yang dibangun untuk beribadah menghadap Samg Pencipta dan
dilakukan secara berfjamaah (bersama). Oleh karenanya hampir semua tempat
beribadah berukuran luas dan besar serta indah. Pemuda diharapkan ikut
memakmurkan tempat ibadah dengan menghidupkan berbagai aktivitas positif di
dalamnya. Tempat ibadah dinilai penting bagi pengembangan dan pemberdayaan
pemuda dengan harapan hasil aktivitas dilakukan di dalamnya akan memberikan
dampak dan manfaat yang positif bagi masyarakat di sekitarnya.

Dengan mengajak peran serta masyarakat dalam pemberdayaan pemuda,
Deputi Pemberdayaan Pemuda melalui Asisten Deputi Peningkatan Kapasitas
Pemuda mencanangkan program *Pemberdayaan Pemuda Berbasis Tempat
Ibadah” (PPBTI). Pilot project program Pemberdayaan Pemuda Berbasis
Tempat Ibadah (PPBTI) ini dicanangkan sejak tahun 2008. Setelah tiga tahun pilot
project ini diimplementasikan akan direplikasi di daerah lzinnya di seluruh

Indonesia. Pilot project program PPBTI ini, khususnya di tempat ibadah masjid
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dilaksanakan di empat Kabupaten yaitu Kendal, Indramayu, Denpasar dan
Mataram.

| Program Pemberdayaan Pemuda Berbasis Tempat Ibadah (PPBTI) ini
dibuat dengan tujvan untuk pertama, rmemberdayakan pemuda dalam
mengembangkan jati diri scbagai mahluk ciptaan Tuhan Yang Maha Esa dalamn
bentuk ketekunan beribadah sesuai dengan agama dan kepercayaannya masing-
masing. Artinya, menurut pemahaman penulis, melalui program ini, kemenpora
ingin menanggulangi pemasalahan sosial dan dekadesi moral vang terjadi
dikalangan pemuda. Keimanan dan ketagwaan adalah landasan dasar bagi moral
pemuda. Pemuda yang baik keimanan dan taqwanya akan selalu merasakan
adanya pengawasan melekat dari Tuhan Yang Maha Kuasa. Sehingga ia akan
lebih mudah mengarahkan dirinya kepada kebaikan dan mempunyai daya tahan
yang lebih kuat terhadap keburukan-keburukan yang mempengaruhinya.

Kedua, mengembalikan fungsi tempat ibadah yang tidak hanya untuk
kepentingan semata tetapi secara simultan mampu menggugah, membangun dan
menggerakkan kondisi sosial ekonomi masyarakat yang lebih baik seiring dengan
esensi dari pembangunan yang scsungguhnya. Penulis memahaminya,
pemanfaatan terpat ibadah yang masih belum optimal dapat digunakan sebagai
sarana untuk menampung aktivitas. pemuda. Bagian dari peran serta masyarakat
dalam ikut membina kaum pemuda penerus bangsa, tempat ibadah adalah tempat
ideal. Selain pemanfaatan tempat ibadah yang belum optimal, lingkungan religius
sangat kondusif mendorong pemuda untuk mengembangkan potensi positif
dirinya dengan berbagai akrivitas yang bermanfaat.

Ketiga, membangun motivasi para pemuda agar dapat mengembangkan
potensi diri di bidang ilmu pengetahuan dan teknologi (iptek) sehingga mampu
bersaing secara kompetitif dengan pemuda-pemuda Iain di penjuru dunia, Artinya,
motivasi yang lahir secara sadar dapat menggerakan pemuda untuk melakukan
perubahan dimulai dari dirinya sendiri dan akhimya ada kekuatan untuk merubah
lingkungan dan masyarakatnya.

Keempat, program ini bertujuan untuk memberikan dorongan dan
kesempatan kepada pemuda untuk berkarya dan berkreasi melalui ketrampilan-
ketrampilan dan usaha untuk meningkatkan taraf hidup yang lebih baik, Artinya,

Unlversitas Indonesia

Implementasi program..., Eko Sri Wahyuni Setyawaty, Program Pascasarjana Ul, 2011



dengan bekal keframpilan usaha dan penumbuhan semangat wirausahaa yang
diberikan dalam bentuk pelatihan-pelatihan, maka akan lahirlah kreatifitas dan
inovasi pemuda dibalik segala keterbatasan yang ada. Sehingga pemuda bisa
bangkit dari ketidak berdavaan.

Kelima, akhimya dengan program ini pemuada dibarapkan dapat
mengaktualisasikan potensi, dalam berkarya dan berkreasi di bidang teknclogi
~ dengan memperhatikan karakter wilayah, sehingga dapat menringkatkan rasa
percaya dir , hidup mandiri dan memiliki daya saing yang tinggi.

Sasaran kegiatan Program ini mengutamakan pada pengembangan
kapasitas pemuda dengaﬁ meningkatkan kapasitas individu pemuda yaitu
keimanan dan ketaqwaan, meningkatkan kewirausahaan pemuda baik
semangatnya maupun usahanya, serta meningkatkan kapasitas organisasi dan
kelembagaan pemuda hingga dapat menjadi lembaga keuangan mikro yang dapat
membantu permodalan usaha pemuda dan masyarakat di sekitar tempat ibadah.
Jadi program ini dibuat dengan berbagai aktivitas pemberdayaan bernuansa
ekonomi yang juga akan membentuk mentalitas serta karakter pribadi yang kuat.
Tujuan program ini disesuaikan dengan program kerja deputi pemberdayaan,
khususnya Asisten Deputi Peningkatan Kapasitas Pemuda. -

Maksud “Pemberdayaan” dalam buku pedoman umum Pemberdayaan
Pemuda Berbasis Tempat Ibadah ini adalah lebih spesifik pada pemberdayaan
pemuda yang memiliki usaha mikro. Program ini tidak hanya menyuguhkan
aktivitas pemberdayaan bernuansa ekonomi, namun juga dirancang agar para
pemuda, para pengusaha mikro memiliki mentalitas serta karater pribadi yang
kuat. Pengertian “Pemuda” adalah mereka yang berusia antara 16 sanpai 30 tahun,
baik laki-laki maupun perempuan. Sedangkan “Tempat Ibadah” adalah tempat
pengabdian pada Sang Pencipta, wadah bagi manusia untuk mendapatkan
kebahagiaan dan keselarasan hidup, baik ferhadap diri sendiri, keluarga,
masyarakat maupun terhadap alam semesta.

Program pilot project ini telah dimonitor dan dievaluasi secara berkala
oleh Kementerian Pemuda dan Olahraga, namun belum dilakukan evaluasi secara
menyeluruh, Monitoring dan evaluasi terakhir dilaksanakan pada periode januari

2010 ~ Desember 2010 terhadap empat wilayah yaitu Indramayu, Kendal,
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Mataram dan Denpasar dengan melakukan Monitoring orgaisasi pengelola
program dan Evaluasi dampak program Pemberdayaan Pemuda Berbasis Tempat
Ibadah.

Monitoring organisasi pengelola program yaitu untuk mengukur sejauh
mana organisasi pengelola program PPBTI menerapkun tata kelola organisasi
yang baik. Maka disusun indikator operasional yang sederhana guna melihat
beberapa aspek yaitu struktur dan operasional organisasi pengeiola, proses
pengambilan keputusan, partisipasi masyarakat, pola hubungan, merancang tindak
lanjut program. _

Sedangkan Evaluasi dampak program Pemberdayaan Pemuda Berbasis
Tempat Ibadah yaitu untuk mengukur sejauh mana program PPBTI memberikan
dampak bagi para penerima manfaat program. Maka disusun kuesioher survey
dengan mempertimbangkan beberapa aspek perubaban yaitu perubahan di tingkat
individu dan keluargé (yaitu ketrampilan, tingkat pendapatan, tingkat ibadah dan
hubungan dengan keluarga), perubahan terkait keterlibatan peserta di dalam
komunitas (yaitu keterlibatan peserta dalam kegiatan masyarakat dan peran/posisi
peserta dalam masyarakat), perubahan terkait hubungan demgan pihak luar
(kemampuan untuk mencari dukungan dari pihak lain), perubahan terkait
keberlangsungan hasil program (kemampuan untuk memelihara dan
mengembangkan modal/aset/iuventaris program), perubahan terkait lembaga
pengelola (dukungan dan pelayanan dari lembaga pengelola), perubahan terkait
manfaat program (keuntungan ikut serta dalam program)

Dari hasil monitoring dan evaluasi tersebut ditermukan yaitu, pertama,
untuk aspek evaluasi organisasi pengelola Programm Pemberdayaan Pemuda
B.erbasi Tempat Ibadah (PPBTI), dalam semua indikator organisasi pengelola
program (kualitas organisasi, pengambilan keputusan, partisipasi masyarakat, pola
hubungan), yayasan Bina Sejahtera Bali, Denpasar mendapat nilai terbaik. Kedua,
terdapat hubungan yang kuat dan linear antara kualitas organisasi, partisipasi
masyarakat dan pola hubungan dalam organisasi terhadap dampak program
PPBTI pada penerima manfaat. Namun tidak demikian halnya dengan pola

pengambilan keputusan.
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Ketiga, untuk aspek dampak program, PPBTI terdapat distribusi presentasi
(nilai) dari seluruh organisasi pengelola kecuali Mataram yang tidak mendapat
nilai terbaik dari seluruh aspek, keempat, baik pengelola maupun peuerima
manfaat program tidak memperluas ketedibatan unsur masyarakat seczra luas.
Rata-rata hanya menyebutkan enam pihak yang terlibat program yang hanya
terbatas pada pengurus yayasan dan kemenpora. Dan kelima, selursh lembaga
pengelola program telah melakukan langkah-langkah persiapan exit program

berupa pendirian koperasi.
Dari hasil monitoring dan evaluasi tersebut ditemukan permasalahan:
1. Fokus dan kapasitas lembaga

Kecuali di Denpasar, seluruh yayasan pelaksana program menempatkan
PPBTI sebagai kegiatan sampingan dengan intensitas pertem;ian PENgUIUs
yang renuah. Beban program sebagian besar ‘diamanahkan’ pada pendamping,
Bahkan untuk kegiatan monitoring dan evaluasi yang dilaksanakan oleh
pemilik program (Kemenpora} masih dirasakan sulitnya mengumpulkan
pengurus yayasan. Di Kendal, monitoring perlu berangkat ke Kaliwugu untuk
menemui pengurus yayasan. Di Mataram, pengurus tidak berpartisipasi aktif
dalam kegiatan monitoring dan evaluasi. Sementara di Indramayu,

pendamping perlu menempuh dua jam perjalanan menuju lokasi yayasan.
2. Jenis usaha dan bimbingan praktisi

Heterogennya jenis usaha membuat ukuran kemajuannya sulit untuk
dievaluasi lebih dalam. Selain itu pendamping juga mengalami kesulitan
dalam melakukan pendampingan usaha. Salah satu jalan keluar yang cukup
baik dilakukan oleh PPBTI Kendal dengan melibatkan pengusaha/praktisi
usaﬁa dalam kegiatan program, namun masik dibutuhkan kurikulum usaha
yang universal sehingga dapat meningkatkan kemampuan usaha peserta

program.
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3. Keberlangsungan modal

Salah satu faktor yang menghambat kemajuan usaha adalah terputusnya
bantuan modal atau teitahannya pengucuran kembali modal sstelah masa
angsuran selesai. Bagi peserta program, hal ini berdampak langsung terhadap
modal usaha terutama bagi mereka yang memperlakukan dana bergulir

sebagai modal dagang, dan bukan asset.
4. Kemitraan

Dari proses evaluasi diketahui bahwa rata-rata peserta hanya mengenal
pendamping dan pengurus yayasan, sementara kehadiran pihak-pihak diluar
mereka penting bagi akses permodalan, pendampingan usaha dan

keberlangsungan program.

Program PPBTI ini merupakan salah satu upaya untuk memecahkan
masalah pemuda dengan memberdayakan pemuda melalui pengembangan
kewirausahaan bagi pemuda dan meningkatkan akhlak moral pemuda sebagai
landasan utama keberhasilan hidup. Program ini masik merupakan pilot projek
yang berakhir pada tahun 2010 dan kemudian akan direplikasi di daerah lain di
nusantara. Program ini sangat khas karena melibatkan tempat ibadah sebagai
sarana pemberdayaan ekonomi pemuda. Program ini juga memberikan hibah
dana yang sangat terbatas yaitu sebesar 30 juta untuk digulirkan (50%) dan pakai
opezasional (50%)

Dalam penelitian ini, penulis mengambil tempat ibadah khususnya
masjid. Karena mayoritas penduduk Indonesia mayoritas beragama Islam,
sehingga mayoritas pemuda adalah muslim. Tempat pilot projek juga lebih banyak
yaitu empat masjid di empat daerah Kabupaten yaitu Indramayuw, Denpasar,
Mataram dan Kendal.

Untuk memutuskan apakah program Pemberdayaan Pemuda Berbasis
Tempat lbadah ini layak untuk direplikasi dan diimplementasikan di daerah
lainnya, maka penulis merasa perlu menganalisa cfektivitas implementasi dan

efektivitas program Pemberdayaan Pemuda Berbasis Tempat Ibadah ini.

Unlversitas Indonesia

Implementasi program..., Eko Sri Wahyuni Setyawaty, Program Pascasarjana Ul, 2011



13

Untuk menganalisa implementasi program PPBTI ini, penulis menggunakan
Mode! Kesesuaian dari David C Korten sebagai acuan pertanyaan dalam
wawancara mendaiam. Korten menyatakan bahwa suatu program akan berhasil
dilaksanakan jika terdapat kesesuaian dari tiga unsur impleinentasi program.
Periama, kesesuaian avtara program dengan pemanfaat, yaitu kesesuaian antara
apa yang ditawarkan cleh program dengan apa yang dibutuhkan oleh kelompok
sasaran (pemanfaat). Keduva, kesesuaian antara program dengan organjsasi
pelaksana, yaitu keseswaian antara tugas yang disyaratkan oleh program dengan
kemampuan organisasi pelaksana. Ketiga, kesesuaian antara kelompok pemanfaat
dengan orgénisasi pelaksana, yaitu kesesuaian antara syarat yang diputuskan
organisasi untuk dapat memperoleb output program dengan apa yang dapat

dilakukan oleh kelompok sasaran program.

1.2. Xdentifikasi dan Perumusan Masalah
1.2.1. Identifikasi Masalah
Berdasarkan apa yang telah penulis paparkan di latar belakang, berbagai

permasalahan yang masih menghambat pemberdayaan pemuda hingga pemuda

‘sulit mandiri secara ekonomi dijawab dengan program Pemberdayaan Pemuda

Berbasis Tempat Ibadah ini. Namun dari hasil monitoring dan evaluasi terakhir
(tahun 2010) terhadap pilot projek program Pemberdayaan Pemuda Berbasis
Tempat ibadah ini menunjukan masih adanya permasalahan di lapangan yaitu
masih belum fdkusnya pengurus dan kapisitas lembaga pelaksana, jenis usaha
yang bervariasi tidak dapat mengoptimalkan pendampingan usaha,
keberlangsungan modal dan modal yang kecil serta belum adanya kemitraan.

Sebagai program yang akan diimplementasikan di berbagai daerzh,
program ini perlu dilihat keberhasilan implementasi pilot project program PPBTI
ini. Apabila pilot projek program ini tidak dapat menunjukan efektivitas program
dan efektivitas implementasi pilot projek program Pemberdayaan Pemuda
Berbasis Tempat Ibadah ini, maka program ini juga tidak layak untuk direplikasi
di berbagai daerah.
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1.2,2, Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan yang akan diteliti
adalah;
Bagaimana  keberhasilan  implementasi pilot project program
Pemberdayaan Pemuda Berbasis Tempat Ibadah (Masiid) pada tahun
2008-2011?

1.3. Tujuaa Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah di atas maka penclitian ini bertujuan

unfuk:

Mendeskripsikan dan menganalisis implementasi pilot project program

Pemberdayaan Pemuda Berbasis Ibadah {masjid) pada tahun 2008-2011.

1.4. Marxfaat Penelitian

Dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:

[y

. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi kalangan akedemik
untuk menambah wacana dan pengetahuan dalam memahami
permasalahan yang berkaitan dengan kesesuaian implementasi program,
khususnya program pemberdayaan pemuda.
2. Manfaat Praktis
Memberikan kontribusi bagi pemberdayaan pemuda di Indonesia,
khususnya bagi kementerian Negara Pemuda dan Olahraga sebagai alat
bantu untuk menganalisa kesesuaian implementasi pilot project program
Pemberdayaan Pemuda Berbasis Tempat Ibadah yang akan direplikasi di
berbagai daerah, serta untuk bahan pertimbangan bagi pengambilan
kebijakan di masa yang akan datang.

Unlversitas Indonesfa
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1.5 Batasan Penelitian

Penelitian ini merupakan alat bantu untuk menganalisa keberhasilan
implementasi program Pemberdayaan Pemuda Berbasis Tempat Ibadah (PPBTI)
yang memiliki pilot project di berbagzai tempat ibadah dan di berbagai daerah.
Penuiis membatasi penelitian dengan tempat ibadah masjid. Pilot project program
PPBTI ini dilakukan di empat Kabupaten yaitu Kendal, Indaramayu, Mataram
dan Denpasar. Namun karena keterbatasan waktu, dalam penulis mengambil data
primer dari dva Kabupaten yaitu Kabunaten Kendal Propinsi Jawa Tengah dan

Kabupaten Indramayu Prcpinsi Jawa barat.
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BAB I
TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini dicantumkan beberapa teur yang diharapkan dapat berguna
dalam memberikan analisis terhadap informasi yang ada. Beberapa teori yang
berkaitan dengan implementasi program Pemberdayaan Pemuda Berbasis Rumah
Ibadah adalah teori implementasi, teori efekiivitas, teori pemberdayaan, teori

pemberdayaan dan peran dan fungsi masjid.

2.1 Teori Implementasi

Korten (baca dalam Tarigan, 2000: 19) juga membuat Model Kescsnaian
implementasi program dengan memakai pendekatan proses pembelajaran. Model
ini berintikan kesesuaian antara tiga elemen yang ada dalam pelaksanaan program,

yaitu program itu sendiri, pelaksanaan program dan kelompok sasaran program.

Madel Kesesuaian

(Dikutip dari David C. Korten (1988) dalam Tarigan, h. 19)

PROGRAM
/ |
Output Tugas

Kebutuhan  Kompetensi

PEMANFAAT > - ORGANISASI
Tuntutan Putusan
Gambar 2

Korten menyatakan bahwa suatu program akan berhasil dilaksanakan jika
terdapat kesesuaian dari tiga unsur implementasi program. Pertama, kesesuaian
antara program dengan peinanfaat, yaitu kesesuaian antara apa yang ditawarkan

oleh program dengan apa yang dibutuhkan oleh kelompok sasaran (pemanfaat).

16
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Kedua, kesesuaian antara program dengan organisasi pelaksana, yaitu kesesualan
antata tugas yang disyaratkzn oleh program dengan kemampuan organisasi
pelaksana. Ketiga, kesesuaian antara kclonipok pemanfaat dengan organisasi
pelaksana, yaitu kesesualan antara syarat yang diputuskan organisasi untuk dapat
memperoleh output program dengan apa yang dapat dilakukan oleh kelompok

sasaran program.

Berdasarkan pola yang dikembangkan Korten, dapat dipahami bahwa jika
tidak terdapat kesesuaian antara tiga unsur implementasi kebijakan, kinerja
program tidak akan berhasil sesuai dengan apa yang diharapkan. Jika output
program tidak sesual dengan kebutuhan kelompok sasaran jelas outputnya tidak
dapat dimanfaatkan. Jika organisasi pelaksana program tidak memiliki
kemampuan melaksanakan tugas yang disyaratkan oleh program maka
organisasinya tidak dapat menyampaikan output program dengan tepat. Atau, jika
syarat yang ditetapkan organisasi pelaksana program tidak dapat dipenuhi oleh
kelompok sasaran maka kelompok sasaran tidak mendapatkan output program.
Oleh karena itu, kesesuaian antara tiga unsur implementasi kebijukan mutlak

diperlukan agar program berjalan sesuai dengan rencana yang telah dibuat.

2.2, Teori Efektivitas

Drucker (1978:44) menterjemahkan efektivitas sebagai suatu tingkatan
yang sesuai antara keluaran secara empiris dalam suatu sistem dengan keluaran
yang diharapkan. Efektivitas berkaitan erat dengan suatu kegiatan untuk bekerja
dengan benar demi tercapainya hasil yang lebih baik sesuai dangan tujuan semula.
Sementara itu menurut Bernard (dalam Gybson 1997: 56), efektivitas adalah
pencapaian sasaran dari upaya bersama, dimana derajat pencapaian menunjukkan
derajat efektivitas. Efektivitas dapat digunakan sebagai suatu alat evaluasi efektif
atau tidaknya suatu tindakan (Zulkaidi dalam Wahyuningsih D, 2005:22) yang
dapat dilihat dari:1) Kemampuan memecahkan masalah, keefektivan tindakan
dapat diukur dari kemampuannya dalam memecahkan persoalan dan hal ini dapat
dilihat dari berbagai permasalahan yang dihadapi sebelum dan scsudah tindakan

tersebut dilaksanakan dan seberapa besar kemampuan dalam mengatasi persoalan.
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2) Pencapaian tujuan, efektivitas suatu tindakan dapat dilihat dari tercapainya
suatu tyjuan dalam hal ini dapat dilihat dari hasil yang dapat dilihat secara nyata.

Program merupakan urusan pertama yang harus ada demi terlaksananya
kegiatan implementasi program. Efektviitas suatu program dapat dilihat yaitu bila
tujuan program yang akan dilaksanckan sesuai dengan manfaat dan dampak
vang akan didapatkan bagi pelaksana dan pendamping program. Efektivitas
program juga akan terjadi vila tujuan program sesuai dengan manfaat dan dampak
yang akan dirasakan oleh peserta program.

Program akan dikatakan berhasil apabila program terscbut efektif
dilaksanakan, dan menghasilkan perubahan-perubahan yang lebil positif. Dengan
melihat efektivitas jalannya suatu program, maka akan dapat diidentifikasikan
sejauhmana keberhasilan program tersebut. Keefektivan menurut emerson adalah
pengukuran dalam arti tercapainya sasaran atau tujuan yang telah ditentukan
sebelumnya. Richard Hall menyebutkan bahwa efektivitas didefinisikan sebagai

tingkat sejauh mana suatu organisasi merealisasikan tujuan.

Menurut Manpower Service Commission (MSC) yang dikutip oleh Rae
(1990), efektivitas didefinisikan sebagai pengukuran terhadap ketercapaian tujuan
yang telah ditetapkan scbelumnya. Suatu kegiatan dapat dikatakan efektif jika

outputnya sama atau sesvai dengan tujuan yang telah ditctapkan dan jika tidak

sesuai, maka kegiatan tersebut dikatakan tidak efektif {( Suhana, 1998:15).

Penelitian efektivitas program perlv dilakukan untuk menemukan informasi -
tentang sejavh mana manfaat dan dampak yang ditimbulkan oleh program kepada
pcnerii:na progtam. Hail ini juga menentukan dapat tidaknya suatu program
dilanjutkan. |

Dengan demikian , pelaksanaan program yang efektif ditandai oleh
beberapa hal antara lain: ketepatan waktu, SDM yang mengolah program,
mekanisme kerja yang baik, mengedepankan kerjasama dan komunikasi diantara
para tim program, penyaluran dana yang benar, tidak adanya penyimpangan,

perlunya monitoring dan evaluasi untuk melihat umpan balik (feed back) program.
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2.3. Teori Pemberdayaan
Dalam teori pemberdayaan akan dijelaskan definisi pemberdayaan pemuda
menuret UU no 40 2009, siklus dan proses pemberdayaan, dan faktor yang

mempengaruhi pemberdayaan.

2.3.1 Pemberdayaan Pemuda menurut UU no 40 tahun 2009

Menurut Undang-undang no 40 tahun 2009 tentang kepemudaan pasal 24
dan 25, Pemberdayaan pemuda adalah kegiatan membangkitkan potensi dan peran
aktif pemuda. Pemberdayaan pemuda difasilitasi oleh Pemerintah, pemerintah
daerah, masyarakat, darn organisasi kepemudaan yang dilakukan melalui
peningkatan iman dan takwa, peningkatan ilmu pengetahuan dan teknologi,
penyelenggaraan pendidikan bela negara dan ketahanan nasional, peneguhan
kemandirian ekonomi pemuda, peningkatan kualitas jasmani, seni, dan budaya
pemuda, peningkatan kemampuan hubungan internasional, = peningkatan
kemampuan pengelolaan lembaga kepemudaan, dan penyelenggaraan penelitian
serta pendampingan kegiatan kepemudaan. Pemberdayaan pemuda dilaksanakan
secara terencana, sistematis, dan berkelanjutan untuk meningkatkan potensi dan
kualitas jasmani, mental spiritual, pengetahuan, serta keterampilan diri dan
organisasi menuju kemandirian pemuda. Pemberdayaan pemuda difasilitasi olch

Pemerintah, pemerintah daerah, masyarakat, dan organisasi kepemudaan.

2.3.2, Siklus dan Proses Pemberdayaan

Dalam beberapa kajian mengenai pembangunan komunitas, pemberdayaan
masyarakat sering dimaknai sebagai upaya untuk memberikan kekuasaan agar
suara mereka didengar guna memberikan kontribusi kepada perencanaan dan
keputusan yang mempengarvchi komunitasnya (Foy, 1994); Memberdayakan
orang lain pada hakikatnya merupakan perubahan budava, sehingga
pemberdayaan tidak akan jalan jika tidak dilakukam perubahan seluruh budaya
organisasi secara mendasar. Perubahan budaya sangal diperlukan untuk mampu
mendukung upaya sikap dan praktik bagi pemberdayaan yang lebih efektif
(Sumaryadi, 2005: 105).
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Berdasarkan beberapa pengertian di atas, secara umum pemberdayaan
masyarakat dapat diartikan sebagai upaya untuk memulibkan atan meningkatkan
kemampuan suatu komunitas untuk mampu berbuat sesuai dengan harkat dan
martabat mereka dalam melaksanakan hak-hak dan tanggungjawabnya selaku
anggota masyarakat. Dengan adanya pemberdayaan, diharapkar masyarakat
memiliki budaya yang proaktf untuk kemajuan bersama, mengenal diri dan
lingkungannya serta mermiliki sikop bertanggung jawab dan memposisikan dirinya
sebagai subjek dalam upaya pembangunan di lingkungannya. Rubin dalam
Sumaryadi (2005: 94-96) mengemukakan 5 prinsip dasar dari konsep
pemberdayaan masyarakat secbhagai berikut:

1. Pemberdayaan masyarakat memerlukan break-even dalam setiap kegiatan
yang dikelolanya, meskipun orientasinya berbeda dari organisasi bisnis,
dimana dalam pemberdayaan masyarakat keuntungan yang diperoleh
didistribusikan kembali dalam bentuk program atau kegiatan
pembangunan lainnya. | _

2. Pesmberdayaan masyarakat selalu melibatkan partisipasi masyarakat baik
dalam perencanaan maupun pelaksanaan yang dilakukan.

3. Dalam melaksanakan program pemberdayaan masyarakat, kegiatan
pelatihan merupakan unsur yang tidak bisa dipisahkan dari usaha
pembangunan fisik.

4. Dalam implementasinya, wusaha pemberdayaan harus  dapat
memaksimalkan sumber daya, khususnya dalam hal pembiayaan baik yang
berasal dari pemerintah, swasta maupun sumber-sumber lainnya.

5. Kegiatan pemberdayaan masyarakat harus dapat berfungsi sebagai
penghubung antara kepentingan pemerintah yang bersifat makro dengan
kepentingan masyarakat yang bersifat mikro.

Pemahaman mengenai konsep pemberdayaan tidak bisa dilepaskan dar
pemahaman rnengenai siklus pemberdayaan itu sendiri, karena pada hakikatnya
pemberdayaan adalah sebuah usaha berkesinpambungan untuk menempatkan
masyarakat menjadi lebih proaktif dalam menentukan arah kemajuan dalam
komunitasnya sendiri. Artinya program pemberdayaan tidak bisa hanya dilakukan
dalam satu siklus saja dan berhenti pada suatu tahapan tertentu, akan tetapi harus
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terus berkesinambungan dan kualitasnya terus meningkat dari satu tahapan ke
tahapan berikutnya.

Randy (2007:56) juga mengatakan bahwa pemberdayaan adalah ‘proses
menjadi’, pemberdayaan bukanlah proses instan. Scbagai proscs, pemberdayaan
meimpunyai tiga tahapan: tahap penyadarar, tahap pergkapasitasan dan tahap
pemberdayaan. Ketiga poin ini merupakan tahapan yang harus diimplementasikan
sccara gradual dan berkesinambungan. Kegagalan proses pemberdayaan pada
sebuah pribadi aiau komunitas disebabkan salah satunya adslah kurang
memperhatikan proses pemberdayaan berlangsung,

| Tahap pertama adalah penyadaran. Pada tahap ini target yang hendak
diberdayakan diberi penyadaran berupa pencerahan bahwa mereka memiliki hak
untuk “memiliki sesuatu”, misalnya masyarakat miskin. Mereka diberi
pemahaman baliwa mereka bisa menjadi berada, dan itu dapat mereka lakukan
dengan syarat adanya peningkatkan kapasitas. Pada tahap ini masyarakat diberi
pengetahuan yang bersifat kognisi, belief dan hearing. Prinsip dasarnya adalah
proses pemberdayaan dimulai dari diri mereka sendiri.

| Tahap kedua adalah pengkapasitasan atau yang disebut sebagai capacity
building atau dalam bahasa yang lebih sederhana disebut memampukan atau
enabling. Untuk diberi daya atau kuasa, yang bersangkutan harus “mampu”
terlebih dahulu. Target harus diberikan kecakapan (skillfull). Pengkapasitasan
terdiri dari tiga jenis, yaitu pengkapasitasan manusia, organisasi dan system nilai.
Pengkapasitasan manusia memiliki arti memampukan manusia, baik dalam
konteks individu maupun kelompok. Istilah training (pelatihan), workshop,
seminar dan sejenisnya adalah bagian dalam proses pengkapasitasan. Arti
dasarnya adalah memberikan kepada individu atau kelompok manusia untuk
mampu menerima daya dan kekuatan yang akan diberikan,

Pengkapasitasan organisasi dilakukan dalam bentuk restrukturisasi
organisasi yang hendak menerima daya atau kapasitas. Misalnya sebelum
sekelompok masyarakat menerima peluang usaha, bagi kelompok masyarakat
dibuatkan koperasi. Pengkapasitasan organisasi sering diabaikan pada proses
pemberdayaan, padahal pengkapasitasan merupakan hal yang penfing. Ibarat

seorang petani yang akan menanam padi, sebelumnya dia harus menyediakan
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lahan tanamnya. Menabur benih padi diatas lahan yang tidak dipersiapkan terlebih
dahulu kemungkinan besar akan menyebabkan tanaman padi tidak tumbuh seperti
yang diinginkan. Dalam konteks organisasi, banyak kerja yang telah dilakukan
namun tidak dapat menghasilkan pembeidayaar yang optimalkan karena salah
satunya adalah pengkapasitasan organisasi tidak dilakukan.

Tahap ketiga adalah system nilai. Setelah wadah dan orangnya
dikapasitaskan, maka system nilainya pun demikian. System nilai adalah aturan
main. Dalam cakupan crganisasi, system nilai mencakup Anggaran Dasar dan
Anggaran Rumah Tangga, system dan prosedur, peraturan koorporasi dan
sejenisnya. Pada tingkat yang lebih maju, system nilai terdiri dari pula atas budaya
organisasi, etika dan good governance. Hal ini membuat target merasa tenang
karena adanya aturan main yang disepakati.

Elemen-elemen dalam pengembangan kapasitas merupakan hal-hal yang
harus dilaksanakan dalam mencapai kondisi kapasitas masyarakat yang
berkembang. Garlick dalam McGinty (2003) menyebutkan lima elemen utama
dalam pengembangan kapasitas sebagai berikut:

1. Membangun pengetahuan, meliputi peningkatan keterampilan, mewadahi
penelitian dan pengembangan, dan bantuan belajar

2. Kepemimpinan

3. Membangun jaringan, meliputi usaha untuk membentuk kerjasama dan
aliansi

4. Menghargai komunitas dan mengajak komunitas untuk bersama-sama
mencapai tujuan

5. Dukungan informasi, meliputi kapasitas untuk mengumpulkan, mengakses
dan mengelola informasi yang bermanfaat

Tahap ketiga adalah pemberian daya itu sendiri atau empowerment dalam
makna sempit. Pada tahap ini kepada target diberikan daya, kekuasaan, otoritas
atau peluang. Prosedur pada tahap ketiga ini menjelaskan bahwa pokok
gagasannya adalah pemberian daya sesuai dengan kecakapannya.

Proses juga bisa diartikan sebagai runfutan perubahan (peristiwa) dalam
petkembangan sesuatu (Depdiknas, 2003), jadi proses pemberdayaan bisa

dimaknai sebagal runtutan perubahan dalam perkembangan usaha untuk membuat
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masyarakat menjadi lebih berdaya. Wilson (1996) memaparkan empat tahapan
dalam proses pemberdayaan sebagai berikut:

1. Awakening atau penyadaran, pada tahap ini masyarakat disadarkan akan
kemampuan, sikap dan keterampilan yang dimiliki seita rencana dan
harapan akan kondisi mereka yang lebih baik dan efekdif,

2. Understanding atau pemahaman, lebih jauh dari tahapan penyadaran
masyarakat diberikan pemahaman dan persepsi baru mengenai diri mereka
sendiri, aspirasi mereka dan keadaan umum lainnya. Proses pemahaman
ini melipeti proses belajar untuk secara utuh menghargai pemberdayaan
dan tentang apa yaﬂg dituntut dari mereka oleh komunitas.

3. Harnessing alau memanfaatkan, setelah masyarakat sadar dan mengerti
mengenai  pemberdayaan, saatnya mereka memutuskan untuk
menggunakannya bagi kepentingan komunitasnya.

4. Using atau menggunakan keterampilan dan kemampuan pemberdayaan
sebagai bagian dari kehidupan sehari-hari.

Pemberdayaan adalah sebuah proses, sehingga tidak bisa dipahami sebagai
proyck tunggal dengan awal dan akhir. Suatu cara atau filosofi dimana

pelaksanaan dan penyesuaiannya memerlukan pembinaan dan proses yang cukup
lama (Wilson, 1996).

2.3.3 Faktor yang Mempengaruhi Pemberdayaan
Konsep pemberdayaan dalam paradigma pembangunan masyarakat pada
sebuah komunitas bisa- dianggap sebagai konsep yang relatif lebih baik dan
membawa manfaat yang lebih besar, namun dalam implementasinya masyarakat
tidak akan serta merta ikut dan berpartisipasi penuh dalam program tersebut. Hal
tersebut dikarenakan ada beberapa faktor-faktor yang mempengaruhi
pemberdayaan masyarakat, yang oleh Sumaryadi (2005: 154-158) dijabarkan

menjadi 8 faktor yang berpengaruh sebagai berikut:
1. Kesediaan suatu komunitas untuk menerima pemberdayaan bergantung

pada sifuasi yang dihadapinya.
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2. Pemikiran bahwa pemberdayaan tidak untuk semua orang, dan adanya
petsepsi dari pemegang kekuasaan dalam komunitas tersebut bahwa
pemberdayaan dapat mengorbankan diri mereka sendiri.

3. Keterganturigan adalah budaya, dimana masyarakat sudah terbiasa berada
dalam hirarki, birokrasi dan kontrol manajemen yang tegas sehingga
memhuat mereka terpola dalam berpikir dan berbuat dalam rutinitas.

4. Dorongan dari para pemimpin setiap komunitas untuk tidak mau
.melepaskan kekuasaannya, karena inti dari pemberdayaan adalah berupa
pelepasan sebagian kewenangan untuk diserahkan kepada masyarakat
sendiri.

5. Adanya batas pemberdayaan, terutama ferkait dengan siklus
pemberdayaan yang membutuhkan waktu relatif lama dimana pada sisi
yang lain kemampuan dan motivasi setiap orang berbeda-beda.

6. Adanya kepercayaan dari  para pemimpin  komunitas  untuk
mengembangkan pemberdayaan dan mengubah persepsi mereka tentang
anggota komunitasnya. _

7. Pemberdayaan tidak kondusif bagi perubahan yang cepat.

8. Pemberdayaan membutuhkan dukungan sumber daya (resource) yang
besar, baik dari segi pembiayaan maupun waktu.

Berdasarkan faktor-faktor tersebut di atas, maka hasil dari sebuah upaya

pemberdayaan akan sangat tergantung dari kondisi masyarakat dan peran serta

semua stakeholder yang terlibat dalam program pemberdayaan tersebut.

2.4, Teori Kewirausahaan

Dalam teori kawirausahaan akan dijelaskan pengertian pengembangan
kewirausahaan menurut Ul no 40 tahun 2009, pengertian kewirausahaan, proses
kewirausahaan dan keutamaan bekerja dan bisnis secara halal dalam islam.

2.4.1. Pengembangan Kewirausahaan Menurut UU no 40 Tahun 2009

Menurut Undang-undang no 40 tahun 209 tentang kepemudaan pasal 27,
pengembangan kewirausahaan pemuda adalah kegiatan mengembangkan potensi

keterampilan dan kemandiran berusaha. Pengembangan kewirausahaan pemuda
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dilaksanakan sesuai dengan minat, bakat, potensi pemuda, potensi daerah, dan
arah pembangunan nasional. Pelaksanaannya difasilitasi oleih Pemerintah,
pemerintah daerah, masyarakat, dan/atau organisasi kepemudaan. Sedangkan
pengembangan kewirausahaan pemuda dilaksanzkan dalam bentuk peningkatan
dan perluasan menciptakan peluang pekerjaan,  pelaksanaan pelatihan,
pemagangan, pembimbingan, pendampingan, kemitraan, dan promosi
pembentukan pemuda kader wirausaha; serta peningkatan fasilitasi akses
permodalan dan pengembangan sentra kewirausahaan pemuda, dalam rangka
mendukung penciptaan lingkungan yang kondusif bagi pengembangan
kewirausahaan.

Pemuda memegang peranan penting sebagai ujung tombak dalam
meningkatkan keunggulan daya saing bangsa. Dinamika dan euphoria kehidupan
global yang diwarnai oleh persaingan yang semakin ketat, menuntut bangsa ini
untuk sesegera mungkin melakukan rekayasa percepatan membangun keunggulan
daya saing pemuda. Pemuda Indonesia harus memiliki keunggulan dalam
penguasaan keterampilan, penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi. Pemuda
juga harus memiliki keunggulan etos kerja dan kewirausahaan. Mengembangkan
kewirausahaan pemnuda dimaksudkan untuk menjadikan pemuda scbagai
wirausahawan dan mengembangkan kiprah kewirausahaan muda sebagai aktor
penggerak tumbuhnya kegiatan ekonomi dan industri di kota dan  desa.
Pembangunan ekonomi berkelanjutan mutlak memerlukan pelaku ekonomi dari
angkatan muda yang jumlahnya besar dengan kapasitas kemampuan produktivitas
ekonomi yang juga ﬁnggi. Peran jtulah yang bisa dimainkan oleh wirausahawan
muda. Salah satu upaya untuk meningkatkan daya saing dan kemandirian pemuda
Indonesia adalah melalui pengembangan kader kewirausahaan pemuda dan
peningkatan dan pemberdayaan kelembagaan kewirausahaan pemuda.

Dalam kaitan program pengembangan kader kewirausahaan pemuda dan
peningkatan kelembagaan wirausaha pemuda ini, kewirausahaan diartikan sebagai
suatu kegiatan yang dilakukan seseorang yang berani memuiai, menjalankan, dan
mengembangkan usaha dengan cara memanfaatkan segala kemampuan dalam hal
membeli bahan baku dan sumber daya yang diperlukan, membuat produk dengan

nilai tambah yang sesuai dengan kebutuhan konsumen, dan menjual produk
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sehingga bisa memberikan manfaat yang sebesar-besamya bagi para karyawan,
diri sendiri, perusahaan, dan masyarakat sekitarnya. ‘

Tujuan pengembangan kader kewirausahaan pemuda dan peningkatan dan
kelembagaan kewirausahaan pemuda adalah:

1. Meningkatkan penguasaan pengetahuan, wawasan, keterampilan, sikap
dan kemampuan kewirausahaan bagt pemuda.

2. Memperkokoh semangat, jiwa dan kuitur kewirausahaan di kalangan
pemuda dan generasi muda,

3. Meningkatkan  kemandirian, kapasitas, kompetensi, kreativitas,
profesionalitas, dan daya saing wirausahawan muda Indonesia.

4. Menumbuhkembangkan produktivitas, daya saing wirausaha muda pada
tataran lokal, domestik dan internasional.

5. Memperkuat dan meningkatkan kapasitas kelembagaan kewirausahaan
pemuda di tingkat lokal, daerah, dan nasional.

6. Meningkatkan peran dan kontribusi wirausaha muda dalam memajukan
ekonomi, industri, perdagangan, membuka kesempatan kerja,
meningkatkan penghasilan dan kesejahteraan masyarakat.

Sasaran pengembangan kader kewirausahaan pemuda dan peningkatan
kelembagaan kewirausahaan pemuda adalah pemuda berusia 18 — 30 tahun,
pengangguran atau belum bekerja, sosial ekonomi rendah, korban pemutusan
hubungan kerja (PHK). Sasaran tersebut berada pada desa yang memiliki
karakteristik desa pantai, desa pertanian, dan perkotaan (slum area) yang akan
dijadikan target program pengembangan kewirausahaan pemuda dan peningkatan

kelembagaan kewirausahaan pemuda.

2.4.2, Pengertian Kewirausahaan

Kewirausahaan (Suryana: 2003) adalah kemampuan kreatif dan inovatif
yang dijadikan dasar, kiat dan sumber daya untuk mencari peluang menuju sukses.
Inti dari kewirausahaan adalah kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang baru
dan berbeda (create new and different) melalui berfikir kreatif dan inovatif.

Suryana (2003) mengatakan bahwa kewirausahaan merupakan suatu kemampuan
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dalam menciptakan nilai tambah di pasar melalui proses pengelolaan sumber daya
dengan cara-cara baru dan berbedz melalui :
1. Pengembangan teknologi baru
2. Pememuan pengetahvan ilmiah baru
3. Perbaikan preduk barang dan jasa vang ada
4. Penemuan cara-cara baru untuk menghasilkan barang lebih banyak dengan
sumber daya !ebih efisien
Kreativitas adalah kemampuan untuk mengembangkan ide-ide baru dan
cara-cara bafu dalam pemecahan masalah dan menemukan peluang. Sedangkan
inovasi adz.ilah kemampuan untuk menerapkan kreativiias dalam rangka
pemecahan masalah dan menemukan peluang. Jadi kreativitas adalah kemampuan
untuk memikirkan sesuate yang baru dan berbeda, sedangkan inovasi merupakan
kemampuan untuk melakukan sesuatu yang baru dan berbeda. Meredith et al..
(2002), mengemukakan nilai hakiki penting dari wirausaha adalah:
1. Percaya diri (self confidence)
Merupakan paduan sikap dan keyakinan seseorang dalam menghadapi tugas
atau pekerjaan, yang bersifat internal, sangat relatif dan dinamis dan banyak
ditentukan oleh kemampuannya untuk memulai, melaksanakan dan
menyelesaikan suwatu pekerjaan. Kepercayaan diri akan mempengaruhi
gugasau, karsa, inisiatif, kreativitas, keberanian, ketekunan, semangat kerja,
kegairahan berkarya. Kunci keberhasilan dalam bispis adalah untuk
memahami diri sendiri. Oleh karena itu wirausaha yang sukses adalah
wirausaha yang mandiri dan percaya diri.
2. Berorientasi tugas dan hasil
Seseorang yang selalu mengutamakan tugas dan hasil, adalah orang yang
selalu mengutamakan nilai-nilai motif berprestasi, berorientasi pada laba,
ketekunan dan kerja keras. Dalam kewirausahaan peluang hanya diperoleh
apabila ada inisiatif. Perilaku inisiatif biasanya diperoleh melzalui pelatihan
dan pengalaman bertahun-tahun dan pengembangannya diperoleh dengan cara

disiplin diri, berpikir kritis, tanggap, bergairah dan semangat berprestasi.
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Keberanian mengambil risiko

Wirausaha adalah orang yang lebih menyukai usaha-usaha yang lebih
menantang untuk mencapai kesuksesan atau kegagalan daripada usaha yang
kurang menantang. Wirausaha menghindari situasi risiko yang rendah karena
tidak ada tantangan dan menjaubi situasi risiko yang tinggi karena ingin
berhasil. Pada situasi ini ada dua alternatif yang harus dipilih yaitu alternatif
yang menangguug risiko dan alternatif yang konservatif . Pilihan terhadap
risiko tergantung pada daya tarik setjap alternatif, kesediaan untuk rugi, dan
kemungkinan relatif untuk sukses atau gagal. Sclanjutnya kemampuan untuk
mengambil risiko tergantung dari keyakinan pada diri sendiri, kesediaan untuk
menggunakan kemampuan dalam mencari peluang dan kemungkinan unfuk
memperoleh keuntungan, serta kemampuan untuk menilai situasi risiko secara
realitis.

Kepemimpinan

 Seorang wirausaha harus memiliki sifat kepémimpinan, kepeloporan, dan

keteladanan. Ia selalu menampilkan produk dan jasa-jasa baru yang berbeda
sehingga ia menjadi pelopor baik dalam proses produksi maupun pemasaran,
serta selalu memanfaatkan perbedéan sebagai suatu yang menambah nilai.
Berorientasi ke masa depan

Wirausaha harus memiliki perspektif dan pandangan ke masa depan.
Kuncinya adalah fa harus memiliki kemampuan unfuk menciptakan sesuatu
yang baru dan berbeda dari yéng ada sekarang.

Keorisinilan : Kreativitas dan Inovasi

Wirausaha yang inovatif adalah orang yang memiliki ciri-ciri ) Tidak pernah
puas dengan cara-cara yang dilakukan saat ini meskipun cara tersebut cukup
baik, b) Selaln menuangkan imajinasi dalam pekegjaannya, dan c) Selalu
ingin tampil berbeda atau selalu memanfaatkan perbedaan.

Dalam konteks bisnis, entreprencur berarti membuka usaha baru (new

venfures) yang menyebabkan munculnya produk baru atau ide tentang

penyelenggaraan jasa-jasa.
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Karakteristik tipikal entrepreneur (Schermerhorn Jr, 1999)
1. Lokus pengendalian internal
2. Tingkat energi tinggi
3. Kebutuhan tinggi akan prestasi
4, Toieransi terhadap ambiguitas
5. Kepercayaan diri

6. Beroricntasi pada action

2.4.3. Proses Kewirausahaan

Secara umum tahap-tahap melakukan wirausaha :

1. Tahap memulai, tahap di mana seseorang yang berniat untuk melakukan
usaha mempersiapkan segzla sesuatu yang diperlukan, diawali dengan
melihat peluang usaha baru yang mungkin apakah membuka usaha baru,
melakukan akuisisi, atau melakukan franchising. Juga memilih jenis usaha
yang akan dilakukan apakah di bidang pertanian, industri / manufaktur /
produksi atau jasa.

2. Tahap melaksanakan usaha atau diringkas dengan tahap “jalan". Tahap ini
seorang wirausahawan mengelola berbagai aspek yang terkait dengan
usahanya, mencakup aspek-aspek: pembiayaan, SDM, kepemilikan,
organisasi, keperaimpinan yang meliputi bagaimana mengambil resiko dan
mengambil keputusan, pemasaran, dan melakukan evaluasi.

3. Mempertahankan usaha, tahap di mana wirausahawan berdasarkan hasil
yang telah dicapai melakukan analisis perkembangan yang dicapai untuk
ditindaklanjuti sesuai dengan kondisi yang dihadapi

4. Mengembangkan usaha, tahap di mana jika hasil yang diperoleh tergolong
positif atau mengalami perkembangan atan dapat bertahan maka perluasan
usaha menjadi salah satu pilithan yaﬁg mungkin diambil.

Menurut Carol Noore yang dikutip oleh Bygrave (1996:3), proses
kewirausahaan diawali dengan adanj'a inovasi. Inovasi tersebut dipengaruhi oleh
berbagai faktor baik yang berasal dari pribadi maupun di luar pribadi, seperti
pendidikan, sosiologi, organisasi, kebudayaan dan lingkungan. Faktor-faktor

tersebut membentuk locus of control, kreativitas, keinovasian, implementasi, dan
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pertumbuhan yang kemudian berkembangan menjadi wirausaha yang besar.
Secara internal, keinovasian dipengaruhi oleh faktor yang bersal dari individu,
seperti locus of control, toleransi, nilai-nilai, pehdidikan, pengaiaman. Sedangkan
faktor yang berasal dari lingkungan yang mempengaruhi diantaranya model peran,
aktivitas, dan peluang. Oleh karena iti, inovasi berkembangan menajdi
kewirausahaan melalui proses yang dipengrauhi lingkungan, orzanisasi dan
keluarga {Suryana, 2001:34). Secara ringkas, model proses kewirausahaan
mencakup tahap-tahap berikut (Alma, 2007: 10— 12} :

1. Proses inovasi

2. Proses pemicu

3. Proscs pelaksanaan

4. Proses pertumbuhan

2.4.4 Keutamaan Bekerja dan Berbisnis Secara Halal Dalam Islam
Muhammad Syafii Antonio, dalam bukunya, ‘Ensiklopedia Lcadership &
Manajemen Muhammad SAW, The Super Leader Super Manager’ (2011)
berpendapat bahwa Islam adalah agama yang nielekat dengan nilai-nilai yang
menjunjung keagungan. Tatkala Rasulullah menekankan umatnya untuk bekerja
secara halal karena banyak sekali keutamaannya yang tersembunyi di dalamnya:
1. Bernilai pahala (beruntung)
Karena mencari rezeki halal merupakan kewajiban, pekerjaan atau bisnis
yang halal bernilai pahala dan termasuk ibadah. Tatkala seseorang
bersungguh-sungguh menjaga kehalalan usahanya, ia tergolong orang
yang banyak mengingat Allah ( Al jumu’ah:10}.
2. Mewujudkan keharmonisan sosial
Keutamaan lain dari bekerja atau berbisnis yang halal, adalah sebagai
perwujudan keharmonisan sosial dan tolong-menolong (ta’awuniyah) di
antara sesama anggota masyarakat. Alasannya, aktivitas orang yang
bekerja/berbisnis, selalu bersinggungan dengan kepentingan dan
kebutuhan orang lain, baik yang terkait dengan jasa maupun produk-
produk tertentu yang diperuntukan bagi kemaslahatan dan kebutuhan

banyak orang seperti dalam surat Al maidah:2
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3. Menjaga kehormatan diri
Orang yang menjaga kehormatan dan kemuliaan dari adalah yang selalu
menjauhi berbagai sikap dan perilaku tercela. Dalam bekerja atau
berbicnis, misalniya, dia selaiu berusaha agar tidak melakukan aktivitas
yang bertentangan dengan ajaran syariat.

4. Menghapus dosa
Menurut sebuah riwayat, berusaha mencari penghidupan ekonomi secara
halal yang dilandasi pengharapan atas keridhoan Aliah dapat menghapus
dosa-dosa tertentu.

5. Syarat terkabulmya doa
Pekerjaan yang halal akan menghasilkan rezeki yang halal
Membelanjakan rezeki yang halal untuk menafkahi diri dan keluarga,

menjadi salah satu syarat utama terkabulnya doa.

2.5. Peran dan Fungsi Masjid

Masjid memiliki keutamaan mendasar bagi masyarakat muslimin. Ia
menjadi sumber pencerahaan dan pembinaan. la juga memiliki kedudukan peniing
dalam kehidupan kaum muslimin sebagai pengikat erat kehidupan tuhiyah dat
qalbiyah (hati) karena jiwa mereka bisa terikat dan terpaut. Dengan beribadah di
masjid, seorang muslim dapat mendapatkan pencerahan dan hidayah Allah. Hal
ini disebabkan oleh beberapa hal, antara lain; masjid sebagai tempat mendapatkan
inspirasi. Cahaya dan komunikasi dengan Atlah SWT ketika sholat, berdiri, rukuk
dan sujud, berdoa dan berharap, dalam patuh dan taat, berbekal diri dan takwa.
Jika jiwa telah cinta kepada-Nya dan hati telah bergantung pada-Nya, bendera
keberhasilan manusia mulai dikibarkan, tanda-tanda kesuksesan sudah mulai
bergetar. Rosulullah bersabda “ tujuh golongan yang Allah akan menaunginya
pada hari tidak ada naungan selain naungan Allah..... dan orang yang hatinya

tergantung pada masjid”(HR.Muslim).

Masjid adalah sebaik-baik rumah Allah dan tempat yang paling Allah
cintai. Sabda Rosulullah SAW “Tempat yang paling Allah cintai adalah masjid ,
sedangkan tempat yang paling Allah benci adalah pasar”. Hai ini karena masjid

adalah tempat bersuci dan membersihkan diri, bertobat, beriktikaf, ruku dan sujud.
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Masjid adalah tempat turunnya para malaikat Allah siang dan malam. Masjid
adalah rumah bagi orang yang bersih dan orang yang baik. Firman Allah, “.... Di
dalamnya ada orang-orang yang ingin membersihkan diri. Alah menyukat orang-
crang yang bersih (Q.S.At-Taubah:108).

Masjid adalah tempat ibadahnya orang-orang yang berdiri sholat, rukuk
dan sujud, tempat mendapatcan kegembiraan dan kasih sayang (Q.5.Al
Imran:39). Masjid sdalah rumah para tokoh, tempat membangun semangat,
pemmbangkit cita-cita dan penampung keinginan yang kuat dan menang (Q.S.An-
Nuur: 36-37). Masjid adalzah titik peluncvran pertama bagi dakwah kemanusiaan
(dakwah Islam) dan sumber hidayah robbaniyah (dakwah Al Quran). Masjid
adalah poros yang berkeliling di sekitarnya beberapa pemikiran, perasaan dan
kepekaan yang menumbuhkan rasa cinta persaudaraan, keamanan, ketenangan dan

kedamaian di muka bumi.

Masjid adalah labolatorium pembinaan orang-orang pilihan untuk menjadi
pembawa cahaya dan peradaban yang menyebar ke berbagai negara dan
menyerokan Islam ke seluruh penjuru dunia sehingga peradaban yang dibawanya
bermuatan aroma dan kebersihan masjid karena peradabannya peradaban robbani,
unggul dan mulia. Masjid adalah symbol keimanan yang dapat mengusir
kekufuran dan maksiat, mengisolasi dari kezaliman, kecurangan dan permusuhan.
(Q.S5.At-Taubah: 17-18). Banyak agenda aktifitas yang dapat disesuaikan dengan

peran masjid:

1. Peran ilmiah masjid, aktifitas ilmiah yang dapat dilakukan di masjid
seperti pengajaran, kajian, dan mentoring untuk mencerahkan orang-orang
yang beriman lewat pertemuan untuk membahas masalah-masalah agama

dan dunianya.

2. Peran ruhiyah masjid. masjid sebagai tempat ibadah, bertemunya seorang
hamba dengan Tuhannya, memberikan ruhiyah yang melimpah yang dapat
memuaskan jiwa dan hatinya. Ruhiyah ini harus dipelihara agar dapat
bertahan di hati dan jiwa hingga membentuk kehidupan sosial

kemanusiaan secara nyata yaitu seperti berukhuwah Islamiyah
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(Q.S.Al Hasyr:9; Q.S. Al Hujurat:10), melakukan I’tikaf dan tahajud
(Q.S.Al Isra”:79), melakukan puasa pekanan, melakukan halaqah tahfizh
al-qur’an, melakukan rihlah, dan santunan fakir miskin.

3. Peran sosial, masjid memiliki peran sosial dalam berbagai kontribusi
pengeloiaan umat, memberi perhatian kepada orang-orang yang

memerlukan, perhatian, periindungan dan bantuan.

Masjid memiliki peran sosial yang sangat nyata pada masa Rasalullah
SAW dan masa salaf. Mesjid berperan dalam pengelolaan kehidupan kaum
muslimin dengan berbagai beban penderitaannya, problem dan kesulitannya,
dalam membimbing masyarakat untuk dapat merealisasikan prinsip-prinsipnya,
mengaplikasikan teorinya secara nyata dan menterjemahkan pikirannya dalam
kehidupan sehingga masjid tidak boleh terisolasi dari peran pentingnya dalam

kehidupan kaum muslimin.
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BAB II
METODE PENELITIAN

Bagian ini membahas tentang desain penelitiar, fenomena pengamatan
yang akan diteliti, fokus penelitian, informan penelitian, jnstrumen penelitian,

tehnik pengumpulan data, tehnik pengolahar date, dan tehnik analisa data.

3.1. Desain Penelitian

Desain penelitian ini dijadikan kerangka kerja yang secara detail merinci
prosedur yang diperlukan untuk memperoleh informasi guna menjawab
permasalahan penelitian dan menyediakan informasi yang dibutuhkan untuk
pengambilan keputusan. Dalam penelitian ini penulis bermaksud menganalisa dan
memperoleh gambaran yang mendalam tentang cfektivitas implementasi pilet
project program Pemberdayaan Pemuda Berbasis Tempat Ibadah (PPBTI). Pada
penelitian ini penulis hanya menganalisa pilot project program PPBTI, ditempat
ibadah ‘masjid’, yang dilaksanakan di empat Kabupaten yaitu Kendal, Indrawayu,
Denpasar dan Mataram. Namun karena keterbatasan waktu, penulis hanya
mengambil data primer dari Kendal dan Indramayu.

Penclitian dilakukan dengan menggunakan pendekatan kualitatif.
Pendekatan kualitatif merupakan suatu proses penelitian dan pemahaman yang
berdasarkan pada metodologi yang menyelidiki suatu fenromena sosial dan
masalah manusia. Pada pendekatan ini, penulis membuat suate gambaran
kompleks, meneliti kata-kata, laporan terinci dari pandangan responden di Kendal
dan Indramayu, dan melakukan studi pada situasi yang alami tentang
implementasi program PPBTI di Kendal dan Indramayu, Bogdan dan Taylor
(Moleong, 2007:3) mengemukakan bahwa metodelogi kualitatif merﬁpakan
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis
maupun lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati. Penelitian kualitatif

dilakukan pada kondisi ilmiah dan bersifat pecncmuan.
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3.2. Fenomena pengamatan yang akan diteliti

Penelitian ini meganalisa implementasi pilot project program
Pemberdayaan Pemuda Berbasis Tempat Ibadah (PPBTI) ini. Untuk mengaanalisa
implementasi, penulis ingin melikat target yang diinginkan pemerintah (dalam hal
ini Kemenpora) dan bagsimana realisasi program PFBTI ini di iapangan. Penulis
juga ingin melihat bagaimana pemanf{aatan seluruh sumber daya program PPBTI
secara tepat, meliputi dana, wakiu dan sumberdaya manusia. Sedangkan untuk
meclihat efektivitas implementasi program, penulis ingin melibat bagaimana
organisasi pelaksana, program dan pemanfaat/ peserta program dilaksanakan di
lapangan.

Penulis menggunakan model Kesesvaian dari Korten sebagai acuan
pertanyaan penelitian, tentang keberhasilan implementasi program. Untuk
melihat keberhasilan implementasi dan efektivitas program, penulis mengamati
faktor-faktor kemampuan organisasi pelaksana, tugas program untuk organisasi
pelaksana, kebutuhan peserta, kemampuan peserta memenuhi syarat, tujuan,
manfaat dan dampak yang didapat peserta program PPBTI. Untuk melihat
efektivitas program, penulis juga akan melihat kepiatan-kegiatan dalam program
yaitu bantuan dana bergulir, semangat kewirausahaan, peningkatan mental dan
spiritual serta syarat peserta program.

Penulis ingin melinat apakah ada kesesuaian antara tugas yang disyaratkan
oleh progiam dengan kemampuan organisasi pelaksana, ada kesesuaian antara
syarat yang diputuskan organisasi pelaksana untuk dapat memperoleh output
program dengan apa yang dapat dilakukan oleh kelompok sasaran program, juga
ada kesesuaian antara apa yang ditawarkan oleh program dengan apa yang
dibutuhkan oleh pemanfaat/ peserta program PPBTI.

Untuk melihat efektivitas program, penulis ingin melihat apakah ada
kesesuaian antara tujuan program dengan manfaat dan dampak bagi pelaksana dan
pendamping program, serta apakah ada kesesuaian antara tujuan program dengan

manfaat dan dampak bagi peserta program.
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3.3. Fokus Penelitian

Fokus penelitian ini adalah implementasi pilot projek program
Pemberdayaan Pemuda Berbasis Tempat Ibadah (PPBTI) yang dibuat oleh
Asisten Deputi Peningkatan Kapasitas Pemuda dibawah Deputi Pemberdayaan
Pemuda Kementerian Negara Pemuda dan Olzh Raga.

Pemilihan topik ini didasarkan pada data yamg diperoleh dari Kemenpora
bahwa pilot projek program Pemberdayaan Pemuda Berbasis Tempat Ibadah
(PPBTI), yang dilaksanakan di 4 daerah pilot projek, tahun 2011 adalah saat
terminasi. Tahun depan akan direplikasi ke daerah lain bila implementasi program
PPBTI ini berjalan efektif. Pemberdayaan ekonomi pemuda di tempat ibadah
dengan dana hibah adalah hal bare yang masih disangsikan keberhasilan
implementasinya dan efektifitas programnya.

Pilot projek ini diimplementasikan di 4 daerah yaitu Kabupaten Kendal,
Kabupaten Indramayu, Kabupaten Denpasar dan Kabupaten Mataram, namun
karena keterbatasan waktu, penulis hanya turun lapangan langsung ke Indramayu

dan Kendal untuk mendapatkan data primer.

3.4. Informan Penelitian

Setelah ditetapkan lokasi penelitian, berikutnya dipilih informan sebagai
subyek penelitian. Menurut Lexy J Moleong pada penelitian kualitatif ridak ada
sampel asal, tetapi sampel tujuan (purposive sampling). Penetapan informan
dalam penelitian ini menggunakan purposive sampling yaitu peneliti menetapkan
informan berdasarkan anggapan bahwa informan dapat memberikan informasi
yang diinginkan penelitian sesuai dengan permasalahan penelitian. Dengan kata
lain informan yang dipilih adalah informan kunci (key informan} yang baik
pengetahuan ataupun keterlibatan mereka dengan permasalahan yang akan diteliti
tidak diragukan lagi.

Peneliti akan turun ke lapangan untuk melakukan wawancara secara
mendalam dengan para informan dan FGD dengan para peserta program. Para

informan yang akan diwawancara itu adalah:
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1. Sumber dari pembuat kebijakan/ program, yaitu Asisten Deputi
Peningkatan Kzpasitas Pemuda dan Kepada Bidang Apresiasi Peningkatan
Kapasitas Pemuda.

2. Sumber dari tim teknis Kemenpora yang turun langsung di lapangan

3. Sumber dari pengeiola program vaitu pelaksana program dan pendamping
program di Kendal dan Indramayu

4. Sumber dan penerima manfaat progam, yaitu peserta program PPBTI di

Kendal dan Indramayu

3.5, Instrumen Penelitian

Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri. Dalam
penelitian kualitafif, peneliti adalah instrumen kunci. Dengan bel_cél teori
implementasi khususnya model kesesuaian dari David. C. Korten, teori
kewirausahaan, teori pemberdayaan, teori efektivitas dan peran masjid, penulis
bertanya, menganalisis dan mengkonstruksi objek yang diteliti menjadi lebih
jelas. Penelitian ini lebih menekankan pada makna dan terikat nilai. Penelitian
kualitatif digunakan jika masalah belum jelas, untuk mengetahui makna yang
tersembunyi, untuk memahami interaksi sosial, untuk mengembangkan teori,
untuk memastikan kebenaran data dan meneliti sejarah perkembangan.

Hal ini sejalan dengan pendapat Moleong yang menyatakan bahwa :
hanya “manusia sebagai alat” sajalah yang dapat berhubungan dengan responden
atau obyek lainnya, dan hanya manusialah yang mampu memahami kaitan
kenyataan-kenyataan di lapangan. Hanya “manusia sebagai instrumen” pulalah
yang dapat menilai apakah kehadirannya menjadi faktor pengganggu sehingga
apabila terjadi hal yang demikian pasti menyadarinya serta dapat mengatasinya
(2005 : 5). Sebagai alat Bantu dalam pengumpulan data, digunakan buku catatan

dan pedoman wawancara selama proses penelitian berlangsung.
3.6. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data menggunakan triangulasi data, yang dilakukan dengan

menggabungkan antara wawancara, studi pustaka, dan observasi.

1. Wawancara
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Penulis melakukan wawancara secara langsung dan mendalam (in depth
interview} kepada sumber pembuat kebijakan yaitu Asisten Deputi
Peningkatan Kapasitas Pemuda Kementerian Negara Pemuda dan
Olahraga dan Kepzaia Bidang Apresiasi Peningkatan Kapasitas Femuda
Kemenpora, untuk mendapatkan informasi dan data tentang Program
PPBTI dan latar belakang dibuatnya program PPBTI. Selain itu penulis
juga melakukap wawancara mendalam untuk mendapatkan informasi dan
data teutang pelaksanaan program PPBTI di lapangan kepada Tim Teknis
Kemenpora, pengelola program di lapangan yaitu pelaksana dan
pendamping program serta para peserta program di dua daerah Kendal dan
Indramayu. Penulis membuat kerangka dan garis besar pokok-pokok
pertanyaan {(interview guide) yang akan diajukan dalam proses wawancara
terbuka dimana informan mengetahui bahwa mereka sedang diwawancara
dan mengetahui pula maksud wawancara itu. Sehingga data atau informasi

yang diperoleh lebih mengutamakan persepsi.

. Observasi

Penulis juga melakukan observsi terhadap lingkungan pelaksanaan
program dan mengamati perilaku pelaksana, pendampirg dan pecerta
program. Ob_servasi merupakan studi yang disengaja dan sistematis
tentang fenomena sosial dan gejala alam dengan jalan pengamatan dan
pencatatan dengan tujuan mengerti cir-ciri dan luasnya signifikasi dart
interelasi elemen-elemen tingkah laku manusia pada fenomena sosial yang
serba kompleks dalam pola-pola kultural tertentu. Observasi dilakukan
melalui pengamatan dan pencatatan secara langsung terhadap kondisi
lingkungan dan fakta sosial yang terjadi terhadap obyek penelitian.

Studi Pustaka

Penulis melakukan studi pustaka dengan mempelajari buku-buku referensi,
Laporan-laporan seperti laporan pertanggung jawaban program PPBTI di
Kendal dan Indramayu dan laporan kegiatan pelatiahan atau workshop
bagi pelaksana dan pendamping program PPBTI, dan media lainnya yang

berkaitan dengan obyek penelitian,

4. Dokumentasi
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Penulis mencari informasi dari catatan atau dokumen yang ada dan yang
dianggap relevan dengan masalah penelitian seperti buku panduan
pelaksanaan program PPBTI, buicu petunjuk teknis pelaksanaan pilot
ptoject program PPGTI dan sebagainya.
5. Focus Group Discussion (FGD)

Di lapangan, penulis melakukan FGD kepada peserra program untuk
mendapatkan pemahkaman kelompok peserta terhadap pelaksanaan
nrogram PPBTI, khususnya tujuzn, manfaat dan dampak yang diperoleh
dar: program. Focus Group Discussion (FGD) merupakan tehnik
pengumpulan data yang umumnya dilakukan pada penelitian kualitatif
dengan tujuan menemukan makna sebuah tema menurut pemahaman
sebuah kelompok. Penulis menggunakan tehnik ini untuk mengungkapkan
pamaknaan dari suatu kelompok berdasarkan hasil diskusi yang terpusat
pada pelaksanaan program PPBTI. FGD juga dimaksudkan uniuk
menghindari pemaknaan yang salah dari penulis terhadap fokus masalah
yang sedang diteliti.

Berikut ini adalah tabel data dan sumber data yang digunakan penulis

yaitu;

3.7. Tekeik Pengolahan Data

Setelah penulis melakukan pengumpulan data dari lapangan yaitu Kendal
dan Indramayu, pé'nulis melakukan proses pengolahan data Dalam penelitian ini
teknik yang digunakan dalam proses pengolahan data yaitu bergerak diantara
perolehan data, reduksi data, penyajian dan penarikan kesimpulan/verifikasi.
Artinya data-data yang terdiri dari deskripsi dan uraiannya adalah data yang
dikumpulkan, kemudian disusun pengertian dengan pemahaman arti yang disebut
reduksi data, kemudian diikuti penyusunan sajian data yang berupa cerita
sistematis, selanjutnya dilakukan usaha untuk menarik kesimpulan dengan
verifikasinya berdasarkan semua hal yang terdapat dalam reduksi data dan sajian
data, Apabila kesimpulan dirasakan masih kurang mantap, maka dilakukan
penggalian data kembali. Hal tersebut dilakukan secara berlanjut, sampai

penarikan kesimpulan dirasa sudah cukup untuk menggambarkan dan menjawab
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fokus penelitian. Jadi untuk melakukan analisis dalam penelitian tentang

implementasi program PPBTI ini, peneliti akan menggunakan prinsip-prinsip

yang dijelaskan dibawah ini.

Szcara sistematis dijelaskan oleh Miles dan Hubermarn sebagai berikut :

. Pengumpulan data

—

h
Sajian Data

Reduksi Data —

Kesimpulan/Verifikas

Sumber Scctrisno {2001:88)
Gambar 3 Mode] Interaktif

Dijelaskan bahwa :

1,

Reduksi data, penulis melakukan proses pemilihan pemusatan perhatian
pada penyederhanaan pengabstrakan dan transformasi data kasar yang
muncul dari catatan-catatan hasil peneiitian di lapangan (Kendal dan
Indramayu). Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yang
menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu
dan mengorganisasikan data dengan cara sedemikian rupa sehingga
kesimpulan-kesimpulan akhirnya dapat ditarik dan dverifikasi.

Penyajian data, sebagai sekumpulan informasi yang tc}susun disajikan
secara tertulis berdasarkan kasus-kasus faktual yang saling berkaitan.
Tampilan data (data display} digunakan untuk memahami apa yang
sebenarnya terjadi, yang memberi kemungkinan adanya penarikan
kesimpulan dan pengambil tindakan.

Menarik kesimpulan atau verifikasi, yang merupakan langkah terakhir
dalam kegiatan analisis kualitatif. Penarikan kesimpulan hanyalah
sebagian dari suatu kegiatan dari konfigurasi yang utuh. Kesimpulan juga
diverifikasi selama penelitian berlangsung. Verifikasi itu mungkin

sesingkat pemikiran kembali yang melintas dalam pikiran, suatu tinjauan
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ulang pada catatan lapangan atau juga upaya-upaya yang luas untuk
menempatkan salinan suatu temuan dalam seperangkat data yang lain.
Penarikan kesimpulan ini tergantung pada besarnya kumpulan mengenai

data rersebut.

3.8 Teknik Analisa Data

Penelitian yang dilakukan meliputi analisis terhadap implementasi pilot
project program Pemberdayasn Pemuda Beibasis Tempat Ibadah (PPBTI) yang
dilaksanakan di Kabupaten Kendal dan Indramayu.

Prinsip utama daiam analisis data program PPBTI ini menjadikan data
atau informasi yang telah dikumpulkan disajikan dalam bentuk uraian, dan
sekaligus memberikan makna atau interpretasi sehingga informasi tersebut
memiliki signifikansi ilmiah atau teoritis. Dalam penelitian ini, data - data yang
sudah penulis dapatkan kemudian dianalisis dengan menggunakan teknik analisis
taksonomis (taxonomis ana!ysfs), yaitu membentuk analisis yang lebih rinci dan
mendalam dalam membahas suatu tema atau pokok permasalahan.

Pada analisis implementasi program PPBTI ini, fokus penelitian maupun
pembahasan diasrahkan pada bidang atau aspek tertentu, namun pendeskripsian
fenomena yang menjadi tema sentral dari permasalahan penelitian diungkap

secara lebih rinci,

Universitas Indonesla

Implementasi program..., Eko Sri Wahyuni Setyawaty, Program‘Pascasarjana ul, 2011



BAB IV
GAMBARAN UMUM
Program Pemberdayaan Pemuda Berbasis Tempat Ibadah (FPBTT)

Pada bab ini akan dijelaskan hal-hal yang berhubungan dengan objek
penclitian daiam peneiitian Implementasi Program Pemberdayaan Pemuda
Berbasis Tempat [badah (Masjid) Tahun 2008-2011 yaitu latar belakang program
PPBTI, organisasi pelaksana, progtam PPBTI dan pemanfaat/ peserta program
PPBTI.

4.1. Latar Belakang Program PPBTI

Progitam PPBTI lahir dari keprihatihan yang mendalam dari kondisi
pemuda saat ini. Jumlah pemuda yang mencapai 80 juta dari seluruh warga
Indonesia merupakan potensi besar dan sangat strategis bagi kemajuan bangsa di
masa yang akan datang. Namun sangat ironi sekali bila saat ini banyak pemuda
tidak berdaya menolong dirinya sendiri apalagi memberdayakan orang lain. Masih
banyak pemuda belum mampu memenuhi kebutuhan dasar dirinya karena mereka
tidak mermiliki akses untuk memberdayakan dirinya. Bila kondisi dan potensi
besar tidak kita kelola dengan baik, maka bisa dimanfaatkan olch pihak yang

ingin menghancurkan negara Indonesia.

Di sisi yang lain masih banyak tempat ibadah, khususnya masjid, yang
hanya digunakan oleh umatnya untuk ibadah ritual saja. Padahal masjid juga
berfungsi sebagai sentra aktivitas masyarakat. Mesjid tempat orang melakukan
perbuatan baik-baik. Sehingga diharapkan program ini dapat diimplementasikan
dengan baik di sekitar mesjid. Tujuan program PPBTI ini adalah untuk
mewujudkan masyarakat khususnya pemuda sebagai anggota keluarga dan
masyarakat yang selamat, damai dan sejahtera melalui pengelolaan komunitas
yang sesuai dengan prinsip-prinsip dasar saling tolong menolong, budaya kerja

produktif dan semangat menabung untuk mengembangkan usaha.

42
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Saat ini program PPBTI ini masih merupakan pilot projek yang ada di
empat kabupaten yaitu kabupaten Indramayu jawa barat, kabupaten Kendal jawa
tengah, kota madya Mataram  dan kabupaten Denpasar. Namun karena
keterbatasan peneliti yaitu wakte yang pendek dalam penelitian, maka pepulis
hanya meneliti dua kabupaten yaitu kabupaten kendal Jawa tengan dan Kabupaten

Indramayu Jawa Barat.
4.1.1. Kabupaten Kendal

Secara geografis Kabupaten Kendal terletak pada posisi 109°46°-110° 18°
Bujur Timur dan 6° 32°-7° 24° Lintang Selatan dengan luas wilayah keseluruhan
sekitar 1.002,23 km2 atau 100.223 hektar, dengan ketinggian diatas permukaan
laut berkisar antara 4 ~ 641 meter. Jarak terjauh wilayah Kabupaten Kendal dari
Barat ke Timur adalah sejauh 40 Km, sedangkan dari Utara ke Selatan adalah
sejauh 36 Km. Batas wilayah Kabupaten Kendal secara administratif dapat
divraikan sebagai berikut:

Sebelah Utara  : Laut Jawa

Sebelan Ti;llur : Kota Semarang

Sebelah Selatan : Kabupaten Semarang dan
Sebelah Barat  : Kabupaten Batang

Berdasarkan hasil olah cepat Sensus Penduduk 2010, jumlah penduduk
Kabupaten Kendal adalah 900.611 jiwa, yang terdiri atas 457.237 laki-laki dan
443,374 perempuan. Kecamatan Boja, Kaliwungu, sukorejo dan Welerd
merupakan 4 kecamatan yang memiliki jumlah penduduk terbanyak, masing-
masing befjumiah 69.539 jiwa, 58.470 jiwa dan 55.718 jiwa. Sedangkan kota
kendal sebagai ibukota Kabupaten Kendal memiliki penduduk sejumlah 54.083
jiwa hampir sama dengan jumlahk penduduk ke kecamatan Patebon sejumlah
54.699 jiwa.

Dengan luas wilayah Kabupaten Kendal sekitar 1.002,23 Km2 yang
didiami oleh 900.611 jiwa maka rata-rata tingkat kepadatan penduduk Kabupaten
Kendal adalah sebanyak 899 iiwa/Km2. Kecamatan kota Kendal merupakan
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daerah dengan tingkat kepadatan penduduk tertinggi yaitu mencapai 1.967
jiwa/Km?2, sedangkan kecamatan Singorojo merupakan daerah tingkat kepadatan
terendah yaitu sekitar 392 jiwa/km2.

Laju pertumbuhan penduduk (LPP) kabupaten Kendal tahun 2000-20i0
adalah scbesar 0,59 persen. Laju pertumbuhan penduduk fertinggi ada di
kecamatan Boja sebesar 1,40 persen dan terendah di kecamatan Plantungan

sebesar 0,06 persen.

Sex ratio penduduk Kabupaten Kendal adalah sebesar 103,13 persen yang

berarti bahwa jumlah penduduk laki-laki 3,13 persen lebih banyak dibandingkan

jumlah penduduk perempuan. Kabupaten Kendal terdiri atas 20 kecamatan, yang
dibagi lagi atas sejumlah 265 desa dan 20 kelurahan. Dari data tahun 2010, jumiah
penduduk beragama islam sebesar 919.465 jiwa dan terdapat 837 mesjid dan
3.156 mushola. Jumlah organisasi kepemudaan secbesar 62 organisasi, jumlah
karang taruna 285 organisasi. Jumlah tamatan SD 14.690 orang, tamatan SLTP
10.717 orang, tamatan SLTA scbesar 4.308 orang. Sedangkan jumlah angkatan
kerja 10 tahun keatas sebesar 645.885 orang, penduduk setengah penganggur
{(kesempatan kerja) sebesar 437.407 orang, penganggur terbuka sebesar 55.565
orang, TKI diluar negeri sebesar 2.682 orang, rata-rata kebutuhan hidup
minimum/ layak Rp 817.510,- dan rata-rata menimum regional kabupaten scbesar
Rp 780.000,-

4.1.2. Kabupaten Indramayu

Apabila dilihat dari letak geografisnya Kabupaten Indramayu terletak pada
107° 52 ° - 108° 36 ° Bujur Timur dan 6° 15 ° — 6° 40 ° Lintang Selatan.
Sedangkan berdasarkan topografinya sebagian besar merupakan dataran atau
daerah landai dengan kemiringan tanahnya rata-rata 0 — 2 %. Keadaan ini
berpengaruh terhadap drainase, bila curah hujan cukup tinggi, maka di daerah-
daerah tertentu akan terjadi genangan air. Kabupaten Indramayu terletak di pesisir
utara Pulau Jawa dan memiliki 10 kecamatan dengan 35 desa yang berbatasan
langsung dengan laut dengan panjang garis pantai 114,1 Km. . Batas wilayah

Kabupaten Indramayu secara administratif dapat diuraikan sebagai berikut:
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Sebelah Utara : Laut Jawa
Sebelah Timur : Kabupaten Cirebon
Sebelah Selatan : Kabupaten Sumedang, kabupaten Majalengka dan

Kabupaten  Circbon
Sebelah Barat : Kabupaten Subang

Luas wilayah Indramayu yang tercatat seluas 204.011 Ha terdiri atas
110.877 Ha tanah sawah (54,35%) dengan irigasi teknis sebesar 72.591 la,
11.868 Ha setengah teknis 4.365 Ha irigasi sederhana PU dan 3.129 Ha irigasi
non PU sedang 18.275 Ha diantaranya adalah sawah tadah hujan. Sedang luas
tanah kering di Kabupaten Indramayu tercatat seluas 93.134 Ha atau sebesar
45,65%. Bila dibandingkan dengan luas areal tanah sawah di tahun 2005 yakni
110.548 Ha tanah sawah atau 54,19% dari luas wilayah maka dapat terlihat

kecenderungn perubahan penggunaan lahan.

Pada tahun 2009 berdasarkan hasil registrasi penduduk kabupaten
Indramayu tercarat sebanyak 1.744.897 jiwa terdiri dari 888.579 jiwa dan
percmpuan 856.318 jiwa dengan sex rasio 103.81 dan pada akhir 2010 angka
tersebut telah berubah menjadi 1.769.423 jiwa terdivi dari laki-laki 885.345 jiwa
dan percmpuan 884.078 jiwa.

4.2. Organisasi Pelaksana

Dalam implementasi program PPBTI ini, langkah awal yang dilakukan tim
kemenpora adalah melakukan seleksi wilayah sasaran. Tim kemenpora melakukan
seleksi wilayah sasaran dengan cara menemtukan lokasi sasaran berdasarkan
kriteria sebagai berikut: a) mempuyai tempat ibadah yang dapat dioptimalkan
fungsinya dalam rangka memberdayakan para pemuda di bidang iptek dan imtaq,
b) mendapatkan data lokasi-lokasi komunitas tempat ibadah di wilayah sasaran
pilot projek, melalui Pemerintah Kabupaten/ Kota setempat, ¢) kunjungan
silaturahim kepada pengurus tempat ibadah yang menjadi sasaran program, untuk

mengetahui pra kondisi sebagai salah satu syarat kelayakan wilayah program.
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Pra kondisi yang harus dipenuhi sebagai syarat lokasi diantaranya yaitu
adanya soliditas pengurus tempat ibadah yang kondusif, adanya jaringan antar
jamaaly/ kelompok terbangun dengan baik yaitu hubuagan pengurus dan anggota
terjalin dengan baik. Pra kondisi yang lain yaitu adanya iniensitas kegiatan
jemaah/ kelompok yang dilakukan di tempat ibadah cukup tinggi, adanya respon
masyarakat terhadap program-program ekonomi yang diinisiasi dari pihak luar
cukup positif serta adanya kesediaan pengurus tempat ibadah untuk membarrtu
proses sosialisasi dan inisiasi program. Setelah mcnentukan Iokasi sasaran, tim
kemenpora melakukan koordinasi dengan pergurus tempat ibadah guna

mempersiapkan proses pengidentifikasian program.

Sebelum melakukan assessment calon peserta, tim kemenpora
bersilaturahmi ke pengurus tempat ibadah dengan tujuan mensosialisasi program
ini kepada pengurus tempat ibadah, meminta kerjasama pengurus untuk
merekomendasikan jamaah/ masyarakat yang sesuai dengan Kriteria peserta, dan

menetapkan jadwal survey dan assessment bersama pengurus tempat ibadah.

Selain bekerja sama dengan pengurus tempat ibadah, tim kemenpora
mencari dan menyeleksi organisasi/ lembaga yang akan menjadi lembaga
pelaksana program PPBTI ini. Organisasi pelaksana adalah yayasan yang ditunjuk
sebagai pelaksana program PPBTI sesuai dengan kritcria yang telah ditetapkan
oleh kemenpora. Suatu program yang baik akan berjalan dan diimplementasikan
dengan baik oleh lembaga/ organisasi yang baik pula. Lembaga pelaksana
merupakan yayasan yang biasa berkiprah bersama dan melayani masyarakat.
Syarat dan kriteria lembaga pelaksana program yang ditetapkan oleh kemenpora
yaitu: 1) lembaga yang memiliki struktur kepengurusan dan program kerja yang
berjalan efektif, 2) posisi lembaga berdekatan dengn lokasi tempat tinggal calon
peserta, 3) tidak ada resistensi masyarakat terhadap program atau gagasan baru
yang datangnya dari luar lingkungan mereka, 4) bersedia mematuhi peraturan

program PPBTI.

Organisasi pelaksana/yayasan dikelola oleh pelaksana dan pendamping yang.
ditunjuk oleh tim kemenpora setelah memenuhi kriteria yang ditetapkan.

Pelaksana dan pendamping adalah pengurus yayasan yang sudah terbiasa
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melayani masyarakat. Pelaksana program adalah orang yang aktif dalam yayasan
dan bertanggung jawab atas pelaksanaan PPBTI di wilayahnya. Program ini
memberi syarat pelaksana adalah:

1. Sehat jasmani dan rohani
Tekun beribadah dan berbudi pekerti yang baik
Pendidikan D3-51
femiliki kompetensi sesuai dengan bidang vang dibutuhkan
Bukan berasal dazi internal Kemenpora

Memiliki SK dari kedeputian Pemberdayaan Pemuda Kemenpora

e B A T o

Umur 25 — 40 tahun

Tugas pelaksana program adalah menjalankan semua tahapan kegiatan
program PPBTI ini yaitu assessment calon peserta, analisa kelayakan usaha,
pemberian bantvan modal usaha, monitoring, pengelolaan bantuan modal usaha,
pendampingan usaha, evaluasi dan terminasi. Salah satu kegiatan besar yang
dilakukannya adalah inemonitoring kegiatan bersama tim kemenpora dan
pendamping. Monitoring merupakan penilaian yang dilakukan secara sistematis
dan Derkelanjutan atas pelaksanaan suatu kegiatan/ program. Monitoring iui
bertujﬁan untuk menilai kemajuan suatu program berdasarkan periode waktu
tertenfu. Jangka waktu pelaksanaannya dilakukan sepanjang tahap pelaksanaan/

implementasi program.

Melalui monitoring ini akan dapat diketahui apakah program berjalan
dengan baik sesuai dengan rencana, apakah ada masalah yang dihadapi dan
bagaimana solusi untuk memperbaikinya, bagaimana memberikan umpan balik
untuk memberikan kemajuan program dan bagaimana memperbaiki rencana

program selanjutnya serta mendapatkan informasi untuk evaluasi dampak. .

Pelaksana mengumpulkan dan mengolah data monitoring yang didapat
dari pendamping secara rutin setiap minggu dari pendamping, untuk segera
dilaporkan ke tim kemenpora tiap bulannya. Jadi tim kemenpora melakukan

monitoring bulanan dari data yang dikirimkan secara bulanan. Monitoring ini
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menilai aspek kevangan, sumber daya manusia yaitu peserta program dan

pendamping pelaksa, waktu pelaksanaan dan kegiatan yang dilaksanakan.

Selain pelaksana, pendamping adalah orang yang sangat berperan penting
dalam kesuksesan implementasi program. Pendamping adalah salah satu orang
dari yayasan yang berhubungan langsung dangan peserta dan memantau semua
kegiatan program PPBTI ini yang dilakukan peserta. Sedangkan untuk menjadi

pendamping, syaratnya adalah:

1. Memiliki integritas dan reputasi yang baik

2. Meniliki pendidikan, pengalaman dan ketrampilan yang cukup memadai
dalam membina pengusaha dan usaha mikro

3. Memiliki pengetahuandan pemahaman di bidang perkreditan/ pembiayaan
mikro

4. Mempunyai relasi yang cukup luas terutama pada jaringan suplier, muzaki
dan trader

5. Bersedia bekerja keras (full time)
6. Umur 25-40 tahun

Pendampingan usaha dirancang untuk memotivasi para peserta untuk
mengeksplor potensi diri dan mengembangkannya melalui proses pelatihan-
pelatihan. Peserta akan didampingi oleh seorang pendamping seorang
pendamping yang berupaya untuk membangun motivasi para peserta untuk
memulai berwirausaha, melakukan pendataan, klasifikasi terhadap jenis usaha
yang akan dikembangkan dan menggunakan metode partisipatif, kebrsamaan,

kekeluargaan dan berorientasi pada kemajuan

Tugas pendamping adalah menemukan potensi dan keterampilan para
peserta program PPBTI sehingga mampu dikembangkan menjadi bisnis/usaha
mikro. Pendamping juga membantu peserta progra, merancang usaha mikro yang
disertai analisis kelayakan usaha dan rencana bisnis dan sistematis. Pendamping
membimbing dan mendampingi para peserta program menjalankan usahanya
schingga mencapai tujuan yang mampu mensejahterakan. Selain melakukan

monitoring terhadap aktivitas usaha dan perkembanganusaha perserta program
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pendamping juga memonitor perubahan sikap peserta program. dan akhirnyva

pendamping melaporkan hasil monitoring kepada tim kemenpora.

Aktivitas pendampingan yaitu meinonitering mingguan, -pendampingan
usaha (dua mingguan) dan pelaporan hasil pendampingar. (setiap bulan).
Moritoring mingguan:

1. Mengunjungi peserta program uniukmelihat perkembangan usaha dan
pelaksznaan aktivitas usaha peserta program

2. Melakukan FGD dengan para peserta program untuk:

a. Mengetahui kendala dan pengalaman para peserta dalam melaksanakan
program pemberdayaan, Qutputnya adalah rencana aksi di minggn
berikutnya.

b. Mengisi form atau kuisiner yang berisi pertanyaan seputar
perkembangan usaha peserta, pencapaian targer program oleh peserta.

3. Melakukan pencdokumentasian ( catatan focus Group Discussion,
kuesioner, foto, film) terhadap perkembangan aktivitas usaha dan aktivitas
monitoring.

Pendampingan usaha (dua mingguan)

1. Memfasilitasi dan mendampingi peserta dalam menyusun perencanaan
usaha, membimbing dan imelatih peserta dalam membuat pencatatan
keuangan dan laporan keuangan.

2. Membimbing peserta dalam melakukan inovasi dan pengembangan
produk/ usaha

3. Memfasilitasi peserta membuka pasar baru, membangun jaringan suplier.

Pelaporan hasil pendampingan ( setiap bulan)

1. Menyusun laporan aktivitas pendampingan sesuai dengan standar yang
telah ditetapkan.

2. Menyusun laporan perkembangan usaha peserta program sesuai dengan
standar yang telah ditetapkan, seperti neraca dan laporan rugiflaba.

3. Menyusun laporan perkembangan kondisi peserta program (aspek kognitif,
afektif dan psikomotorik)
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Dari survey dan assessment yang diiakukan kemenpora terhadap lembaga
masyarakat yang ada di lapangan maka terpilihlah yavasan Robbani di kendal dan

yayasan Cordova di Indramayu.

4.2.1, Yayasan Fobbani di Kendal

Yayasan Robbani Kendal adalah sebuah lembaga swadaya masvarakat
yang didirikan atas dasar kesadaran uniuk memberikan kontribusi kepada
masyarakat dalam bidang dakwah, sosial dan pendidikan Islam di kabupaten
Kendal. Yayasan ini telah berdisi sejak talun 1998, beralamat di Jalan Garuda ne
14 Perumda Desa Purwekerto Kecamatan Patebon, Kabupaten Kendal 51351,
Jawa tengah. Yayasan ini terinspirasi dari kondisi masyarakat yang masth sedikit
perhatian terhadap pendidikan yang memadukan antara kemampuan iptek dan
imtaq yang terintegrasi (terpadu), sementara banyak peluang yang memungkinkan
untuk mewujudkan perbaikan dalam bidang pendidikan Islam, dakwah dan sosial
kemasyarakatan. Yayassan Robbani mempunyai visi; “ Menjadi vayasan yang
mampu mencetak gencrasi Robbani melalui dalovah, sosial dan pendidikan
islam™. Misi yayasan Robbani yaitu 1) membangun masyarakat madani dengan
landasan keimanan dan ketagwzan 2) membangun manusia-manusia yang
memiliki kemampuan dalam iptek dan imtaq. 3) mewujudkan masyarakat yang
sejahtera lahir dan batin. Sedangkan fujuan yayasan ini adalah 1) menunjang
program pemerintah dalam meningkatkan jman dan taqwa masyarakat, 2)
meningkatkan taraf pendidikan dan pengetahuan masyarakat, 3) meningkatkan
kesejahteraan sosial masyarakt, 4) menjadi yayasan yang profesional.

Adapun kehadiran program PPBTI ( Pemberdayaan Pemuda Berbasi
Tempat Ibadah) yang digulirkan Kementerian Pemuda dan Olahraga Republik
Indonesia, telah memberikan pencerahan dalam rangka mempermudah
pemberdayaan pemuda di lingkungan masjid Baitun Nikmah Kelurahan
Langenharjo Kendal. Program ini telah berjalan selama tiga tahun yaitu tahun
2008, 2009, 2010. Sasaran program PPBTI ini adalah kelompok pemuda
sebanyak 20 orang di sekitar kompleks Masjid Baitun Nikmah Kelurahan
Langenharjo Kendal yang berusia 20 — 35 tahun yang memiliki usaha kecil.
Pengelolaan program PPBTI di yayasan Robbani ini diketuai oleh Bapak Nandang
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Hermawan, Bendahara Bapak Agung Prasetiya sedangkan Pendamping Bapak
Abdul Khamid. |

Yayasan Robbani telah berjalan selama 13 tahun. Yayasan yang dikenal
dan dipesicaya oleh masyarakat dalam bidang pendidikan, dakwah dan social ini
memiliki Sekolah Islam Terpadu, dengan didukung gedung sendiri dan 320
orang tua murid. Jaringan yayasan Robbani cukup baik dengan pemerintah
daerah kabupaten Kendal. Hal ini terbukti dengan banyaknya para pejabat
Pemkab yang mendaftarkan anaknya di sekolah Robbani Kendal. Selain itu
twbungan dengan Masjid Baitun Nikmah juga baik , terbukti dengan sikap terbuka
dan menerima kehadiran program PPBTI Kendal. Kerjasama diperkuat dengan
melibatkan pengajar TPQ (Taman Pendidikan Qur’an) sebagai peserta program
PPBTI. Yayasan Robbani juga memiliki akses dengan pengusaha yang

memberikan dukungan penuh secara moral dan material.
4.2.2, Yayasan Cordova Indonesia di Indramayu

Yayasen Cordova Indonesia (YCI) adalah yayasan yang bergerak di
bidang pendidikan, pelatihan, sosial dan keagamaan yang berdiri pada tahun 2009.
Yayasan ini beralamat di jalan Kaplen Arya no 12 Gg.12 25 Rt 14/05 kelurahan
Karang Malang Kecamatan Indramayu Kabupaten Indramayu 45213, Jawa Barat.
Yayasan ini didirikan dalam rangka ikut berperan aktif membantu
pemerintahdalam rangka meningkatkan SDM dan IPM di kabupaten Indramayu
khususnya dan masyarakata luas pada umumnya. Yayasan roelihat peluang dalam
hal péndidikan masih rendéh, sehingga diperlukan sebuah lembaga yang
dibutuhkan secara aplikatif. Yayasan Codova mempunyai visi:  Menjadi Ieﬁ:baga
yang profesional dan kompeten di bidang pendidikan, pelatihan, sosial dan
keagamaan”. Misi yayasan Cordova yaitu 1) melaksanakan aktivitas pendidikan
dan pelatihan, 2) secara sinergi dengan pemerintah meningkatkan SDM, 3)
mengembangkan pola-pola sosial dalam membantu meningkatkan ‘kesejahteraan
masyarakat. Sedangkan fujuan yayasan ini adalah 1) meningkatkan SDM pemuda
Indramayu melalui peningkatan pendidikan dan pclatihan, 2) meningkatkan

kesejahteraan masyarakat Indramayu melalui program ekonomi mikro, 3)
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meningkatkan kesadaran mental dan spiritual melalui program pembinaan

keagamaan yang berkelanjutan.
Kegiatan PPBTI berpusat di Masjid Al Huda kelurahan Paoman

kecamatan Indramayu, kabupaten indramayu JI. Siliwangi Ne.l Kabupaten

Indramayu, Jawa Barat. Sasaran program PPBTI ini adalah kelompok sebanyak

20 orang wirausaha muda di sckitar masjid. Pengelolaan program PPBTI di
yayasan Cordova ini diketeai oleh Bapak Darsono S.Pd, Bendahara Bapak Tokid
S. pd sedangkan Pendamping Bapak Mohamad Tamzid.

Yayasan ini memang masih muda, namun telah banyak kegiatan yang
diselesaikan seperti membuat pelatihan-pelatihan bekerja sama dengan beberapa
sekolah, pesantren dan Dinsosnaker Kabupaten Indraraayu. Jam terbang yang
sudah cukup tinggi ini membuat yayasan ini mempunyai kemampuan yang
mencukupi untuk melaksanakan program PPBTI ini. Namun di lingkungannya
sendiri, masyarakat masih belum banyak mengenal dan tingakat kepercayaan

masyarakat beium banyak.

4.3. Program

Program PPBTI ini merupakan program pemberdayaan pemuda.
Pemberdayaan bertujuan untuk meningkatkan kapasitas individu dan kapasitas
lembaga. Karenanya untuk mencapai tujuan, program ini memiliki beberapa
kegiatan yang menjadi satu kesatuan program dalam mencapai tujuan program.
Dalam mengimplementasikan program ini, ada beberapa tahapan yang harus
dilalui yaitu: Assessment calont peserta, analisa kelayakan usaha, pemberian
bantuan modal usaha, monitoring, pengelolaan bantuan modal wusaha,

pendampingan usaha, evaluasi dan terminasi,

Dari berbagai kegiatan yang dilakukan dalam program ini dapat
disimpulkan tiga kegiatan yang dilakukan untuk mencapai tujuan program PPBTI
ini yailu 1) pemberian bantuan modal usaha, } pelatihan kewirausahaan dan 3)

pembinaan mental spiritval.
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4.3.1. Pemberian bantuan modal usaha

Dalam progam PPBTI ini, kermenpora menghibahkan dana sebesar 45 juta
sampai dengan 50juta untuk memberdayakan pemuda di sekitar tempat ibadah,
Namun kemenpora mengatur penggunaan dana ini dengan ketentuan 507 dana
uniuk digulirkaﬁ ke peserta dan 50% lagi digunakan untuk operasional program
PYBTI ini selama satu tshur. Tahun perlama dan kedua yayasan pelaksana
mendapatkan danz masing-masing 45 juta sedangkan pada tahun ketiga sebesar 50
juia. Di tahun pertama dana yang harus digulirkan adalah 22,5 juta untuk
dibagikan kepada 20 peserta, sedangkan pada tahun-tahun berikutnya ada
penambahan peserta dan sebagian dana telah kembali sehingga dana yang ada
digulirkan kembali untuk jumlah peserta yang lebih banyak. Idealnya dana ini
torun di awal program agar efektif dan efisien penggunaannya, namun ternyata

dilapangan dana cair selalu mengalami kemunduran sampai hampir akhir tahun.

Tujuan peinberian bantuan modal adalah untuk lebih mensejahterakan
kehidupan para peserta, olch karenanya harus menjangkau para pemuda sebagai
kelompok sasaran utama. Pengelolazan bantuan modal usaha berorientasi kepada
proses pembelajaran untuk penciptaan peluang usaha daun kesesipatan kerja,
peningkatan pendapatan para pemuda serta kegiatan-kegiatan produktif lainnya.
Prosedur serta keputusan pemberian bantuan mecdal usaha harus mengikuti
prosedur yang standar. Pendamping program pemberian bantuan harus orang yang
mempunyai kemampuan dan wawasan tentang pembiayaan mikro. Program
pemberian bantuan modal usaha akan dilengkapi dengan sistern pembukuan yang

standar serta sistemn pelaporan yang memadai.

Seluruh bantuan modal usaha yang diterima oleh peserta program
dipergunakan untuk mengenbangkan usaha produktif. Bantuan modal ditetapkan
berjumlah antara ljuta — 5 juta rupiah per peserta sesuai dengan hasil penilaian
kelayakan usaha. Tempat ibadah yang menjadi pilot projek harus mampu

mengelola dan mengembangkan bantuan midal usaha tersebut.
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Mekanisme Pengelolaan Bantuan Modal Usaha:

1

2)
3)

1)

5)

6)

Jumiah bantuan modal yang disalurkan disesuaikan dengan target perubahan
yang diinginkan dari individu.

Pengelolaan bantuan modal dimonitor setiap hari

Keinepora akan mepugaskan satu orang pendamping untuk melakukan
pendampingan usaha.

Kemenpora akan membentuk tim yang akan memonitor bantuar modal usaha
para peserta (tim akan ditunjuk dari orang lokal)

Akan dibuka satu rekening yang akan digunakan mengelola bantuan modal
usaha '

Pendamping dan tim teknis bantuan modal usaha akan menjadi komiie
pengelola bantuan modal usaha.

Tata cara pencairan bantuan modal usaha.

1)

2)
3)

4)

5)

Pengurus ibadah menandatangani perjanjian kerjasama dalam program PPBTI
dengan kemenpora.

Peserta yang terpilih menandatangani naskah perjanjian dengan kemenpora.

Peserta dibuatkan rekening untuk bantvan modal oleh tim teknis di kantor
cabang bank yang ditetapkan.

Pengajuan pencairan bantuan modal usaha dilakukan oleh pendamping yang
teleh ditetapkan, dengan melengkapi:

a. Surat permohonan pencairan dari pengurus tempat ibadah,
Pprofil tempat ibadah,

b. SK peseta program dari kemenpora,

c. Naskah kerjasama antara tempat ibadah dengan kemenpora,

d. Daftar peserta PPBTI,

e. Photo copy identitas peserta program.

Peserta program wajib menandatangani surat pernyataan bertanggung jawab
atas penggunaan bantuan modal usaha yang dimanfaatkannya.
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4,3.2. Pelatihan kewirausahaan

Selain pengguliran dana, program ini juga dilengkapi dengan pelatihan
kewirausahaan bagi peserta untuk mengembangkan dan meningkatkan
kemampuan berwirausaha para peserta. Pelatihan ini ada beberapa jenis baik

pelatihan di awal program maugun pelatihan berkala rutin bulanan.

Pelatihan di awal program dilakukan dengan membentuk kelompok,
sehingga pelatihan ini disebut pelatihan wajib kelompok. Pelatiban ini merupakan
rangkaian dari assessment calon peserta. Pelatihaan ini bertujuan membangun
pemahaman calon peserta terhadap program pemberdayaan dan kredit mikro.
Pelatihan ini juga bertujuan untuk membangun solitias dan kohesivitas kelompok

serta membangkitkan aspek semangat dan kebersamaan peserta.

Mekanisme pelatihan ini adalah peserta wajib mengikuti pelatihan selama
3 hari berturut-turut yang dilaksanakan di tempat ibadak. Selama pelatihan peserta
akan mendapatkan materi yang disempaikan oleh pemateri berasal dari petugas

kemenpora atau pemerintah daerah/ kota atau dari BMM.

Pelatihan berkala bulanan adalah pelatihan yang dilaksanakan oleh
lembaga pelaksana untuk meningkatkana semangat kewirausahaan peserta. Materi
dan jenis pelatihan setiap daerah tidak sama disesvaikan kebutuhan peserta.
Pelatihan inj tidak selalu dalam bentuk ceramah dua arah, tapi ada yang berbentuk
kunjungan ke pengusaha sukses lokal, pelatihan pencatatan keuangan, atau
pelatihan ketrampilan yang lainnya. Pelatthan ini dilaksanakan  untuk

meningkatkan kapasitas peserta dan kemampuan kewirausahaan perserta.

Selain untuk peserta, dalam program PPBTI ini, kemenpora juga
mengadakan pelatihan dan workshop setahun sekali untuk pengelola dan
pendamping program. workshop ini diselenggarakan oleh kemenpora,
dilaksanakan di kantor kemenpora Jakarta dan dibadiri oleh seluruh pengelola dan
pendamping program dari semua wilayah pilot projek yang ada. Workshop ini
bertujuan untuk melaksanakan review program PPBTI dan meningkatkan

kapasitas dan profesionalisme pengelola program PPBTL
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Hasil yang diharapkan dari kegiatan workshop ini adalah 1) terlaksananya
review program untuk melihat sejauh mana program PPBTI ini telah dilaksanakan
schingga dapat dilihat sejauh mana efektifitas dari program tersebut agar
mendapatkan hasil yang maksimal serta rekomendasi penyempurnaan program, 2)
meningkatkan kapasitas pelaksana program uniuk lehih memaksimalkan proses
yang sudah dan akan dilaksanakan, 3) serta tertentuknya acaun pemandirian

lembaga pemuda pengelota PPBTI di masa yang akan datang,

4.3.3. Pembinaan mental dan spiritual

Kegiatan pembinaan mental spiritual merupakan kegiatan penting yang
sangat mendukung kesuksesan program PPBTI ini. Kegiatan yang dilakukan
adalah berupa pemberian ceramah, belajar membaca al Qur’an dan diskusi tentang
agama secara lebih mendalam. Selain itu peserta juga diminta untuk
meningkatkan ibadahnya. Setelah diberi pernahaman tentang nilai-nilai agama,
peserta diminta untuk mengamalkan apa yang telah diketahuinya dengan

meningkatkan aspek-aspek ibadahnya untuk kemudian dievaluasi.

Para peserta diberi buku yang harus diisinya secara jujur tentang
pelaksanaan ibadahnya seperti sholat lima waktu, sholat sunah dhuha, tilawah
qur'an, puasa sunah, sholat berjamaah di mesjid dan sebagainya. Dengan
pemahaman yang telah diberikan diharapkan peserta menjadi jujur dalam mengisi
form evaluasi ibadahnya. Tujuan kegiatan ini adalah meningkatkan mental dan
spiritual. Dengan ibadah yang meningkat, diharapkan keimanannoya pun
meningkat dan amal, akhlak serta perilakunya menjadi lebih baik,

4.4, Pemanfaat/ peserta program

Program PPBTI ini merupakan program pemberdayaan pemuda di sekitar
tempat ibadah. Sehingga yang disebut dengan peserta program PPBTI ini adalah
sekelompok pemuda yang berhimpun dalam sebuah komunitas, dibentuk oleh

kemenpora dan untuk mendapat program pemberdayaan ekonomi dengan sistem
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pendampingan yang intensif, komprehensif dan terpadu. Setiap peserta program
PPBTI ini akan mendapatkan bantvan modal, mengikuti proses pendampingan
usaha serta aktivitas pemberdayaan lainnya dari kelﬁenpora. Peserta juga akan
dimotivas! untuk membentuk lembaga keuangan lokal (BMT). Lembaga
keuangan ini nantinya akan menggantukan dan menjalankan tugas pendampingan

yang sebelumnya dilakukan oleh kemenpora.

Peserta merupakan komunitas pemuda yang berada daiam sebuah wilayzh
dengan ketentuan: 1) berusia 18-35 tahun, 2} sudah memiliki usaha (pemiagaan
beiskala mikro yang sedang verjalan) sebagai usaha untuk memenuhi kebutuhan
hidupnya, 3) tempat tinggal di sekitar lokasi pelaksanaan program, 5) aktif
mengikuti semua kegiatan yang sudah ditentukan oleh pengelola. Ciri-ciri usaha

berskala mikro di sini adalah:

a. Modal usahanya tidak lebih dari 5 juta rupiah tidak termasuk tanah dan
bangunan '

b. Tenaga kerja tidak lebib dari lima orang dan sebagian besar
menggrnakan anggota keluarga/ kerabat atau tetangga

c. Pemiliknya bertindak secara nalurial/ zlamiah dengan mengandalkan
insting dan pengalaman sehari-hari

d. Belum disertai analisis kelayakan usaha dan rencana bisnis yang
sistematis, namun ditunjukan oleh kerja keras pemilik/ sekaligus
pemimpin usaha

e. Kegiatan usaha menggunakan teknologi sederhana dengan sebagian
besar bahan baku lokal, dipengaruhi faktor budaya, jaringan usaha
terbatas

f. Tidak memiliki tempat permanen, usahanya mudah dimasuki dan

ditinggalkan.

Dalam penyeleksian peserta penerima bantuan modal, calon peserta
diusulkan oleh pengurus mesjid yang disepakati, dengan dilengkapi surat
rekomendasi dan photo copy KTP atau surat keterangan dari kelurahan. Tim
teknis melakukan seleksi secara profesional dan independen terhadap usulan
kegiatan usaha pemuda yang bersangkutan. Seleksi mencakup memenuhi
persyaratan yang telah ditentukan dengan memperhatikan penilaian atas unsur-

unsur usaha dan rencana mengelola bantuan modal.

Universitas Indonesia

Implementasi program..., Eko Sri Wahyuni Setyawéty, Program Pdscasarjana Ul, 2011



58

Tahap awal dari implementasi program PPBTI ini adalah assessment calon
peserta. Assessment merupakan suatu proses pengidentifikasian kebutuhan dan
potensi yang ada dalam masyarakat (komunitas sasaran). Aktivitas yang dilakukan
dalam tahapan assessment ini adalah a) mensurvey wilayah, dengan menghimpun
data demografi wilayah RW, Kelurahan, Kecamatan, Kabupaten dan Kabupaten
Kota, b) assessment calon peseria dengan menghimpun data keluarga dan usaha,
¢) meinbentuk kelompok digkusi (FGD).

Tahapan berikutava adalah analisa kelayakan peserta yaitu proses
penetapan calon peserta menjadi peserta program melalui proses koding dan
peramalan usaha. Tujuan analisa hasil assessment adalah mendapatkan informasi
perihal status sosial peserta dan kapasitas usaha peserta, menyeleksi peserta dan

menetapkan jumlah dana yang akan digulirkan kepada masing-masing peserta.

Aktivitas dalam analisa kelayakan usaha adalah 1) koding, dari hasil
assessment, masing-masing jawaban akan mendapatkan skor. Setelah skor
diketahui, lalu seluruh skor tersebut akan ditotal sehingga menghasilkan total
skor. Calon peserta yang skornya masuk dalam kriteria yang telah ditetapkan,
layak menjadi peserta program sementara caion peserfa yang skornya berada di
bawah kriteria akan dieliminasi. 2) penetapan jumlah modal yang akan diberikan
dengan memperhatikan hal-hal yang menjadi bahan penilaian kelayakan usaha
sepertl perencanaan usaha (biaya produksi, kapasitas, keuntungan, lokasi usaha
danlain-lain) dan mekanisme pembayaran kembali usaha peserta. 3) penetapan

peserta.

Tahap berikutnya adalah sosialisasi dan pembentukan kelompok. Tujuan
kegiatan ini adalah mengumumkan kepada para calon peserta siapa saja yang
ditetapkan sebagai peserta program pada tahap pertama, dan membagi peserta
terpilih ke dalam beberapa kelompok. Mekanisme adalah pertama sosialisasi hasil
assessment yaitu dengan mengundang seluruh peserta assessment, menyampaikan
nama-nama yang lulus proses, yang tidak lulus boleh mencoba lagi berikutnya
serta mengundang tokoh masyarakat dan pengurus tempat ibadah. Kedua,
pembentukan kelompok. Peserta yang telah dinyatakan lolos proses assessment

diminta untuk membuat keompok yang beranggotakan 5 orang per kelompok
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bebas memilih sendiri bisa didasarkan kedekatan lokasi rumah, kesamaan jenis

usaha atau lainnya.

[} tahun pertama, seleksi peserta sangat ketat dan dibantu dengan
menggunakan scoring board unfuk mentukan besarnya pinjaman. Tidak mudah
bagi pelaksana vntuk mendapatkan kriteda sempurna di sekitar mesjid. Peserta
pemuda yang tinggal di sekitar mesjid ternyata tidak berarti mereka sering
beraktifitas di mesjid. Schingga dalain pelaksanaannya sebagian mereka mau
menerima dana bergulir, namun sulit untuk menjalankan kegiatan lainnya seperti
man hadir di pertemuan pelatihan dan pembinaan mental spiritual. Jadi pada tahun
pertama banyak peserta tidak mampu dan tidak komitment melaksanakan kegiatan

prograru seperti pelatihan dan pembinaan, termasuk mengembalikan cicilan.

Akhirnya untuk penyeleksian peserta tahun kedua dan ketiga yayasan
pelaksana diberi kewewenangan untuk melakukan sendiri tanpa intervensi tim
kemenpora. Seleksi lebih kualitatif dan hasilnya peseita lebih koinitmen

melaksanakan selureh kegiatan program.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Menurut Rencana Pembangunan Jangka Panjang Nasional (RPJPN) dan
UU no 17 tahun 2007, pemmbangunan pemuda diarahkan pada peningkatan kualitas
sumber daya manusia, pembangunan karakter kebangsaan (nation building) dan
partisipasi pemuda di Dberbagai bidang pembangunan, terutama di bidang
ekonomi, sosial budaya, iptek dan politik, seria memiliki wawasan kebangsaan
dan beretika bangsa Indonesia. Program Pemberdayaan Pemuda Berbasis Tempat
Ibadah (PPBTI) ini merupakan salah satu program pemberdayaan yang dibuat
oleh Asisten Peningkatan Kapasitas Pemuda dibawah Deputi Pemberdayaan
Pemuda. Program ini dibuat untuk menjawab permasalahan pemuda di bidang
pemberdayaan pemuda, khususnya pemberdayaan ekonomi pemuda di sekitar
tempat ibadah.

Tempat ibadah merupakan salah satu alternatit pusat aktivitas dan wadah
bagi para pemuda, usia 18 -35 tahun, baik laki-laki atau perempuan sebagai
upaya untuk meningkatkan kemampuan dan kekuatan / daya. Program ini fak
hanya menyuguhkan aktivitas pemberdayaan bernuansa ekonomi, namun juga
dirancang agar para pemuda, para pengusaha mikro memiliki mentalitas serta
karakter pribadi yang kuai. Menurut Korten (1992) pemberdayaan adalah
peningkatan kemandirian rakyat berdasarkan kapasitas dan kekuatan internal
rakyat atas SDM baik material maupun non material melalui redistribusi modal.

Bapak Imam Gunawan, Asisten Deputi Peningkatan Pemberdayaan
Pemuda Kemenpora mengungkapkan tentang pemberdayaan:

Pemberdayaan intinya adalah proses menuju kemandirian, dimana pemuda
menjadi mampu untuk berproduksi dan beraktifitas produktif di berbagai
bidang, baik ekonomi, sosial, politik, budaya dan sebagainya Namun
keterbatasan fasilitas dan akses yang membuat pemberdayaan itu lambat
dan tidak optimal. Keterbatasan pemuda terhadap sumberdaya produktif
scperti akses informasi, akses capacity building, akses pendanaan, akses
net working dan sebagainya. Padahal pemberdayaan adalah salah satu pilar
di dalam elemen penting Undang-Undang Kepemudaan yaitu UU no 40
tahun 2009, yang menyebutkan bahwa proses pemberdayaan itu menjadi
sesuatu yang harus dilewati dan harus ada. Pemberdayaan pemuda perlu
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dilakukan oleh seluruh elemen baik pemerintah, swasta maupun
masyarakat.

Masih banyak pemuda yang belum berdaya, bukan karena tidak berdaya
sama sekali, namun banyak akses yang tidak dapat dijangkau pemuda untuk
meningkatkan taraf hidup yang sudah ada. Saat ini mercka dalam kondisi survive
ditengzah keterbatasannya. Bila pemuda diberi kescmpatan dan dimudahkan dalam
menjangkau berbagai akses pemberdayaan tentunya mereka akan menjadi lebih
sukses, berkembang dan mandiri. Kabeer (1994) berpendapat bahwa
ketidakberdayaan bukan mengarah pada tidak adanya kekuatan sama sckali, akan
tetapi pada kenyataannya yang tampaknya hanya memiliki sedikit kekuatan
ternyata justru mampu untuk berlahan menggulingkan dan kadang-kadang
mentransformasikan kondisi hidup niereka. Jadi kekuatan itu ada, hanya saja perlu
untuk ditampakkan dan dikembangkan.

Sebagai sebuah proses pemberdayzan, program PPBTI inj sudah
memenuhi kriteria “menuju pencapaian” tujuan pemberdayaan pemuda. Memang
‘kalau dilihat dari besarnya dana yang dihibahkan bahkan hanya sebagian yang
digulirkan kepada peserta, mungkin kebanvakan orang menyangsikan
keberhasilan program ini. Namun dengan penuh kesadaran para pengelola
program dapat meyakinkan para peserta bahwa dana ini hanya sebagai stimulan
untuk mengembangkan jiwﬁ kewirausahaan mereka yang didukung dengan
pembinaan mental spiritual, sehingga banyak peserta merasakan manfaat dari
program PPBTI ini.

Randy (2007:56) juga mengatakan bahwa pemberdayaan adalah *“proses
menjadi”, pemberdayaan bukanlah proses instan. Sebagai proses, pemberdayaan
mempunyai tiga tahapan yaitu penyadaran, pengkapasitasan dan pemberdayaan.
Ketiga poin ini merupakan tahapan yang harus diimplementasikan secara gradual
dan berkesinambungan. Kegagalan proses pemberdayaan pada sebuah pribadi atau
komunitas discbabkan salah satunya adalah kurang memperhatikan proses
pemberdayaan berlangsung. Bapak Imam Gunawan berpendapat tentang
kapasitas:

Kapasitas adalah kemampuan. Jadi kapasitas pemuda adalah kemampuan
pemuda yang harus ditingkatkan menjadi kapabilitas (capable) atau
kesanggupan. Jadi setelah pemuda mempunyai ‘capacity’ dia harus
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‘capable’. Seorang pemuda yang mempunyai kapasitas belum tentu dia
capable artinya belum tentu dia mempunyai kemampuan untuk
menyelesaikan persoalannya. Apabila pemuda dapat meningkatkan
kapasitasnya dan meningkatkan kapabilitasnya, diharapkan akan
meningkatkan kompetensinya.

Menurut Tim Studi Pengkajian Kebutuhan Pengembangan Kapasitas bagi
Pemerintah Daerah, Kerjasama antara BAPPENAS dan Departemen dalam Negeri
dan Otonomi Daerah (1999-2000), dinyatakan bahwa pengertian kapasitas sebagai
berikut: “Kapasitas adalah kemampuan seseorang atau individu, suatu organisasi
atan suatu sistem untuk melaksanakan tugas dan fungsi-fungsi atau
kewenangannya untuk mencapai tujuan-tujuannya secara efektif dan efisien”.

Elemen-elemen dalam pengembangan kapasitas merupakan hal-hal yang
harus dilaksanakan dalam mencapai kondisi kapasitas masyarakat yang
berkembang. Garlick dalam McGinty (2003) menyebuikan lima elemen utama
dalam pengembangan kapasitas sebagai berikut: pertama, membangun
peﬁgetahuan, meliputi peningkatan keterampilan, mewadahi penelitian dan
pengembangan, dan bantuan belajar. Kedua, kepemimpinan, ketiga, membangun
jaringan, rﬁeliputi usaha uctuk membentuk kerjasama dan aliansi. Keempat,
menghargai komunitas dan mengajak komunitas untuk bersama-sama mencapai
tujuan. Kelima, dukungan informasi, meliputi kapasitas untuk mengumpulkan,
mengakses dan mengelola informasi yang bermanfaat.

Berbagai kegiatan yang dilakukan dalam program PPBTI ini terlihat
mampu meningkatkan kapasitas pemuda di bidang ekonomi di sekitar tempat
ibadah. Kegiatan dalam program ini seperti pelatihan kewirausahaan dan ceramah
dalam pembinaan mental spiritval, telah membangun pengetahuan, meningkatkan
ketrampilan, memberikan pengembangan dan pemﬁelajaran, melatih
kepemimpinan, membangun jaringan usaha, menambah akses dan dan
pengelolaan informasi bagi para peserta. Namun penulis tidak bermaksud
mengevaluasi ketercapaian tujuan akhir dari program ini. Karena disadari program
ini masih dalam tahap ‘proses’ pemberdayaan dan pencapaian tujuan akhirnya.

Program Pemberdayaan Pemuda Berbasis Tempat Ibadah (PPBTI) ini
merupak4n program yang sangat strategis, sebagaimana diungkapkan oleh Bapak

Imam Gunawan:
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Pendapat kami dari Kementrian Olahraga program ini sangat strategis.
Kenapa strategis? Karena ini menyentuh pada sebuah fungsi tempat
ibadah, tempat ibadah ini mempunyai kekhasan dan karakteristik khusus
dibandingkan dengan tempat-tempat lain karena orang datang ke tempat
ibadah dipastikan, nampir 100% agendanya, kebaikan. Jarang orang
datang ke tempat ibadah untuk mencuri. Kita memaksimalkan karakterisitk
khusus dari tempat ibadah ini. Maka ia merjadi markas, bisa menjadi
sebuah leaming center, bisza menjadi symbol jejaring organisasi
kepenudaan, dan sebagainya. Elemen pemuda selalu ada di setiap tempat
ibadah baik masjid, gereja, pura atau vihara. Jika dikaitkan dengan
permasalahan pemuda saat ini, maka sebenarnya tempat ibadah ini
seharusnya bisa memberikan kontribusi yang banyak dalam meredam atau
menyelesaikan persoalan substansialnya. Misalnya berupa proses-prosss -
pendidikannya, pembinaannya, dan sebagainya. Sebagai contoh tempat
ibadah Islam, masjid, semakin bervariasi dan luasnya fungsi-fungsi yang
bisa dijalankan dari sebuah tempat ibadah maka dampaknya sudah pasti
sudah bisa dirasakan. [ni masih dalam pandangan logika manusia. Nah
yang lebih penting lagi, dari agama manapun yang namanya tempat ibadah
itu pastt mempunyai nilai kemuliaan yang luar biasa. Seperti misalnya
seorang muslim memandang tempat ibadah ini sebagai tempat rumah
Allah, maka pada saat kita berkumpul dirimah Allah, kemudian
melakukan aktifitas dan sebagainya dan aktifitasnya itu tergolong dalam
kelompok amal sholeh, maka logika Tuhan akan dikatakan bahwa disitu
ada keberkahan, ada pahala, ada kemuliaan dan sebagainya. Nah kalau ini
fungsi-fungsi ini juga berjalan di tempat-tempat ibadah yang lainnya, saya
berkeyakinan tempat ibadah ini menjadi salah satu elemen dari sub sistem
pendidikan Indonesia yang tidak kalah efektifnya untuk menyelesaikan
persoalan-persoalan bangsa.

Program ini masih dalam bentuk pilot project dan belum menjadi
kebijakan unggulan yang harus dilaksanakan di tiap daerah. Namun progam ini
telah diimplementasikan di beberapa wilayab sebagai sebuah pilot project. Penulis
hendak meninjau implementasi program di lapangan. Sebagai sebuah pilot
project, program PPBTI ini sangat penting ditinjau efektivitas implementasinya
agar dapat diputuskan apakah sebaiknya program ini dilanjutkan, harus diperbaiki
lagi atan tidak perlu sama sekali dilanjutkan. Efektivitas implementasi program
PPBTI ini dilinat dengan ada atau tidaknya kesesuajan antara program, organisasi

pelaksana dan penerima manfaat.
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5.1. Implementasi PPBTI

Sebagai program pemberdayaan, program PPBTI ini dibuat untuk
meningkatkan kapasitas individu pemuda dan kapasitas corganisasi atau lembaga.
Meningkatkan kapasitas pemuda di bidang ekonomi yaitu dengan memberi
insentif dorongan usaha melalui dana bergulir dan  menumbuhkan jiwa
kewirausahaan pemuda melalui  pelatihan-pelatihan  kewirausahaan  serta
meningkatkan keimanan dan ketaqwasn pemuda melalui bimbingan mental dan
spiritual di tempat ibadah. Sedangkan untuk meningkatkan kapasitas lembaga,
para pengurus atau pelaksana program juga diberikan workshop dan pelatihah
untuk meningkatkan kapasitas lembaga.

Program PPBTI ini memang masih merupakan pilot project dan belum ada
keputusan menterinya (kepmen). Namun penulis mengapresiasi usaha yang
dilakukan kemenpora dalam hal ini Asdep Peningkatan Kapasitas Pemuda yang
mau berupaya mengimplementasikan pilot project untuk mendapatkan feedback
dan model percontohan yang akan dijadikan pada acuan implementasi program
sesungguhnya. Setelah dapat model yang matang, maka program ini dapat dibuat
kebijakan yang lebih mudah diimpiementasikan di lapangan nantinya.

Ada dua hal mengapa implementasi program pemerintah memiliki
relevansi, yaitu: 1) memberikan masukan bagi pelaksanaan operasional program,
sehingga dapat dideteksi apakah program berjalan sesuai dengan yarg telah
dirancang, serta mendeteksi kemungkinan tujuan kebijakan negatif yang
ditimbulkan, 2) memberikan alternatif model pelaksanaan -program yang lebih
efektif. Dengan diimplementasikannya pilot project program PPBTI ini, maka
kemenpora bisa mengevaluasi pelaksanaan program dam mendeteksi kekurangan-
kekurangan program serta menghindari tujuan negatif yang ditimbulkan. Dengan
terbentuknya model percontohan, diharapkan implementasi program PPBTI ke
depan menjadi lebih efektif.

Meter dan Horn (1975) dalam Wahab (2001) merumuskan proses
implementasi kebijakan scbagai tindakan-tindakan yang dilakukan baik oleh
individu-individu atau pejabat-pejabat atau kelompok-kelompok pemerintah atau
swasta yang diarahkan pada tercapainya tujuan-tujuan yang telah digariskan
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dalam keputusan kebijaksanaan. Mereka juga menckankan bahwa tahap
implementasi tidak dimulai pada saat tujuan dan sasaran kebijakan publik
ditetapkan, tetapi tahap implementasi baru terjadi selama proses legitimasi dilalui
dan pengalokasian sumber daya, dana yang telah disepakati. Tujuan progcam
PPBTI ini menur:t Bapak Imam Gunawan sebagai penggagas program PPBTI:

QOutput atau tujuan jangka pendek dari program PPBTI adalah pertama,
memberdayakan individu pemuda melalui wadah organisasi yang ada di
tempat ibsdah baik di bidang kewirausahaan maupun keimanan dan
ketaqwaan, dan meningkatnya kapasitas berorganisasi pemuda sehingga
mampu mengembangkan peran-peran yang lebih luas seperti
mengembangkan kawasan ekonomi daerah. Kedua, mcningkatkan
kapasitas organisasi hingga terbentuknya lembaga yang menjamin
keberlangsungan program secara mandiri, seperii lembaga keuanga mikro
atau koperasi. Dalam jangka panjang, diharapkan program pemberdayaan
pemuda yang berbasis tempat ibadah ini akan meningkatkan daya saing
daerah akibat dari terbentuknya karakter dan mental luar biasa yaitu
disiplin dan jujur dalam berdagang dan berbisnis. Meningkatnya
kompetensi daerah ini akan berdampak memudahkan pemerintah daerah
mengatasi berbagai permasalahan kepemudaan, pengangguran dan
memudahkan dalam merumuskan model penyelesaian atau solusinya.

Beliau meyakini, program PPBTI ini sangat banyak manfaatnya yaitu akan
ada perubahan-perubahan perilaku yang signifikan baik oerilaku vertikal antara
dirinya dan Tuhannya, dan perilaku dalam konteks bersosialisasi dalam
masyarakat, kemudian perubahan perilaku dalam konteks kehidupan ekonominya
akan lebih baik karena nilai-nilai bisnisnya ditandai dengan “value”, sehingga
pada akhimya akan memberikan Kkesejahteraan bagi diri, keluarga dan

masyarakatnya.

Dari buku petunjuk teknis PPBTI, tujuan dari pilot project Pemberdayaan
Pemuda Berbasi Tempat Ibadah ini bertujuan untuk mewujudkan kehidupan para
pemuda di lingkungan sekitar tempat ibadah agar lebih sejahtera melalui
pengelolaan komunitas yang sesuai dengan prinsip-prinsip dasar saling tolong
menolong, budaya kerja produktif dan semangat menabung untuk

mengembangkan usaha dengan memperkokoh mental spiritual dan perilaku mulia.

Unsur pertama dalam implementasi program adalah program itu sendiri.
Program adalah cara yang disahkan untuk mencapai tujuan. Program PPBTI
adalah program yang dibuat untuk memberdayakan pemuda di sekitar tempat
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ibadah. Unsur kedua yang harus dipenuhi dalam proses implementasi yaitu,
adanya kelompok masyarakat yang menjadi sasaran program sehingga masyarakat
tersebut merasa ikut dilibatkan dan membawa hasil dari pregram yang dijalankan
serta adanya perubahan dan peningkatan dalam kehidupannva. Tanpa memberi
manfaat kepada masyarakat maka boleh dikatakan program tersebut gagal
diiaksanakan. Sasaran dari program PPBTI ini adzlah para pemuda yang berusia
18thn -35thn, yang memiliki usaha mikre yang tinggal di sekitar mesjid dan mau
memenuhi ketentuan yang berlaku. Kelompok masyarakat ini sangat merasakan

manfaat dari program PPBTI bagi mereka.

Berhasil atau tidaknya suatﬁ program diimplementasikan tergantung dari
unsur pelaksanaannya. Unsur pelaksanaan ini merupakan unsur ketiga. Pelaksana
penting artinya karena pelaksana, baik organisasai maupun perorangan
bertanggung jawab dalam pengelolaan maupun pengawasan dalam proses
implementasi. Organisasi pelaksana program PPBTI ini adalah yayasan dakwah
dan sosial, dalam hal ini, yayasan Robbani di Kendal dan yayasan Cordova di
Indramayu. Sedangkan pelaksana program adalah pengurus vayasan yang telah

ditunjuk oleh kemenpora yang biasa melayani kebutuhan masyarakat.

Implementasi berjalan dengan baik bila tujuan program telah dipahami
dengan baik dan berusaha direalisasikan. Di Kendal dan Indramayu, organisasi
pelaksana, pelaksana dan pendamping program PPBTI sedang melaksanakan
kegiatan program PPBTI yaitu menggulirkan dana, mengadakan pelatihan
kewirausahaan dan melakukakun pembinaan mental spiritual kepada para
pesesrta. Semua kegiatan ini masih dalam proses mencapai tujuan program
PPBTL

Dalam pengamatan peneliti, program ini masih dalam proses realisasi
pencapaian target atau tujuan program. Samipai saat ini kegiatan-kegiatan dalam
program masih berjalan yaitu pengelolaan dana bergulir, pelatihan kewirausahaan
dan pembinaan mental spiritual pada peserta program. Meskipun kegiatan ini
mengalami  berbagai kendala dan hambatan namun organisasi pelaksana,
pelaksana dan pendamping yang ada terlihat berusaha menjalankan program
PPBTI ini dengan baik.
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Program ini sudah berjalan sejak tahun 2008 di Kendal. Sebelum
melakukan sosialisasi, kemenpora nelakukan komunikasi dengan bapak bupati
untuk menyampaikar rencana pelaksanaan program PPBTI di wilayah Kendal
Kemenpora melskukan sosialisasi dengan cara mengumpulkan takmir masjid dan
pengurusan yayasan di Kendal dan memperkenalkan program PPBTI. Lembaga
pelaksana yang dipilih adalah vang memenuhi kriteria: 1) lembaga yang memiliki
siruktur kepengurusan dan program kerja yang berjaian efektif, 2) pesisi lembaga
berdekatan dengan lokasi tempat tinggal calon peserta, 3) tidak ada resistensi
masyarakat terhadap program atau gagasan baru yang datangrya dari lear
lingkungan mereka, 4) bersedia mematuhi peraturan program PPBTI.

Yayasan Robbani adalah yayasan yang dipilih kemenpora sebagai
pelaksana program PPBTI di Kendal. Yayasan Robbani dikenal baik dan
dipercaya oleh masyarakat. Selama ini yayasan Robbani berkiprah dalam bidang
pendidikaﬂ, sosial dan dakwzh. Program ekonomi pemberdayaan pemuda
merupakan hal yang baru bagi yayasan ini, sehingga yayasan harus bekerja keras
untuk menjalankan program PPBTI ini. Namun sebagai yayasan yang telah lama
berkiprah dan melayani masyarakat, segala hambatan menjadi tantangan. Para
pelaksana program, pendamping dan peserta komitmen menjalankan program ini.
Seinua kegiatan dalam program masih dilaksanakan yajtu pengguliran dana untuk
menambah modal usaha, pelatihan kewirausahaan untuk membangun dan

mengembangkan jiwa kewirausahaan peserta, dan pembinaan mental spiritual.

Sebagai Pelaksana program PPBTI di Kendal, Bapak Nandang
berpendapat tujuan dari PPBTI ini adalah untuk mewujudkan kehidupan para
pemuda di lingkungan sekitar masjid lebih sejahtera, saling tolong menolong,
budaya kerja produktif dan memperkokoh mental spiritual dan perilaku mulia.
Bapak nandang juga mengakui di Kendal, Insya Allah telah direalisasikan sesuai
target program yaitu telah tersalurkannya bantuan modal usaha kepada seluruh
anggota (35 orang ), adanya pendampingan usaha, terwujudnya pengembangan
usaha dan Skill pada sebagian besar anggota.
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Di Indramayu, peneliti juga melihat program ini masih dalam proses
direalisasikan. Meskipun di Indramayu tidak selancar di kendal. Yayasan Cordova
merupakan yayasan kedua yang melaksanakan program PPBTI ini setelah
yayasan pertama gagal melaksanakan tujuan program. Pada iahun kedua yayasan
Corova baru melaksanakan program PPBTI ini. Yayasan Cordova juga
merupakan lembaga yang aktif di masyarakat, namun belum lama berdiri
sehingga belum terlalu eksis di tengali-tengah masyarakat. Sebagian peserta juga
kurang memiliki komitmen terhadap kegiatan-kegiatan dalam program kecuali
penerimaan dana bergulic. MesKipun demikian pelaksana pregrem terlihat tetap
komitmen menjalankan tugasnya meskipun hanya didukung oleh sedikit peserta.
Pelaksana juga berusaha menjalankan tugas pendamping yaitu melakukan
pendampingan terhadap para peserta. Yayasan tetap melaksanakan semua
kegiatan-kegiatan yang telah diamanahkan, namun dengan peserta yang sangat

minim, kegiatan ini menjadi kurang cfektif.

Bapak Darsono sebagai Pelaksana program PPBTI di Indramayu,
berpendapat tujuan dari program PPBTI ini adalah untuk meningkatkan dan
membantu ekonomi kecil para pemuda dengan basis tempat ibadah  dan

menumbuhkan kewirausahaan pemuda wntuk mengurangi tingkat pengangguran.

'Bapak Darsono mengakui di Indramayu PPBTI telab dilaksanakan sesuai dengan

program kerja yang direncanakanyaitu dengan melakukan pendataan calon peserta
, melakukan survey kelayakan calon peserta, melakukan scoring board, pencairan
dana dengan perjanjian mengikuti kegiatan, pembinaan mental & spiritual

pengelola, monitoring & evaluasi.

Dari wawancara mendalam kepada pelaksana program di Kendal dan
Indramayu, penulis menyimpulkan organisasi pelaksana di lapangan telah
memahami tujuan dari program PPBTI ini dan telah berusaha merealisasikannya

dengan baik menuju pencapaian tujuan yang diinginkan.
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5.2. Efektivitas implementasi Program PPBTI

Penulis menilai efektivitas implementasi program PPBTI ini dengan
mengamati fenomena di lapangan dengan membuat pertanyaan mengacu pada
model kesesesvaian dari Korten. Korten ( dalam Tarigan, 2000: 19} membuat
Model Kesesuaian implementasi program dengan memakai pendekatan proses
pembelajaran, Model ini berintikan kesesuaian antara tiga elemen yang ada dalam
pelaksanaan program. yaitu program itu sendiri, pelaksanaan program dan

kelompok sasaran program.

Program PPBT! ini merupakan program pilot project, dimana dalam
implementasinya Kemenpora sebagai pembuat program, banyak melakukan
proses pembelajaran. Dari implementasi program di lapangan, Kemenpora
mengalami kegagalan dan kebethasilan yang semuanya diamati untuk diambil
kesimpulan dan dibuat model “percontohan/ acuan™ iniplementasi program yang
akan datang. Penulis menganggap model kesesuaian ini cocok bagi program
PPBTI yang sedang diimplementasikan saat ini karena Kemenpora memang

sedang melakukan proses pembelajaran.

Korten menyatakan bahwa suatu program akan berhasil dilaksanakan jika
terdapat kesssuaian dari tiga unsur implementasi program. Pertama, keseéuaian
antara program dengan pemanfaat, yaitu kesesuaian antara apa yang ditawarkan
oleh program dengan apa yang dibutuhkan oleh kelompok sasaran (pemanfaat).
Kedua, kesesuaian antara program dengan organisasi pelaksana, yaitu kesesuaian
antara tugas yang disyaratkan oleh program dengan kemampuan organisasi
pelaksana. Ketiga, kesesuaian antara kelompok pemanfaat dengan organisasi
pelaksana, yaitu kesesuaian antara syarat yang diputuskan organisasi untuk dapat .
memperoleh output program dengan apa yang dapat dilakukan oleh kelompok

sasaran program.

Berdasarkan pola yang dikembangkan Korten, dapat dipahami bahwa jika
tidak terdapat kesesuaian antara tiga unsur implementasi kebijakan, kinerja
program tidak akan berhasil sesuai dengan apa yang diharapkan dan implementasi
program dapat dikatakan tidak efektif. |
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5.2.1. Kesesuaian antara apa yang ditawarkan oleh program dengan apa
yang dibutuhkan oleh pemanfazt/ peserta program PPRTI

Untuk mengetahui tingkat keberhasilan implementasi program, harus
diperhatikan kesesuaian antara program dan penerima manfaat program. Pembuat
kebijakan harus memperhatikan output dari sebuah program yang dipuat, dan juga
memperhatikan kebutuhan kelompok sasaran atau pemanfaat. fika output prograin
tidak sesuai dengan kebutuhan kelompok sasaran jelas outpuinya tidak dapat
dimanfaatkan.

Frogram PPB11 ini menawarkan program pemberdayaan pemuda yang
menyentuh kesejahteraan ekonomi pemuda yang ada di lingkungan tempat ibadah,
dengan cara membangun dan menumbuhkan semangat kewirausahaan pemuda
sehingga pemuda dapat mandiri ekonomi dan didukung dengan mental spiritual
yang baik. Program PPBTI ini melingkupi kegiatan 1) bantuan modal usaha, 2)
pelatihan kewirausahaan dan 3) pembinaan mental spiritual.

1. Bantuan modal usaha '

Bantuan modal usaha ini disebut juga sebagai dana insentif, yaitu suatu
bentuk insentif yang mengantarkan peserta sebagai pengusaha kepada perolehan
pembiavaan usaha yang sesuai dengan siklus perkembangannya. Dana ini
merupakan dana pinjaman sangat lunak bagi pemuda yang berusaha dengan
modal kecil. Tujuan dari kegiatan ini adalah membeiikan bantuan moda! usaha
yang sangat lunak, Bantuan modai ini memang tidak besar namun diharapkan
dapat menstimulasi pengembangan jiwa kewirausahaan para péserta program
PPBTI ini agar menjadi lebih beradaya.

Selama tiga tahun berturut-turut, selama masa intervensi, kemenpora
memberikan dana hibah sebesar 50 juta per tahun. Pemanfaatan dana tersebut
adalah 50% untuk dana operasional pengolahan program dan 50% lagi digulirkan
kepada peserta. Jadi dalam program ini ada dana sebesar 25 juta ( 50% dari 50
juta) yang akan diputarkan kepada 20 peserta program. Setiap peserta mendapat
antara 500 ribu sampai 2 juta tergantung hasil analisa kelayakan usaha. Dana ini
disebut dana insentif, jumiahnya tidak besar tetapi masih cukup membantu bagi
pengusaha kecil yang belum layak mengakses atau mendapat pinjaman lembaga

keuangan yang mensyaratkan jaminan.
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Bapak Nandang mengakui di Kendal, program PPBTI dilaksanakan
‘selama 3 tahun dan menerima bantuan dana sebanyak 3 tahap pertama sebesar 45
juta dan disalurkan kepada anggota sebesar 20.350.000,- tahap ke 2 sebesar 45
Juta dan disalurkan kepada anggota sebesar 22.500.000, terakhir tahap ke 3
sebesar 50 jt disalurkan kepada anggota 25 juta. Sedangkan di Indramayu Bapak
Darsonc mengakui, pelaksanaan program PPBTI hanya selama 2 tahun. Total
dana yang yayasan diterima tahun anggaran 2009 sebesar Rp 45 juta dan tahun
anggaran 010 sebesar Rp 50 juta dengan menggulirkan dana pada peserta
masing-masing Rp 25 juta per tahun.
kemampuan peserta untuk mengembalikan, namun harus kembali serua. Dana
tidak besar tapi mampu memberi bantuan modal pada peserta serta meningkatkan
iman dan ketaqwaannya. Dana ini juga aman karena tetap bisa kembali dan digilir
dipinjamkan pada peserta lainnya. Karenanya pelaksana menjadi sangat
terinspirasi untuk melakukan program yang sama seperti PPBTI ini di mesjid-
mesjid lain dengan menggunaikan dana ziswaf yang ada di mesjid, seperti
diungkapkan Bapak Nandang:

.......dananya aman mungkin danaaya bisa kembali tapi mampu ada
perubahan peningkata keimanan dan ketakwaan bagi pesertanya..... Kalau
dana ini seperti program PPBTI ini, kami memandang program yang
sangat bagus, baik, akan kami kembangkan

2. Pelatiban keirausahaan

Salah satu kegiatan dari program PPBTI ini adalah pelatihan
kewirausahaan. Kegiatan ini dilakukan dalam berbagai bentuk seperti seminar
kecil, kunjungan tokol pengusaha lokal, pelatihan akuntansi dan keuangan,
pelatihan motivasi dan sebagainya dibertujvan untuk mengembangkan dan
menunbuhkan jiwa kewirausahaan para peserta program. Kegiatan ini dilakukan
minimal satu bulan sekali, pada saat pertemuan rutin.

Sebagai program pemberdayaan pemuda progam PPBTI ini juga bertujuan
mengembangkan jiwa kewirausahaan pemuda sebagaimana harapan kemenpora

dalam RPJPN agar para pemuda memiliki keunggulan etos kerja dan
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kewirausahaan. Mengembangkan kewirausahaan pemuda dimaksudkan untuk
menjadikan pemuda sebagai wirausahawan dan mengembangkan kiprah
kewirausahaan muda sebagai aktor penggerak tumbuhnya kegiatan ekonomi dan
industri di kota dan desa. |

Kewirausahaan diartikan suatu kegiatan yang dilakukan sesecrang yang
berani memulai, menjalankan, dan mengembangkan wusaha dengan cara
memanfaatkan segale kemampuan dalam hal membeli bahan baku dan sumber
daya yang diperlukan, membuat produk dengan niiai tambah yang sesuai dengan
kebutuhan konsumen, dan menjual produk sehingga bisa memberikan manfaat
yang sebesar-besarnya bagi para karyawan, diri sendiri, perusahaan, dan
masyarakat sekitaraya.

Pelatiian kewirausahaan dalam program PPBTI dibuat dengan tujuan
mengembangkan jiwa kewirausahaan peserta. Hal ini menyesuaikan dengan
tujuan Kemenpora dalam mengembangkan kader kewirausahaan pemuda dan
peningkatan kelembagaan kewirausahaan pemuda dalam RPJPN yaitu 1)
Meningkatkan penguasaan pengetahuan, wawasan, keterampilan, sikap dan
kemampuan kewirausahaan bagi pemuda. 2) Memperkokoh semangat, jiwa dan
kultur kewirausahaan di kalangan pemuda dan generasi muda.3) Meningkatkan
kemandirian, kapasitas, kompetensi, kreativitas, profesionalitas, dan dava saing
wirausahawan muda Indonesia. 4) Menumbuhkembangkan produktivitas, daya
saing wirausaha muda pada tataran lokal, domestik dan internasional. 5}
Memperkuat dan meningkatkan kapasitas kelembagaan kewirausahaan pemuda di
tingkat lokal, daerah, dan nasional. 6) Meningkatkan peran dan kontribusi
wirausaha muda dalam memajukan ekonomi, industri, perdagangan, membuka
kesempatan kerja, meningkatkan penghasilan dan kesejahteraan masyarakat,

Untuk mencapai tujuan tersebut maka pelatihan yang dilakukan
disesuaikan dengan kebutuhan peserta dalam berusaha seperti pelatihan
pencatatan keuangan sederhana. Pelatithan pencatatan keuangan ini dibuat agar
peserta dapat mengetahui berapa modal usahanya, berapa keuntungannya.
Sehingga mereka dapat memisahkan vang usaha dengan uvang pribadi. Tidak
menggunakan vang usaha untuk keperluan pribadi karena uang usaha harus terus

dikembangkan untuk meningkatkan usahanya.
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Yayasan juga mengadakan pelatihan motivasi dan pelatihan pencapaian
arah tuiuan. Dengan pelatihan ini para peserta diberi kesadaran perlunya
penetapan tujuan dan motivasi mencapai tujuan. Pesertz diberikan ilmu dan
wawasan tentang bisnis dan kewirausahaan. Selain itu para peserta juga
dipertemukan dengan pengusaha sukses lokai yang menceritakan tentang jatuh
bangunnyva dalam berusaha, bagaimena bertahan bahkan sampai akhirnya sukses
dalam usahanya.

Bentuk lain kegiatan pelatiban ini adalah kunjungan anjangsana ke tempat
usaha peserta diikuti dengan aksi beli para peserta, pendamping dan pelaksana
pada produk-produk hasil usaha peserta yang sedang dikunjungi. Kegiatan ini
sangat unik karena semakin mempererat silaturahmi dan persaudaraan diantara
mereka. Mereka saling sharing permasalahan-permasalahan yang dihadapi, saling
memotivasi untuk menguatkan dan saling berempati. Mereka membuat uang kas
sebagai dana sosial yang dipakai unfuk membantu temannya yang terkena
musibabh.

Kewirausahaan (Suryana: 2003) adalah kemampuan kreatif dan inovatif
vang dijadikan dasar, kiat dan sumber daya untuk inencari peluang menuju
sukses. Inti dari kewirausahaan adaiah kemampuan uniuk menciptakan sesuatu
yang baru dan berbeda (create new and different) melalui berfikir kreatif dan
inovatif. Suryana (2003) mengatakan bahwa kewirausahaan merupakan sumatu
kemampuan dalam menciptakan nilai tambah di pasar melalui proses pengelolaan
sumber daya dengan caracara baru dan berbeda melalui : 1) Pengembangan
teknologi baru, 2) Penemuan pengetahuan ilmiah baru, 3) Perbaikan produk
barang dan jasa yang ada, 4) Penemuan cara-cara baru untuk menghasilkan barang
lebih banyak dengan sumber daya lebih efisien.

Kreativitas adalah kemampuan untuk mengembangkan ide-ide baru dan
cara-cara baru dalam pemecahan masalah dan menemukan peluang. Sedangkan
inovasi adalah kemampuan untuk menerapkan kreativitas dalam rangka
pemecahan masalah dan menemukan peluang. Jadi kreativitas adalah kemampuan
untuk memikirkan sesuatu yang baru dan berbeda, sedangkan inovasi merupakan

kemampuan untuk melakukan sesuatu yang baru dan berbeda.

Universitas Indonesia

Implementasi program..., Eko Sri Wahyuni Setyawaty; Program Pascasarjana Ul, 2011



74

Pelatihan kewirausahaan yang dilakukan dalam PPBTI ini, telah
memperlihatkan hasil berupa tumbuhnya jiwa kewirausahaan, kreativitas, dan
inovasi. Hal ini diakui oleh Bapak Nandang bahwa para peserta hanyak
mengalami perubahan, peningkatan dan pengembangan usaha, efektivitas, inovasi
dan sebagainya. Ada peserta yang pada awzlnya berjualan eccran, namun pada
saat ini berjualan dalam jumlah besar , bahkan produknya dikemas dengan
kemasan yang bagus, dijual dengan harga yang lebih mahal dan akhirmnya
mendapat keuntungan yang lebih banyak. Pelatihan-pelatihan kewirausahaan ini

sangat memotivasi para peserta unfuk berubah dar memgperbaiki nasibnya.

Menurut Carol Noore yang dikutip oleh Bygrave (1996 : 3), proses
kewirausaliaan diawali dengan adanya inovasi. Inovasi tersebut dipengeruhi oleh
berbagai faktor baik yang berasal dari pribadi maupun di luar pribadi, seperti
pendidikan, sosiologi, organisasi, kebudayaan dan lingkungan. Faktor-faktor
tersebut membentuk locus of control, kreativitas, keinovasian, implementasi, dan
pertumbuhan yang kemudian berkembangan menjadi wirausaha yang besar.

Meredith et al. (2002), mengemukakan nilai hakiki penting dari wirausaha
yang merupakan ciri-ciri dari wirausahawan adalah: f’crtama, Percaya diri (self
confidence), Merupakan paduan sikap dan keyakinan seseorang dalam
menghadapi tugas atau pekerjaan, yang bersifat internal, sangat relatif dan
dinamis dan banyak ditentukan oleh kemampuannya untuk memulai,
melaksanakan dan menyelesaikan suatu pekerjaan. Beberapa peserta PPBTI ini
terlihat mulai tampak muncul rasa percaya dirinya dalam usaha. Kepercayaan diri
akan mempengarvhi gagasan, karsa, inisiatif, kreativitas, keberanian, ketekunan,
semangat kerja, kegairahan berkarya. Kunci keberhasilan dalam bisnis adalah
untuk memahami diri sendiri. Oleh karena itu wirausaha yang sukses adalah
wirausaha yang mandiri dan percaya diri. Hal ini juga diakui oleh peserta lain
yang merasa lebih percaya diri setelah mengikuti program PPBTI ini:

Setelah mengikuti beberapa pelatihan kewirausahaan, saya itu dulunya
kalau berjualan itu sempat kurang percaya diri....terus setelah menerima
pengalaman-pengalaman dari yang sudah sukscs itu, jadi berjualan
sekarang it lebih bersemangat dan percaya diri....

Kedua, Berorientasi tugas dan hasil. Seseorang yang selalu

mengutamakan tugas dan hasil, adalah orang yang selalu mengutamakan nilai-
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nilai motif berprestasi, berorientasi pada laba, ketekunan dan kerja keras. Dalam
kewirausahaan peluang hanya diperoleh apabila ada inisiatif. Perilaku inisiatif
biasanya diperoleh melalui pelatihan dan pengalaman bertahun-tahun dan
pengembangannya diperoleh dengan cara disiplin diri, berpikir kritis, tanggap,
bergairah dan semangat berprestasi. Hal ini juga terjadi nada beberapa peserta
PPETI, seperti Ibu Dwi Wuryanti yang memproduksi tahu bakso.

Awal mengikuti program PPBTU ini, bu yanti begitu panggiiannya baru
saja memulai usaha produksi tahu bakso. Penjualannya sehari sekitar 50 — 100
bufir tahu bakso per hari. Dengan program PPBTI ini bu yanti sangat termotivasi
untuk meningkatkan usahanya, terutama dari pelatihan kewirausahaan yang
membuatnya bertambah pengetahuan dan wawasan usaha, juga belajar dari
semangat para pengusaha sukses yang dikunjungi dan mengisi acara pelatihan. Bu
Yanti sangat semangat menawarkan tahu baksonya kepada tetangga-tetangga dan
teman-temannya, hingga pesanan tahu bakso nya (omzetnya per hari ) terus
meningkat, dari 200 butir, 300 butir, hingga 400 butir, bahkan pada saat penulis
datang ke langangan bu Yanti mendapat pesanan 900 butir pada hari itu. Bu Yanti
juga melakukar kreativitas dan inovasi pada produknya dengan kemasan yang
lebih menarik, sehingga pantas dijual dengan harga yang lebih tinggai.

Ketiga, keberanian mengambil risiko. Wirausaha adalah orang yang lebih
menyukai usaha-usaha yang lebih menantang untuk mencapai kesuksesan atau
kegagalan daripada usaha yang kurang menantang. Wirausaha menghindari situasi
risiko yang rendah karena tidak ada tantangan dan menjauhi situasi ristko yang
tirfggi karena ingin berhasil. Seperti yang dialami Ibu Syarofah, peserta yang
punya usaha penjualan pakaian ini awal usahanya hanya punya satu kios jualan,
sekarang dia berani menambah atau menyewa dua kios baru untuk memperluas
usahanya. Apa yang dilakukan bukan karena dari dana bantuan bergulir tetapi
lebih karena tumbuhnya keberanian mengambil resiko dalarn berusaha. Selain
berbagai pelatihan telah meningkatkan motivasi, Ibu syarofah juga banyak berdoa
yang menambah kekuatan dan keberaniannya, seperti diceritakan Bapak Abdul
Hamid:

...Kemudian ada perubahan membeli sebelahnya. Itu bukan karena
bantuan dari kemenpora, tapi motivasi yang diberikan keyakinan,
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keberanian. Terus ini sangat luar biasa merubah maindset cara berfikir bu

syarofah ifu.

Pada situasi ini ada dua alternatif yang harus dipilih yaite alternatif yang
mengangung risiko dan alternatif yang konservatif. Pilihan terhadap risiko
terganfung pada a) daya tarik setiap alternatif, b) kesediaan untuk rugi, c)
kemungkinan relatif untuk sukses atan gagal. Selanjutnya kemampuan untuk
meigambil risikc tergantung dari a) kevakinan pada diri sendiri, b} kesediaan
untuk menggunakan kemampuan dalam mencari peluang dan kemungkinan untuk
memperoleh keuntungan, c) kemampuan untuk menilai situasi risiko secara
realitis

Keempat, kepemimpinan. Seorang wirausaha harus memiliki sifat
kepemimpinan, kepeloporan, keteladanan. Ia selalu menampilkan produk dan
jasa-jasa baru dan berbeda sehingga menjadi pelopor baik dalam proses produksi
maupun pemasaran dan memanfaatkan perbedaan sebagai suatu yang menambah
niiai. Hal ini terjadi pada Bapak Rodikin, salah seorang peserta program PPBTI
dari Indramayu. Bapak Rodikin sejak mengikuti program PPBTI ini, merubah
bentuk jualannya, dari jualan aneka gorengan seperti ayam goreng, naget, 50sis
dan sebagainya berubah menjadi jualan cireng isi (aci digoreng) yang saat itu
sedang digemari oieh masyarakat.

Berkat pengalaman usahanya yang lalu, dagangan cireng ini berkembang
sangat pesat. Bapak rodikin yang pada awalnya memiliki usaha dengan
menjajakan makanan (cirehg) berkeliling jalan, sekarang ja mampu
mcmpekerjékan 6 (enam) orang sebagai karyawan. Pada saat ini dia mampu
menjadi supplier cireng bagi tetangga dan kerabat dekatnya. Bapak Rodikin telah
mampu memberdayakan pemuda-pemuda di sekitar umahnya untuk memperbaiki
ekonomi rumah tangga mereka.

Kelima Berorientasi ke masa depan, Wirausaha harus memiliki perspektif
dan pandangan ke masa depan, kuncinya adalah dengan kemampuan untuk
menciptakan sesuatu yang baru dan berbeda dari yang ada sekarang. Kasus Bapak
Rodikun, dia berani merubah usahanya dari gorengan biasa menjadi cireng. Saat
ini dia sudah mempunyai 20 outlet yang tersebar di Indramayu, dan sekarang
sedang menjajaki untuk meluaskan wilayahnya ke luar Indramayu.
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Keenam, Keorisinilan : Kreativitas dan Inovasi. Wirausaha yang inovatif
adalah orang yang memiliki ciri-ciri : a) tidak pemah puas dengan cara-cara yang
dilakukan saat ini, meskipun cara tersebut cukup baik, b) selalu menuangkan
imajinasi dalaam pekerjaannya c) selalu ingin tampil -berbeda atau selalu
memanfaatkan perbedaan. Bu Yanti memproduksi tahu bakso melakukan
kreaiivitas dan inovasi pada produknya dengan kemasan yang lebih menarik,
schingga pantas dijual dengan Larga vang iebih tinggi. Sekarangpun bu Yanti
sudah punya rekanan toko makanan dan catering yang membuamya selalu ada
pesanan dan penjualan dalam jumlah cukup besar. Bu Yanti juga sangat bersyukur
selain usahanya meningkat ibadahnya juga meningkat.

Secara umum tahap-tahap melakukan wirausaha :1) tahap memulai, tahap
di mana seseorang yang berniat untuk melakukan usaha mempersiapkan segala
sesuatu yang diperlukan, diawali dengan melihat peluang usaha baru yang
mungkin apakah membuka usaha baru, melakukan akuisisi, atau melakukan
Sfranchising. Juga memilih jenis usaha yang akan dilakukan apakah di bidang
pertanian, industri / manufaktur / produksi atau jasa. 2) tahap melaksanakan usaha
atau diringkas deungan tahap "jalan", tahap ini seorang wirausahawan mengelola
berbagai aspek yang terkait dengan usahanya, mencakup aspek-aspek
pembiayaan, SDM, kepemilikan, organisasi, kepemimpinan yang meliputi
bagaimana mengambil resiko dan mengambil keputusan, pemasaran, dan
melakukan evaluasi. 3) mempertahankan usaha, tahap di mana wirausahawan
berdasarkan hasil yang telah dicapai melakukan analisis perkembangan yang
dicapai untuk ditindaklanjuti sesuai dengan kondisi yang dihadapi. 4)
mengembangkan usaha, tahap di mana jika hasil yang diperoleh tergolong positif
atau mengalami perkembangan atau dapat bertahan maka perluasan usaha menjadi
salah satu pilihan yang mungkin diambil.

Dari pengamatan dan wawancara mendalam di lapangan, penulis menilai
sebagian peserta telah mengalami proses dan tahap-tahap wirausaha. Semua telah
melewati tahap memulai, meskipun beberapa orang peserta sempat melakukan
gonta-ganti usaha namun akhimya sudah masuk tahap kedua yaitu tahap
melaksanakan usaha. Hampir sebagian besar telah memasuki tahap

mempertahankan usaha dan mengembangkan usaha.
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Meskipun demikian tidak semua peserta lancar dalam menjalankan
kegiatan dan mengalami perubahan ke arah kewirausahaan. Ada beberapa yang
sulit vntuk diajak berubah. Menurut pelaksana, masalah utama mereka adalah
mental dan mindset yang malas dan tidak mauv berubah, Dana modal usaha yang
diberikan bukannya digunaken untuk mengembangkan usahanya tetapi untuk
kebutuhan lainnya, sebagaimana diungkapkan Bapak Nandang:

Saya pikir hambatan yang sangat kuat adalah masalah mental.Masalah
mental peserta terkesan mungkin ada beberapa itu yang sckedar ikut-
ikutan saja. Bahkan mungkin ada satu, duu peserta yang menggunakan
dana itu bukan untuk usaha, untuk kebutuhan keseharian. Itu yang kaini
sayangkan, meskipun punya usaha. Tapi dana itu dipakai tidak untuk
mengembangkan usaha.

3. Pembinaan mental spiritual

Kegiatan ini merupakan kegiatan pelengkap dari program PPBTI yang
memang memiliki ciri khas religius mengingat pelaksanaan program ini di tempat
ibadah dan ditwju pada peserta yang tinggal di sekitar tempat ibadah dan
diharapkan peserta akan meningkatkan iman dan taqwanya. Kegiatan pembinaan
mental spiritual dilakukan dengan pemberian siraman rohani berupa ceramah-
ceramah tentang kesuksesan hidup di dunia dan di akherat. Peserta juga diminta
meningkatkan ibadahnya dengan diberi kartu evaluasi ibadah ( buku mutaba’ah)
yang berisi kegiatan ibadah harian seperti, sholat berjamaah, sholat di mesjid,
sholat dhuha, sholat tahajut, berpuasa, membaca Al qu’ran dan sebagainya.
Kegiatan ini dilakukan untuk meningkatkan keimanan dan ketaqwaan. Buku ini
diisi sendiri oleh peserta, pelaksana dan pendamping mengharapkan kejujuran dari
para peserta. Setelah diberi banyak ceramah dan siraman ruhani, peserta
diharapkan akan berbuat sesuai dengan keimanannya, karena tanggung jawabnya
personal kepada Allah, seperti diungkapkan Bapak Nandang:

Kalau mutabaah itu kami buat semacam buku, Buku tersendiri. Itu bisa
untuk 1 tahun ya yang kami konsep dari yayasan untuk peserta,
Kemudian yang ngisi rutin kajian itu penceramah....

Beberapa peserta telah mengalami perubahan kearah perbaikan. Peserta
yang pada awalnya jarang sholat berjama’ah ke mesjid sekarang menjadi rajin
sholat berjama’ah ke masjid, tumbuh kesadaran di kalangan ibu-ibu dalam

memakai jilbab dan tumbuhnya minat membaca Al Qur’an.Kegiatan ibadah yang
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meningkat ini memang juga menunjukan perbuatan atau akhlak yang lebih baik,
seperti yang diungkapkan Bapak Abdul Hamid:

. Ada perubahan ibu-ibu itu saya sangat mengikuti, termasuk bu tarni.
Saya kontak dilapangan, saya kenal bu tarni yang iadinya tidak berjilbab
sekarang berjilbab. Terus dia aktif juga ikut kajian-kajian....

Ada beberapa peserta yang belum bisa baca Al qur’an dan belum punya Al
qur’an, yayasan memberi al Qur’an. Karena berberapa peserta ada yang juga guru
baca al Qur’an, kami minta bantuannya pada mereka untuk mengajarkan tcman-

temannya yang belum bisa membaca Al qur’ari.

Menurut teori Stimulus-Needs-Respons  (S-N-R) dalam Sumidi
{2004:343), kegiatan pemberdayaan yang dilakukan oleh svatu organisasi (sebagai
stimulus) akan mempengaruhi kebutuhan atau keinginan (needs) penerima
program. Bila stimulus yang diberikan kepada merzka sesuai dengan kebutuhan
penerima program, maka akan menimbulkan respons positif dari nenerima
program, sehingga peluang pemberdayaan  yang dilakukan akan berhasil.

Program PPBTI sehagai program pemberdayaan bagi pemuda dirancang
untuk dépat memberdayakan pemuda dari segi ekonomi. Para pemuda diberikan
dana bergulir utuk menstimulus jiwa kewiravsahaan pémuda dan meningkatkan
mental spiritual pemuda di sekitar iempat ibadah.

Menurut Aldefter kebutuhan individu diatur dalam suatu hirarki yang
melibatkan tiga rangkaian kebutuhan yaitu: 1) eksistensi(existence), yaitu
kebutuhan yang dipuaskan oleh faktor-faktor seperti makanan, udara, imbalan dan
kondisi kerja, 2} hubungan (relatedness), kebutuban yang dipuaskan oleh
hubungan sosial dan interpersonal yang berarti, 3) Pertumbuhan (growth)
kebutuhan yang terpuaskan jika individu membuat kontribusi yang produktif.
Menurut  Aldefter individu membentuk tindakan mereka untuk memenuhi
kebutuhan yang belum terpenuhi memberikan arah dan tujuan pada aktivitas
individu.

Para peserta PPBTI adalah para pemuda yang tinggal di kota keci! dengan
akses yang terbatas terhadap perkembangan ckonomi. Para pemuda perlu diberi
kesadaran akan kondisi diri mereka, kemudian diberi stimulus dana untuk

mendorong mereka mengembangkan jiwa kewirausahaannya dan pembinaan
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mental spiritual agar mendapatkan pencerahan dalam hidupnya. Kebutuhan
pertama adalah kebutuhan eksistensi (existence), yaitu kebutuhan akan bisa
dipuaskan oleh berbagai faktor seperti makanan, udara, imbalan dan kondisi kerja.
Pada kenyataannya pemuda di daerah masih banyak yang hidup kekurangan dan
belum mempunyai pekerjaan. Kehidupan perekonomiannya masih rendah. Apa
lagi di daerzh yang terpencil sangat jarang perkantoran dan menjadi pegawai
negeri sekalipun. Para pemuda membutuhkan dana untuk menambalikan modal
usaka dan mengembangkan usahanya. Jadi para pemuda itu masih marus
memenuhi kebutuhan eksistensinya.

Di Kendal, menurut Bapak Nandang, peserta membutuhkan pelatihan
kewirausahaan yang regular, maksimal 3 bulan sekali agar semangat untuk
meningkatkan usahanya terus ada. Peserta juga membutuhkan bantuan modal
yang signifikan, tidak terlalu kecil, agar modal ini bisa turut mempercepat
keberhasilan usaha. Sistem angsuran yang fleksibel, tidak perlu setiap bulan,
karena akan mengurangi percepatan /perpuparan modal. Sedangkan di Indramayu,
Pak Darsono menilai para peserta membutuhkan pelatihan kewirausahaan dan

permodalan yang lebih besar.

Program PPBTI ini selalu mengadakan pertemuan yang scharusnya
dihadiri oleh semua peserta. Pada saat inilah mereka sadar bahwa sesungguhnya
mereka saling membutuhkan untuk saling menguatkan dan bertransaksi. Barulah
mereka akan menyadari adanya kebutuhan hubungan ( relatedness) yaitu adanya
kebutuhan yang dipuaskan oleh hubungan sosial dan interpersonal yang berarti.
Mereka dapat saling tolong menolong dalam bentuk kas kelompok. Masalah yang
dialami bisa diatasi dengan dana yang dihimpun oleh kelompok. Saat ini mereka
sangat membutuhkan kebutuhan hubungan (related). Pada akhirnya peserta akan
menyadari adanya kebutuhan Pertumbuhan (growth) yaitu kebutuhan yang
terpuaskan jika individu membuat kontribusi yang produktif. Kalau usaha mereka
semakin berkembang sehingga mereka menjadi produktif, hal ini seperti di
paparkan oleh Bapak Nandang:

.. selain penambahan modal, bagaimana kita menambah rekan, atau
bisa menambah teman, menambah jaringan, kan gitu ya. Karena bisa jadi
antara satu dengan yang lain itu adalah sebuah keniscayaan akan saling
membutuhkan. Dengan adanya usaha yang berbeda, itu menjadi sebuah
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kesempatan bagi kita untuk saling memanfaatkan......juga bagaimana Kkita
meningkatkan sharing pengalaman berusaha..

Kebutuhan para peserta juga tercermin dari harapan-havapannya dari
kegiatan PPBTI ini yaitu antara lain mendapatkan dana bergulir lebih besar dar
tepat waktu, ada yang merasa perlu dibuat kelompok-kelompok usaha kecil untuk
mengembangkan usahanya. Ada yang usahanya home industri minta diberikan
pemasaran, diberikan fasilitas bahan baku dengan harga yang lebih murah dan
sebagainya, seperti diungkapkan beberapa peserta:

........... Harapan-harapan kami, kedepan atau yang akan digulirkan, dana

yang digulirkan itu lebit ditambah lagi, ditingkatkan lagi, begitu.

....kami berharap dengan adanya program ini bisa menghasilkan
kelompok-kelompok usaha kecil yang bisa mengembangkan usahanya
dengan baik

webisa memfasilitasi kalau mungkin dari teman-teman kami yang
berwirausaha home industri begitu mungkin dari segi pemasaran salah
satunya bisa difasilitasi atau mungkin dari segi bahan baku dengan yang
iebih murah dari pasaran yang ada.

Di lapangan yayasan teiah menawarkan program dengaﬁ kegiatan dana
bergulir, pelatihan kewirausahaan dan pembinaan spiritual yang bila ketiganya
dijalankan secara baik akan menghasilkan output yang baik pula yaitu
penambatian modal, penumbuhan dan pengembangan jiwa kewiravsahaan dan
terbentuknya mental dan karakter yang baik. Pada awalnya peserta hanya
membutuhkan dana yang digulirkan, namun setelah mengikuti seluruh program
yang ada mereka merasakan manfaat dari seluruh program yang ada. Namun
mereka juga membutuhkan akses yang lebih luas dalam pemasaran.

Di kendal, apa yang ditawarkan oleh program sangat dibutuhkan oleh
peserta program. Banyak pemuda di kendal yang masih tidak berdaya dalam
usaha. Modal kecil, kurang berkembang, kurang motivasi dalam usaha dan
ibadah. Program PPBTI telah memberikan harapan dan kebahagian

Di Indramayu, program yang ditawarkan telah diusahakan direalisasikan
oleh pelaksana dan pendamping namun kurang diperhatikan oleh peserta.
Kebanyakan peserta hanya membutuhkan dana bergulir dan kurang mau terlibat

dengan kegiatan lainnya yaitu pelatihan kewirausahaan dan pembinaan spiritual.
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Sedangkan yang dibutuhkan oleh peserta sebagai pengusaha kecil adanya
bantuan modal lunak, kalau bisa lebih besar lebih baik, dibantu memasarkan
produk, berbagt pengalaman dalam usaha, periemuan-pertemua yang menambah
pengetahuan untuk memoiivasi dan meningkatkan dan juga pertemuan yang
bernuansa islami yang ikut meningkatkan pemahaman agama.

Secara menyeluruh penulis menyimpulkan bahwa ada kesesuaian antara
apa yang ditawarkan oieh program dengan apa yang dibutuhkan oleh pemanfaat/

peserta program PPBTI

5.2.2. Kesesuaian antara tugas yang disyaratkan oleh program dengan
kemampuan organisasi pelaksana
Efektivitas implementasi program PPBTI ini akan terjadi jike ada
kesesuaian antara tugas yang disyaratkan oleh program dengan kemampuan
organisasi pelaksana. Program yang bagus dan baik bagi masyarakat tidak akan
berhasil diimplementasikan secara efektif dan baik bila organisasi pelaksana tidak
memiliki kemampuan untuk melaksanakan dengan baik tugas-tugas yang

disyaratkan oleh program.

Program PPBTI ini adalah program pemberdayaan pemuda yang ada
dalam lingkungan masyarakat. Sebagai sebuah program pemberdayaan, program
ini membutuhkan organisasi pelaksana yang sanggup terlibat dan berkecimpung
langsung dengan masyarakat untuk niembimbing dan membina, Kegiatan dalam
program ini adalah pengguliran dana, pelatihan dan pembinaan pada peserta makd
dibutuhkan organisasi/yayasan yang biasa melayani masyarakat.

Penulis melihat kedua yayasan pelaksana yaitu yayaasan Robbani dan
yayasan Cordova, memiliki kemampuan untuk melaksanakan program
pemberdayaan ini, terbukti sampai saat ini program masih berjalan.

Menurut Bapak Nandang, di Kendal, syarat pelaksana program PPBTI ini
adalah berpengalaman dalam proses pembinaan para pemuda. Pelaksana program
bertugas melakukan pengawasan dan pembinaan serta pengembangan peneriman
bantuan modal usaha dan menyelenggarakan kegiatan keagamaan bagi peserta,
mengusulkan peserta baru program dg kriteria yg difetapkan. Selama ini yayasan
Robbani telah melaksanakan seluruh program yang telah diusulkan kepada
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kemenpora. Pelaksana program telah melakukan pembinaan dan pengembangan
anggota dengan menyelenggarakan kegiatan keagamaan, serta mengusulkan calon
peserta baru. Pelaksana memahami bahwa tujuan program PPBTI ini untuk
mewijudkan kehidupan pada pemuda lebih sejahtera serta meningkatnya
keimanan dan ketaqwaannya.

Sedangkan perdamping berupaya menemukan potensi dan keterampilan
peserta schingga mampu dikembangkan imenjadi menjadi bisnis, membantu
peserta merancang usaha dan rencana uszha, membimbing dan mendampingi
peserta menjalankan usahanya sehingga mencapai tujuan, serta monitoring
terhadap aktivitas dan perkembangan usaha peserta. Pendamping memahami
tujuan program PPBTI ini adalah terwujudnya kemandirian ekonomi para pemuda
disekitar masjid serta bertanggung jawab untuk meningkatkan hubungan yang
baik dengan sang pencipta

Yayasan Robbani merupakan lembaga/ organisasi yang telah dipercaya
dan [ama eksis ditengah di bidang dakwah sosial dan pendidikan. Meskipun
bidang pemberdayaan ekonomi pemuda merpakan hal yang baru namun dengan
kerja keras dan komitmen yang tinggt dari pelaksana dan pendamping, mereka
mampu melaksanakan program PPBTI ini. Akhirnya mereka memaklumi karena
program PPBTI ini merupakan pilot projek program yang mesih banyak
kekurangan. Tim Kemenpora turun langsung ke lapangan puna sosialisasi,
monitoring dan evaluasi program PPBTI , sehingga pelaksana dan pendamping
memiliki persepsi dan ‘sikap yang baik terhadap kegiatan PPBTI ini, seperti
dikatakan Bapak Nandang: _

Jadi yayasan belum punya pengalaman untuk pemberdayaan ekonomi, jadi
harus banyak belajar..... apalagi PPBTI ini merupakan hal baru yaitu
masih pilot project.....

Sedangkan di Indramayu, menurut Bapak Tokid, bendahara yayasan,
Syarat pelaksana program adalah mampu melaksanakan program sesvai tujuan
Kemenpora, mendata calon anggota kemudian menyeleksinya, siap melaksanakan
program sesuai amanah dan professional, mampu mensosialisakan program
Kemenpora, mampu menyalurkan dana ekonomi kecil bagi para pemuda. Selama

ini yayasan Cordova telah melaksanakan program dengan baik, baik dari segi
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SDM maupun segi teknis lainnya. Pelaksana telah merekrut/mendata pemuda di
lingkungan masjid unfuk dijadikan peserta, melakukan perencanaan terhadap
pregram serta mengevaluasi terhadap dampak. Pelaksana program telah tegjun
langsung memantau kondisi riil peserta, mensosialisasikan program & tujuan,
imekukan pembinaan kewirausahaan, mental & spiritual, menerima input dari
peserta terhadap program. Sedangkan pendamping telah melakukan monitoring
dan evaluasi program secara keseluruhan serta membantu kelancaran komunikasi
program teknis antara pciaksana dan pihak kemenpora. Pak Tokid memahami
program ini sangat membantu ekonomi para pemuda yang sedang imerintis
usaha.

Yayasan Cordova memang belum lama berdiri, nemun dengan bidang
garapan yang sesuai yaitu bidang pelatihan, dakwah dan sosial, maka program
PPBTI menjadi hal yang tidak asing. Yayasan cordova mampu melaksanakan
program PPBTI ini dengan baik. Pelaksana telah melaksanakan dan berkomitmen
dalam menjalankan tugasnya, namun pendamping mengalami  keletihan
menghadapi peserta yang tidak stabil sehingga meninggaikan tugas dan pindah ke
luar kota. Seperti halnya di Kendal, tim kemenpora juga turun langsung ke
- Indramayu dan mendapat sikap dan persepsi yang baik.

Program PPBTI ini melakukan pemberdayaan kepada pemuda di sekitar
tempat ibadah. Dengan basis tempat ibadah, program ini memberikan dana
bergulir, pelatihan kewirausahaan dan pembinaan mental spiritual. Sehingga
syarat organisasi dan pelaksana program yang akan mengimplementasikan adalah
6rganisasi yang biasa bersentuhan dengan masyarakat atau melayani masyarakat.
Pelaksana program haris mampu mengelola dana dan peserta dapat berjalan
sesuai yang ditetapkan oleh kemenpora. Sedangkan pendamping harus
mempunyai kemampuan pembinaan mental spiritual dan jiwa kewirausahaan.
Dalam program pilot project ini, kemenpora memilih langéung orang yang
dikenalnya mampu menjalankan tugas dan syarat yang ditetapkan sebagai seorang
pendamping.

Para pengelola program yaitu para pelaksana dan pendamping adalah
yjung tfombak keberhasilan implementasi program PPBTI ini. Meskipun

yayasannya mampu dan terbiasa melayani masyarakat tetapi kalau pelaksana dan
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pendamping program tidak mempunyai kemampuan dan komitmen dalam
menjalankan program maka program ini tidak akan berhasil. Pelaksana harus
mampu dan mengelola peserta dengan sagala kegiatan dalam program PPBTI ini,
sedangkan pendamping harus punya wawasan kewirausahaan selain pemahaman
agama yang baik, seperti diungkapkan Bapak Nandang:

... Saya pikir jelas minimal pendamping dia harus entrepreneurship ya,
yang dia pelazkn di lapangan dan ia tahu tentang bagaimana
mengembangkan usaha. Yang kedua jelas dia harus seorang yang secara
pehaman agamanya harus lebih baik karena program ini program tentang
pemberdayaan di satu sisi pembedayaan ekonomi, satu sisi juga ada
peningkatan iman dan amal sholeh.

Para peserta juga memberi penilaian yang positif kepada pengelola
program PPBTI ini, bahkan mereka merasakan mendapat sesuata vang unik yang
tidak perpah didapatkan dari tempat lain yaitu yayasan yang mampu
melaksanakan program PPBTI dengan baik yang memberikan motivasi usaha
dengau nuansa islami yang baik, seperti diungkapkan oleh beberapa peserta:

....Kinerja untuk pengurus PPBTI, selama ini sudah baik....

..... kalau kami menilai cukup baik dan transparan, banyak hal-hal vang
baru kami dapatkan juga dari pelaksana program ini. Mungkin dari
organisasi yang lain ada juga yang tidak seperti yang dilaksanakan di
PPBT]I, itu seperti kerohaniannya itu cukup menonjol. Kalau diorganisasi
yang lain saya fikir selama ini belum saya dapatkan, Dari segi ekonomi
dan keagamaannya ada...

...-Saya rasa untuk selama ini sudah cukup baik, selain ada pertemuan-
pertemuan yang tenfunya didalamnya ada nuansa islami, juga ada
penambahan pengetahuan tentang usaha yang membuat motivasi usaha
kita sehingga lebih baik.....

Dalam menjalankan tugasnya mengimplementasikan program PPBTI,
kemenpora memberikan up grading kepada para pelaksana dan pendamping
program PBBTI ini dengan mengadakan pelatihan dan workshop yang
disekenggarakan di Jakarta. Workshop ini dibuat untuk meningkatkan kapasitas
pelaksana dan pendamping agar program ini mencapai tujuan akhir yaita
terbentuknya lembaga keuwangan mikro di masa yang akan datang. Karena
program PPBTI ini dibuat dengan harapan menjadi cikal bakai terbemtuknya

lembaga keuangan mikro yang dapat memberikan pemberdayaan ekonomi di
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sekitar mesjid dan program dapat begjalan secara mandiri, seperti diungkapkan
Bapak Nandang:

.... Kami memandang bahwa dilakukannya upgrading itu intinya untuk
meningkatkan kapasitas kemampuan pelaksana maupun pendamping, agar
program ini berjalan sesuai dengan keinginan bersama....

Menurut Pak Nandang, Kemenpcra sangat mendukung program PPBTI ini
dsngan melakukar monitoring pelaksanaan program, memberikan pelatihan
pengelelaaan program bagi peiaksana dan pendamping, memberikan arahan
langsung bagi para peserta. Sedungkan Pak Darseno mengakui dukungan
Kemenpora dengan memberikan pelatihan dan evaluasi kepada pendamping
pelaksanan program, melakukan pembinaan kepada yayasan, pelaksana dan
pendamping masalah teknis, tujuan dan sasaran program ini melalui pelatihan tiap
tahun anggaran. Kemenpora juga melakukan monitoring & evaluasi secara
berkala

Di lapangan penulis mengamati para pelaksana dan pendamping baik di

Kendal maupun di Indramayu memiliki komitmen yang tinggi terhadap amanah
program PPBTI vyang diberikan kepada mereka dam yayasannya. Mereka
meclaksanakan semua kegiatan yang  telah direncak.an seperti pelatihan
kewirausahaan dan pembinaan mental spiritual mereka laksanakan sesuai
jadwalnya. Di Kendal, pendamping sangat rajin mengunjungi peserta, sehingga
hubungan baik diantara mereka juga memelihara komitmen peserta. Kecuali di
Indramayu, pelaksana menjalankan tugasnya namun kehadiran peserta sengat
sedikit, termasuk keletihan pendamping di Indramayu dan diakhiri dengan
kepindahannya keluar kota, seperti dikatakan Bapak Nandang :
Saya pikir dari pelaksana tetap punya komitmen, dari pendamping punya
komitmen, dari peserta juga...... komitmen mereka karena seringnya
mereka ketemu. Pendamping sering ketemu dan sering berkunjung ke
tempat-tempat usaha mereka. Saya memandang peran pendamping itu

sangat sentral. Sehingga komitmen antara peserta, pendamping, dan kami
sebagai pelaksana itu bisa berjalan dengan baik. Mudah-mudahan.

Jadi dari wawancara mendalam dan pengamatan yang dilakukan penulis di
Kendal dan Indramayu, penulis menyimpulkan ada kesesuaian antara tugas yang

diberikan program dengan kemampuan organisasi pelaksana.
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5.2.3. Kesesuaian anfara syarat yang diputuskan organisasi pelaksana
unfuk dapat memperoleh output program dengan apa yang dapat
dilakukan oleh kelompok sasaran program
Program PPBTI diberikan pada pemuda yang tinggal sekitar mesjid yang

mempunyai usaha. Namun tidak semua peserta sanggup melaksanakan syarat

yang telah ditetapkan oleh organisasi pelaksana, meskipun sosialisasi,monitoring
dan evaluasi telah dilakukan langsung oleh kemenpora.

Pada tahun pertama, yayasan dibaniu penub oleh tim kemenpora dalam
pemiliban peserta program dan terpilih 20 pemuda yang memenuhi syarat ideal.
Namun sebagian dari mereka tidak sanggup melaksanakan tugas yang telah
ditetapkan oleh program PPBTI, seperti kata Bapak Nandang:

....... pescrta awainya memeng ditentukan oleh bersama dari Kemenpora
dan dari kami Yayasan sebagai pelaksana termasuk survey pesertanya
yang lebih dominan itu dari Kemenpora semua. Pada program pertama.
Jadi program pertama itu ada 20 orang, ada fit and profer iest ketika it
dari self assessment. Assessmant itu dari semuanya berdasarkan penilaian
dari Kemenpora

Pada tahun kedua dan ketiga pemilihan peserta ditetapkan oleh yayasan
dan hampir semua peserta komit dengan tugas/ kegiatan yang teiah ditetapkan.
Tim kemenpora bahkan juga turun bertemu dengan peserta, sikap dan persepsi
peserta juga positif

Yayasan Cordova merupakan yayasan pengganti setelah yayasan pertama
gagal melaksanakan tugas yang diberikan. Pada tahun kedua yayasan cordova
baru mulai melaksanakan tugas dengan pemilihan peserta dengan bantuan tim
kemenpora. Kondisinya hampir sama dengan di kendal namun pada
tahunberikutnya pun kebanyakan peserta berkomitmen rendah terhadap kegiatan
yang telah ditetapkan. Meskipun tim kemenpora juga furun bertemu peserta,
namun komitmen pesertra tetap rendah. Menurut Bapak Darsono, syarat peserta
adalah pemuda yang memiliki keinginan berwirausaha, memiliki usaha, siap
mengikuti kesepakatan perjanjian peminjaman, siap mengikuti pembinaan mental

dan spiritual dan siap mengikuti pembinaan kewirausahaan.
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Dalam buku panduan dan petunjuk teknis, peserta dilakukan assessment
calon anggota dan dilakukan analisa kelayakan peserta. Pada tahun pertama,
pelaksana dibantu secara penuh oleh kemenpora dalam memliih calon peserta
dengan alat tantu scoring board dengan sangat ideal. Sehingga dipilih 20 orang
dengan kriteria yang cukup sulit diperoleh yaitu pemuda usia 18-35 tahun, yang
mempunyai usaha dan tinggal di radius | km dari mesiid. Sedangkan untuk tahun
kedua dan ketiga, yayasan diberikan kebebasan meunilih sendiri, pemuda yang
dianggap layak menjad? peserta program, -seperti diungkapkan Bapak Abdul
Hamid, pendamping dari yayasan Robbani di Kendal:

Dari peserta, ditarget 20 orang, Dan dengan beberapa kriteria yang
memang sulit di Japangan. Karena criteria umur 35 tahun, yang benar-
benar pemuda. Terus mempunyai usaha dan yang agak sedikit lama itu
prosesnya sampai 3 hari itu radius 1 km dari masjid. Ini mengalami
beberapa kendala. Akhirmya pun kita paksakan, artinya ya kita sedikit yang
sebenarnya tidak masuk, tapi kita paksakan karena untuk memenuhi
kriteria ifu.......

Dua puluh peserta di tahun pertama, sebagian peserta justru tidak rmampu
melaksanakan ketentuan dan syarat program yang telah ditentukan oleh pelaksana
program PPBTI ini. Mereka tidak aktif menghadiri pertemuan yang dibuat
minimal satu bulan sekali dan tidak mau membayar cicilan. Ternyata pemuda
yang tinggal di sekitar mesjid tidak otomatis senang datang dan beraktivitas di
mesjid. Pelaksana dan pendamping harus bekerja keras membimbing dan
membina mereka. Namun yang paling berat adalah merubah mindset. Pembinaan
mental spiritual dan pelatthan kewirausahaan menjadi tidak optimal bila tidak ada
kemauan dan mindset yang mendukung dari diri peserta, seperti diungkapkan
Bapak Abdul Hamid:

ternyata betul artinya saya melihat ini adalah bagian dari kelemahan dari
program ini. Saya ketika di lapangan, orang-orang seperti itu justru
keaktifannya termasuk cicilannya mengalami masalah, saya perlu bekerja
keras, butuh perhatian gitu....mereka juga harus merubah maindset,
mereka jauh dari mesjid bahasanya. Untuk sholat saja mereka jarang
maksudnya, itu sulit sekali. Sampai sekarang pun kita mencoba beberapa
oK kita laksanakan mutaba’ah harlan yaumiah itu untuk
mengukur keaktifan ke masjid, dan ke ibadah hariannya itu, dan kita coba
seperti itu ternyata juga memang itu tidak mudah masuknya untuk orang-
orang yang backgroundnya jauh dari agama atau masjid. Karena untuk
komunitas masjid itu bukan berarti jarak sekitar radius itu aktif ke masjid,
tapi memang kebanyakan justru belumlah.
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Pada tahun berikutnya kedua dan ketiga, pelaksana dan pendamping dapat
menentukan sendiri calon peserta program dengan syarat lebih pada pemuda yang
mempunyai kemauan untuk remperbaiki diri dan dibina menjadi lebih baik
dalam hai usaha dan mental spiritual, meskipun tempat tinggal mereka lebih dari 1
km dari tempat Ibadab. Di kendal pada tahun kedva bertambah 11 orang |
sedangkan pada tahun ketiga bertambak: 5 orang. Dan hasilnya hanya sedikit dari
inereka vang tidak mau melakukan kefentuan yang telah ditetapkanolch pelaksana
program, seperti dikatakan Bapak Nandang:

........ Dalam survey itu kami memandang 5 C ya kalau saya dan teman-
teman itu. Ada Colateral, dia punya usahanya, ada mungkin Caracter,
karakternya mungkin dari sifat kejujuran. Kelihatan bahwa aktifitas
mereka masih aktifitas dimesjid. Itu menjadi suatu program kami......

Pelaksana menggunakan rumus 5C dalam menyeleksi peserta program
PPBTI di tahun kedua dan ketiga. Rumus 5Cs ini biasa digunakan untuk syarat
pinjaman bisnis yaitu modal (capital), agunan (collateral) , kondisi {condition),
karakter {character) dan kapasitas (capacity). Modal adalah uang pribadi peserta
untuk investasi usaha saat ini (sedang berjalan), agunan aset pribadi digunakan
sebagai jaminan saat bisnis tidak dapat membayar pinjaman. Kondisi yaitu
mengacu pada tujuan dari pinjaman. Karakter adalah kesan seseorang / peserta
seperti kejujuran. Apakah peserta dapat dipercaya, dengan melihat latar belakang
dan pengalaman. Kapasitas yaitu kemampuan peserta untuk membayar kembali
pinjaman. Rumusan ini tidak sepenuhnya digunakan sebagai persyaratan oleh
pelaksana , karena peserta tidak harus memberikan agunan untuk dapat menjadi
peserta program PPBTI ini. Tidak ada syarat-syarat yang memberatkan, yang
penting ada kesepakatan yang harus ditanda tangani oleh peserta dan pelaksana,
agar mereka tetap komitmen dalam program ini dengan membayar
angsuran/cicilan tiap bulan, seperti dikatakan Bapak Nandang:

...... persyaratan sih tidak banyak memberatkan peserta, karena
persyaratan-persyaratan yang kami ajukan pun sesuai dengan
kesepakatan bersama dengan para peserta itu. Termasuk angsuran.
Termasuk angsuran itu awalnya memang kami memandang itu diakhir
tahun, tapi dari kemenpora itu dianjurkan untuk setiap bulan agar setiap
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keberatan terhadap program-program ini termasuk komitmen mereka
untuk bertemu dengan kami

Sementara peserta juga tidak merasa keberatan dengan syarat yang
diberikan. Khususnya di kendal, sctelah tabun kedua hampir semua peserta dapat
memenuhi ketetapan atau peraturan yayasan dalam menjalankan program PPBTI,
kecuali dua orang peserta yang pindah keluar kota dan tidak bisa mengembalikan
cicilan/angsuran. Namur mereka berharap kedepan bila ada penerimaan peserta
lagi. temar-teman mereka yang belum punya usaha juga bisa diterima sebagai
peserta program PPBTI, seperti diungkapkan seorang peserta (A):

Kalau menurut kami, mungkin persyaratan memang tidak perlu diperketat
lagi, sudah cukup semisalnya seckarang, karena saya baru mengikuti,
sehingga belum begitu tahu semuanya ya. Mungkin kedepan kalau
memang bisa, dari teman-teman yang pingin berusaha baru memulai usaha
itu mungkin bisa difasilitasi dengan PPBTI, begitu pak. Sehingga yang
sudah berusaha juga dapat kesempata, yang mau berusaha juga dapat
kesempatan, begitu......

Di Indramayu, yayasan Cordova merupakan yayasan pengganti setelah
yayasan perfama gagal melaksanakan tugas yang diberikan. Pada tahun kedua
yayasan cordova baru mulai melaksanakan tugas dengan pemilihan peserta
dengan bantuan tim kemenpora. Kondisinya hampir sama dengan di kendal
namun pada tahun berikutnya pun kebanyakan peserta berkomitmen rendah
terhadap kegiatan yang telah ditetapkan. Meskipun tim Kemenpora juga turun
bertemu peserta, namuan komitmen pesertra tetap rendahb.

Menurut pelaksana, mercka telah berusaha keras agar para peserta hadir
dalam kegiatan pelatihan kewirausahaan dan bimbingan spiritual. Pelaksana selalu
melaksanakan sesuai rencana namun peserta hadir hanya sekitar 30 %, padahal
pelaksana sudah mengundang pengusaha lckal yang sukses. Pelaksana sempat
berkeluh menjadi malu karena ketika pembicara datang, pesertanya hanya sedikit.
Kebanyakan peserta tidak datang beralasan karena sedang dagang atau mengurus
usahanya. Jadi dana yang telah diterima, modalnya bertambah, peserta malah
tambah sibuk dan tidak mau menyempatkan diri dalam pelatihan.

Menurut pelaksana, sebagian peserta memang adanya lulusan SD saja.
Jadi latar belakang pendidikan juga mempengaruhi pola fikir dan mental mereka.

Padahal kalau mereka mau menghadiri pelatihan kewirausahaan dan pembinaan
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mental, tentunya akan mendukung usahanya juga. Salah seorang peserta yang
Jarang hadir pertemuan ‘peiatihan dan pembinaan’ sempat minta bantuan untuk
memperluas pemasaran usaha dagangnya. Padahal kalau dia mau datang dan
bertemu dengan pengusaha lokal, pemberi motivasi atau. teman-teman sesarna
peserta peugusaha dia akan memperluas jaringan vsahanya, Temyata itu tidak
disadarinya karena kesibukannya dengan usahanya yang semakin ramai.

Menurut Bapal Nandang, di Kendal:

....interaksi peserta secara umum (80%) melaksanakan selurch program
PPBTI yaitu menerima dana bergulir, pelatihan kewirausahaan dan
bimbingan spiritual

Sedangkan di Indramayu, menurut Bapak Darsono,

peserta masih ada yang mengabaikan kegiatan pelatihan kewirausahaan

dan pembinaan mental spiritual dengan alasan kesibukan, sehingga

program tidak berjalan tepat pada jadwal yang direncanakan.

Jadi secara umum setelah tahun kedua peserta yang terpilih seleksi lebih
dapat melaksanakan peraturan dan kegiatan yang ditetapkan dalam program
PPBTI ini, meskipun di Indramayu ada catatan karena salah satunya pendidikan
~ yang kurang memadai sedangkan yang lain mental untuk majunya harus terus
ditingkatkan.

Penulis menyimpuikan, setelah syarat peserta diperbaiki pada tahun kedua,
maka ada kesesuaian antara syarat peseria dengan kemampuan peserta dalam
menjalankan kegiatan program. Namun di Indramayu periu kerja lebih keras dari
pelaksana program untuk memotivasi peserta untuk mengikuti kegiatan yang telah
direncanakan.

5.3. Efektivitas Program PPBTI

Drucker (1978:44) menterjemahkan efektivitas sebagai suatu tingkatan
yang sesuai antara keluaran secara empiris dalam suatu sistem dengan keluaran
yang diharapkan. Efektivitas berkaitan erat dengan suatu kegiatan untuk bekerja
dengan benar demi tercapainya hasil yang lebih baik sesuai dangan tujuan semula.
Sementara itu menurut Bernard (dalam Gybson 1997: 56), efektivitas adalah
pencapaian sasaran dari upaya bersama, dimana derajat pencapaian menunjukkan

derajat efektivitas. Efektivitas dapat digunakan sebagai suatu alat evaluasi efektif

Universitas Indonesia

Implementasi program..., Eko Sri Wahyuni Setyawaty, Program Pascasarjana Ul, 2011



92

atau tidaknya suatu tindakan (Zulkaidi dalam Wahyuningsih D, 2005:22) yang
dapat dilihat dari:]1) Kemampuan memecahkan masalah, keefektifan tindakan
dapat diukur dari kemampuannya dalam memecahkan persoalan dan hal ini dapat
dilihat dari berbagai perinasalahan yang dihadapi sebelum dan sesudah tindakan
tersebut dilaksanakan dan seberapa besar kemampuan dalam mengatasi peréoalan.
2) Pencapaian tujuan, efektivitas svatv tindakan dapat dilihat dari tercapainya
suatu tujuan dalam hal ini dapat dilihat dari hasil yang dapat dilihat secara nyata.

Program merupakan urusan pertarna yang harus ada demi terlaksananya
kegiatan implementasi program. Efektifitas suatu program dapat dilihat yaitu bila
tujuan program yang akan dilaksanakan sesuai dengan manfaat dan dampak
yang akan didapatkan bagi pelaksana dan pendamping program . Efektifitas
program juga akan terjadi bila tujuan program sesuai dengan manfaat dan dampak
yang akan dirasakan oleh peserta program.

Program PPBTI ini adalah program pemberdayaan, konsep pemberdayaan
menekankan bahwa orang memperoleh ketrampilan, pengetahuan, dan kekuasaan
yang cukup untuk mempengarvhi kehidupannya dan kehidupan orang lain yang
menjadi perhatiannya (Pearson et al, 1994 :106). Tujuan pilot projek program
PPBTI ini adalah mewujudkan kehidupan para pemuda di lingkungan sekitar
tempat ibadah lebih sejahtera melalui pengelolaan komunitas yang sesuai dengan
prinsip-prinsip dasar saling tolong menolong, budaya kerja produktif dan
semangat menabung untuk mengembangkan usaha dengan memperkokoh mental
spiritual dan perilaku yang mulia.

Program PPBTI ini terdin dari tiga bentuk kegiatan besar yaitu 1}
Pengguliran dana 2) pelatihan kewirausahaan, 3) pembinaan mental spiritual.
Sedangkan untuk mensukseskan program ini, kemenpora juga memberikan
pembekalan pelatihan bagi pelaksana dan pendamping untuk meningkatkan
kapasitas mereka sebagali implementator di lapangan. Maka indikator yang

menunjukan efektivitas program PPBTI ini adalah:
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5.3.1. Kesesusian antara tujuan program dengan manfaat dar dampak

program bagi pelaksana dan pendamping program

Program akan dikatakan berhasil apabila program tersebut efektif
dilaksanakan, dan menghasilkan perubahan-perubahan yang lebih positif. Dengan
melihat efektivitas jalanaya suatu programi, maka akan dapat diidentifikasikau
sejauhmana keberhasilan program tersebut. Keefektifan menurut emerson adalah
pengukuran dalam arti tercapainya sasaran atau tujran yang telah ditentukan
sebelumnya. Richard Hall menycbutkan bahwa efektivitas didefinisikan sebagai

tingkat sejauh mana suvatu organisasi merealisasikan tujuan.

Program PPBTI ini juga memberikan pelatihan dan workshop kepada
pelaksana dan pendamping yang bertyjuan  untuk memingkatkan kapasitas
individunya dan kapasitas lembaganya. Pelaksana dan pendamping sangat
merasakan manfaat dari pelatihan ini bagi diri dan iembaganya, dan dampaknya
mereka bersegera inempersiapkan lahimya lembaga ekonomi mikro.

Terakhir, pada tahun 2010 kemenpora melaksanakan workshcp pengelola
program PPBTI dengan tema “ Meningkatkan Kompetensi Manajerial Berbasis
Hasil untuk Kemandirian Pemuda®. Acara ini dilaksanakan di Hotel Pitagiri, jl

. Palmerah Raya no 110, Jakarta Barat pada tanggal 24-27 Mei 2010. Peserta
workshop ini adalah pengelola program PPBTI yang terdiri dari ketua, bendahara
dan pendamping program yang berada di empat kabupaten kota tingkat provinsi di
antaranya Indramayu, Kendal, Mataram, Denpasar dengan jumlah keseluruhan 12
orang sebagaipeserta aktif,

Tujuan kegiatan ini adalah melaksanakan review program PPBTI dan
meningkatkan kapasitas dan profesionalisme pengelola program PPBTI. Sebagai
narasumber kegiatan ini yaitu Pejabat Kemenpora, Tim Teknis PPBTI dan praktisi
dari BBPT ( Badan Peneliti dan Pengembangan Teknologi). Dari kegiatan ini
diharapkan 1) terlaksananya review program untuk melihat sejauh mana program
PPBTI ini telah dilaksanakan sehingga dapat dilihat sejauh mana efektifitas dari
program tersebut agar mendapatkan hasil yang maksimal serta rekomendasi
penyempurnaan program, 2) meningkatkan kapasitas pelaksana program untuk
Iebih memaksimalkan proses yang sudah dan akan dilaksanakan, 3) terbentuknya
acuan pemandirian lembaga pemuda pengelola PPBTI di masa yang akan datang,
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Dari hasil kegiatan didapatkan adanya persamaan persepsi dalam
mengelola pilot projek PPBTI, tersusunnya rencana program PPBTI untuk tahun
2010 di 4 wilayah pilot projek. Dan ditandatanganinya perjanjian kerjasama
antara kemenpora dengan pengelola pilot projek PPBTI di 4 wilayah yaitu
Indramayu, Kendal, Mataram dan Denpasar.

Kegiatan workshop ini sangat penting dan sangat dibutuhkan oleh

- pelaksana dan pendamping program yang harus selalu ditingkatkan kapasitasnya

dan dipelihara motivasinya dalam menjaiankan program pemberdayaan pemuda di
lingkungannya. workshop dan pelatthan untuk pelaksana dan pendamping telah
menamvah wawasan dan pengetahuan mereka, dan memotivasi meréka untuk
dapat mensukseskan program ini lebih baik. Dan berusaha melaksanakan program
ini secara berkelanjutan, meskipun dana hibah telah selesai. Namun ada beberapa
materi pelatihan yang dianggap terlalu berat untuk direalisasikan.

D1 kendal, pelaksana dan pendamping ikut aktif mengikuti pelatihan dan
workshop yang dilaksanakan di jakarta oleh kemenpora. Mereka sangat
merasakan manfaatnya bagi dirinya dan yayasannya. Para pelaksana dan
pendamping merasa banyak menimba ilmu pengetahuan, pemahaman tentang
pentingnya pemberdayaan ekonomi bagi umat. Mereka juga termotivasi untuk
mengembangkan program ini secara lebih baik lagi agar peserta ada perubahan,
perubahan yang diharapkan dari peserta yaitu perubahan dalam pengembangan
ekonomi dan dalam pengembangan iman dan takwanya. Pelaksana merasa perlu
mengevaluasi lagi pengembangan usaha peserta dengan pendampingan yaitu saat
survey di lapangan. Dampak pelatihan ini adalah tumbuhnya semangat dari
pelaksana untuk mengembangkan program ini di beberapa mesjid dengan dana
swadaya yayasan/ organisasi. Begitu juga pendamping yang ikut dalam kegiatan
workshop juga merasakan manfzatnya bagi diri dan pengembangan program ke
depan, yaitu semangat untuk mengembangkan program ini

Di indramayu, juga mengalami hal yang sama. Pelaksana dan pendamping
antusias mengikuti pelatihan dan workshop untuk meningkatkan kapasitas diri

mereka. Namun pendamping akhirnya pindah ke luar kota karena peserta stagnan.
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5.3.2. Kesesuaian antara tujuan program dengan manfaat dan dampak bagi
Peserta PPBTI

Menurut Manpower Service Commission (MSC) yang dikutip oleh Rae
(1999, efektifitas didefinisikan sebagai pengukuran terhadap ketercapaian tujuan
yang telah ditetapkan sebelumnya. Suatu kegiatan dapat dikatakan efektif jika
outputnya sama atau sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan dan jika tidak
sesuai, maka kegiatan tersebut dikatakan tidak efektif ( Suvhana, 1998:15).
Penelitian efektivitas program perlu dilakukan uﬁtuk menemvkan informasi
tentang sejauh mana manfaat dan dampak yang ditimbulkan oleh program kepada
penerima program. Hail ini juga menentukan dapat tidaknya suatu program

dilanjutkan.

Dengan demikian , pelaksanaan program yang efektif ditandai oleh
beberapa hal antara lain: ketepatan waktu, SDM yang mengolah program,
mekanisme kerja yang baik, mengedepankan kerjasama dan komunikasi diantara
para tim program, penyaluran dana yang benar, tidak adanya penyimpangan,
perlunya monitoring dan evaluasi untuk melihat umpan balik (feed back)

program.

Seperti telah disampaikan sebelumnya diatas, program PPBTI ini
bertujuan untuk mewujudkan kehidupan para pemuda di lingkungan sekitar
tempat ibadah menjadi lebih sejahtera melalui pengelolaan komunitas yang sesuai
dengan prinsip-prinsip dasar saling tolong menolong, budaya kerja produktif dan
semangat menabung untuk mengembangkan usaha dengan memperkokoh mental

spiritual dan perilaku mulia.

Program ini memiliki beberapa kegiatan yang mendukung tujuan besar
program PPBTI ini. Kegiatannya yaitu:
1. Bantuan dana bergulir, kegiatan ini bertujuan membantu modal usaha
peserta program PPBTI
2. Pelatihan kewirausahaan yang bertujuan menumbuhkan dan
mengembangkan semangat kewirausahaan para peserta program
PPBTI
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3. Pembinaan mental spiritual yang bertujuan meningkatkan keimanan

dan ketaqwaan para peserta program PPBTI

Di Kendal, Bapak Nandang berpendapat tujuan pengguliran dana adalah
untuk memberikan bantuan modal kepada peserta FPBTI agar dapat berkembang
dan tercapai kesejahteraan. Tujuan pelatihan kewirausahaan untuk memberikan
dorongan semangat dan motivasi serta kiat agar sukses dalam usaha. Sedangkan
tyjuan pembinazn mental spiritual untuk memiliki mentalitas dan pribadi yang
kuat {iman dan taqwa). Sedangkan Bapak Darsono di ITndramayu memandang
program PPBTI bertujuan untuk meningkatkan perckonomian di kalangan
pemuda yang berada di lingkungan masjid dan meningkatkan ketaqwaan kepada
Allah SWT. Selain itu Bapak Tokid menambahkan tujuan program PPBTI ini
adalah untuk menambah modal usaha, wawasan tentang usaha/ bisnis, dan
memahami konsep ekonomi yang benar sesuai norma-norma agama, sosial dan

budaya. Beberapa pcserta‘ berpendapat:

Agar para wirausahawan lebih professional baik skill terutama
menajemen usaha maupun mental spiritual.

Memberikan peluang kepada pemuda untik berwirausaha dan
menumbuhkan keimanan.

Supaya para pemuda sejahtera dan beribadah kepada Allah SWT.

Agar para peserta dapat menjalankan serta memahami cara
pengembangan usaha dengan manajemen yang baik

Dari kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan dalam program PPBTI ini,
hampir semua peserta merasakan manfaat dan dampak yang besar dari program
ini. Kecuali beberapa peserta yang tidak mengikuti kegiatan pelatihan
kewirausahaan dan pembinaan mental spiritual. Mereka hanya merasakan bantuan
modal usaha yang sering dikatakan sedikit dan kurang, Namun bagi peserta yang
mengikuti dengan lengkap seluruh kegiatan akan memahami bahwa dana yang
diterima hanyalah sekedar stimulan agar mereka peserta mau bangkit dan
berupaya memberdayakan diri mereka disertai dengan motivasi, semangat dan

pemahaman yang mendalam.
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Di Kendal, Bapak Nandang berpendapat program PPBTI ini sangat
bermanfaat dan berdampak bagi peserta program PPBTL Manfaat dan dampak
kegiatan pengguliran dana adalah bertambahnya modal ketja akan bertambahnya
pendapatan. Dengan pelatihan kewirausahaan peserta jadi mengetahui kiat untuk
sukses dan terus bersemangat untuk sukses. Dengan kegiatan pembinaan spiritual,
tercipta ketenangan dan kedamaian dalam hubungan dengan Sang Pencipta.

Dampak dari manfaat program PPBTI yang dirasakan adalah adanya
perubahan mental dan perilaku yang peserta kearah yang lebih baik. Secara
individu mereka menjadi lebih sabar, mulai tumbuh karakter kewirausahaannya,
semakin baik ibadahnya, semakin baik akhlaknya. Kepada keluarga dirasakan
adanya peningkatan kebahagiaan dan keharmonisan rumah tangga karena banyak
kerja sama antara suami istri baik dalam usaha maupun dalam ibadah. Dalam
masyarakat, munculnya sikap kekeluargaan vang erat, saling tolong menolong
diantara mereka juga dengan tetangga mereka, kepedulian kepada masyarakat
juga mulai meningkat dibuktikan dengan semakin aktifnya mereka dalam aktifitas
di mesjid. Mereka mau berpartisipasi dalam kegiatan perayaan hari besar agama.
Semua mereka lakukan dengan hati gembira karena merasakan buah dari

silaturahmi yang menambah rejeki mereka.

Dari bantuan dana bergulir mereka merasa mendapatkan tambahan modal
meskipun tidak besar. Usaha mereka memang belum terlalu besar, sehingga
bantuan modal yang didapat masih bisa dirasakan manfaatnya dan dapat
disyukuri. Meskipun mereka juga tetap berharap pinjaman berikutnya bisa lebih
besar, mengingat perekonomian yang semakin meningkat, seperti diungkapkan

oleh beberapa peserta:

....Manfaatnya, bisa menambah permodalan walaupun dilihat dari kondisi
saat ini perekonomian yang semakin meningkat, mungkin harapan kami
lebih bisa ditingkatkan jumiah yang digulirkan....

...dana ini akan saya gunakan dengan sebaik-baiknya, untuk
pengembangan modal usaha perdagangan,

Pelatihan kewirausahaanpun sangat dirasakan manfaatnya , khususnya di
kendal yang hampir semua terlibat dalam pelatihan yang dibuat. Jenis kegiatan

yang bermacam-macam juga menambah pengalaman mereka dibidang usaha.
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Mereka banyak mendapat motivasi usaha, mendapat kisah sukses pengusaha
lokal, dimulai dari merintis hingga sukses. Pelatthan inijuga memberi kesempatan
kepada mereka untuk saling mengunjungi dan melihat usaha teman-temannya,
mereka saling sharing berbagi pengalaman dan saling menguatkan dalam
kesulitan. Mereka merasa mendapat tambahan ilmu dan wawasan bagaimana
meningkatkan uszha. Mereka belajér memperbaiki catatan penjualan sehingga
mereka tidax lagi menggabungkan vang pribadi dan vang usaha, sehingga mereka

dapat menghitung keuntungan mereka.

Setelah mengikutt pelatihan mereka nengaku mengalami perubahan
perilaku menjadi lebih positif. Dari yang duluﬁya berusaha secara tradisional tidak
melakukan pencatatan dan menghitung modal dan keuntungan, sekarang mereka
menjadi lebih baik. Mereka lebih semangat dalam usaha dan lebih percaya diri,

seperti yang diungkapkan oleh beberapa peserta:

mendapat tambahan ilmu tentang bagaimana berwirausaha yang baik, dan
bisa meningkatkan usaha kita. Khususnya yang selama ini kami secara
tradisional saja pak perhitungannya, sehingga kami tidak memikirkan
permodalan sekian, penjualan sekian, sehingga menghasilkan sekian

.... dulu yang sebelumnya untuk usaha kita belum pernah melakukan
perhitungan tentang kelvar masuknya barang, sekarang kita telah
mengetahui niiai keluar masuk yang sebelumnya belum pernah kita
lakukan. Sehingga kita bisa mengetahui gimana hasil usaha kita selama
ini. Saya rasa itu yang bikin peningkatan pada usaha saya.

... Setelah mengikuti beberapa pelatihan kewirausahaan, saya tu dulunya
kalau berjualan itu sempat kurang percaya diri...Setelah mendapatkan
pelatihan-pelatihan, terus setelah merierima pengalaman-pengalaman dari
yang sudah sukses itu, jadi berjualan sekarang itu lebih bersemangat....

Dalam pelatihan sering diingatkan bahwa modal bukan segala-galanya,
jadi meskipun dana bergulir yang diterima kecil dan tidak signifikan dengan
peningkatan usaha, tidak menjadi kendala bagi peserta. Pelaksana memberikan
pelatihan motivasi, pelatihan bagaimana menentukan arah tujuan dan lain-lain
sehingga peserta sangat termotivasi untuk bisa mandiri secara ekonomi dan bisa
sukses dalam bisnisnya. Perubahan yang terlihat dari peserta seperti ada
peningkatan pengembangan usaha, efektifitas, inovasi, berani, percaya diri dan

sebagainya, sebagaimana diungkapkan Bapak Nandang:
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.... Kami memandang bukan karena bantuan faktor modal yang diberikan
oleh Menpora, tetapi karena motivasi yang sangat kuat va untuk bisa
mandiri secara ekonomi, untuk bisa sukses dalam bisnisnya.......

Hampir semua peserta merasakan manfaat besar dari kegiatan pembinaan
spiritval dan mental yang ada dalam program PPBTI ini. Mereka mengaku
belum pernah mendapat program pemberdayaan ekonomi yang dipadukan
dengan pembinaan spiritual. Pembinaan ini dianggap sangat mendasar bagi
perkembangan usaha mereka. Dengan nilai-nilai agama yang ditanamkan mereka
berusaha menjalankan usaha secara halal dan tidak sembarangan cara, atau
mencari keuntungan diatas penderitaan orang lain. Mereka ingin berusaha yang
baik dan halal agar mendapatkan keberkahan dari usaha mereka. Mereka
memahami usaha yang baik dan halal mendatangkan. pahala. Dan mereka

merasakannya.

Menjalankan wsaha dengan baik diikuti ibadah yang semakin akan
memberikan kebaikan dan kebahagiaan di dunia dan di akherat. Pembinaan ini
menyertai pemahaman mereka, pemahaman, ilmu dan wawasannya tentang
usaha dan tentang agama bertambah dan meningkat bersamaan. Pada akhimnya
dampaknya kesuksesan usahanva tetap terasah mata hatinya terhadap
lingkungannya dan memberikan keberkahan juga bagi lingkungannya,
sebagaimana diungkapkan oleh beberapa peserta:

kita berharap dengan pembinaan spiritual itu yang kita jalankan itu menjadi

usaha yang berkah...... jangan sampai kita menikmati keuntungan diatas
penderitaan orang lain dan menghalalkan segala cara tadi.

...agar dua~duanya, sebenamyakan seseorang itu mencari kebahagiaan baik
dunia maupun akhirat lah.

...sehingga seseorang itu tidak hanya memikirkan masalah keduniaah, tetapi
kadang-kadang dia akan mengasash mata hati terhadap orang-orang
disekitarmya.
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BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan menjawab perfanyaan yang diajukan dalam penelitian
berdasarkan analisis informasi dan observasi yang dilakukan. Saran-saran yang
disampaikan berdasarkan temuan peneliti diharapkan dapat dilakukan untuk

memperbaiki sistem atau program yang sudah berjalan.
6.1. KESIMPULAN

Dari penelitian Implementasi Program Pemberdayaan Pemuda Berbasis
Tempat Ibadah (Masjid), yang dilaksanakan pada tahun 2008-2011 di Kendal dan
Indramayu disimpulkan bahwa implementasi program PPBTI telah berjalan
dengap baik dan memenuhi kesesuaian implementasi program PPBTI. Hal ini
dapat dilihat dari beberapa hal yang menunjukan berjalannya implementasi

dengan baik dan cfektivitas implementasi dan efektivitas program, yaitu:

1. Target dan tujuan program Pemberdayaan Pemuda Berbasis Tempat Ibadah
(masjid) masih dalam proses realisasi program. Sebagai program
pemberdayaan, perlu waktu ‘proses’ yang cukup untuk mencapai tujuan
program PPETI ini yaitu peningkatan kapasitas individu pemuda dan
peningkatan kapasitas lembaga. Hal ini terlihat dari peserta mulai tumbuh
kesadaran dan mulai ada perubahan menuju perilaku kewirausahaan dan
karakter mental yang lebih baik dan yayasan pelaksana masih tetip
menjalankan kegiatan program PPBTI serta berniat melanjutkan kegiatan
program PPBTI ini, meskipun sudah waktunya ternminasi. Baik di Kendal dan
di Indramayu, yayasan pelaksana masih komitmenmen menjalankan program
PPBTI ini, meskipun respon peserta di Indramayu tidak seoptimal peserta di
Kendal.

2. Seluruh sumberdaya Program PPBTI ini telah diimplementasikan secara tepat
yaitu tepat waktu 3 tahun, seluruh dana tersalurkan secara tepat, seluruh
sumberdaya manusia berjalan dengan tepat yaitu tepat organisasi pelaksana,
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tepat pelaksana dan pendamping serta tepat peserta program PPBTI, meskipun
di Indramayu ada sedikit catatan. Di Kendal seluruhnya berjalan deﬁgan baik
dan tepai. Sedangkan di Indramayu berjalan tiga tahun dan tiga guliran dana,
namun yayasan pertama ditahun pertama akhirnya digantikan karena kurang
baik dalam menjalankan program. Yayasan Cordova sebagai yayasan kedua
melaksanakan selama dua tahun dan dua kali mendapat guliran dana.
Meskipun peserta kurang komitmen dalam menjalankan kegiatan program,
namun yayasan sebagai pelaksana tetap menjalankan program dengan jumiah

peserta yang kurang banyak.

. Ada kesesuaian antara apa yang ditawarkan oleh program dengan apa yang
dibutuhkan oleh peserta program PPBTI. Kebutuhan peserta terpenuhi dengan
kegiatan-kegiatan yang diselenggarakan dalam program PPBTI. Di Kendal
dan Indramayu peserta masih membutuhkan kegiatan-kegiatan program yang
dapat meningkatkan pemberdayaan ekonomi pemudanya. Hal ini sesuai
dengan apa yang telah ditawarkan oleh program PPBTI. Di Kendal program
yang ditawarkan sangat dirasakan sesuai dengan kebutuhan peserta program
PPBTI, namun di Indramayu, para peserta kurang sadar adanya kebutuhan

pelatihan kewirausahaan dan pembinaan mental spiritual.

. Ada kesesuaian antara tugas yang disyaratkan oleh program dengan
kemampuan organisasi pelaksana. Hal ini terlihat dengan berjalannya semua
kegiatan program PPBTI yang direncanakan dengan baik. Di Kendal,
meskipun yayasan Robbani ( yayasah pelaksana) bukan yayasan yang
bergerak di bidang pemberdayaan ekonomi, namun keinginan untuk belajar
dan  membantu para pemuda telah memotivasi para pelaksana dan
pendamping untuk bekerja keras menjalankan semua tugas yang disyaratkan
dan temyata mampu direalisasikan. Sedangkan di Indramayu, yayasan
Cordova memang merupakan yayasan yang bergerak di bidang pemberdayaan
ekonomi, sehingga mampu melaksanakan seluruh tugas yang diberikan dalam

program PPBTL.

. Ada kesesuaian antara syarat yang diputuskan organisasi pelaksana untuk
dapat memperoleh output program dengan apa yang dapat dilakukan oleh
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kelompok sasaran program. Meskipun di tahun pertama belum ada
kesesuaian, namun pada tahun kedua dan ketiga, lebih terseleksi peserta yang
bersungguh-sungguh dan.komitmen dengan progrum. Dengan syarat peserta
yang lebih fleksibel di tahun kedua dan ketiga, yayasan Robbani di Kendal
dapat merckrut peserta yang lebih tepat dan komitmen dalam melaksanakan
seluruh kegiatan program PPBTI. Sedangkan di Indramayu, pola fikir dan
mental dasar para pemuda yang menyebabkan peserta kurang komitmen

dengan kegiatan-kegiatan program PPBTI.

. Ada Kesesuaian antara tujuan kegiatan workshop untuk pelaksana dan

pendamping program dengan manfaat dan dampak yang diperoleh dan
dirasakan oleh pelaksana dan pendamping program. Hal ini dapat dilihat dari
semangat para pelaksana dan pendamping program untuk melanjutkan
program PPBTI ini. Kecuali pendamping di Indramayu yang pindah ke kota

lain.

. Adanya kesesuvaian antara tujuan kegiatan dalam program PPBTI yaitu

kegiatan bantuan modal, pelatihan kewirausahaan dan ﬁembinaan mental
spiritual dengan manfaat dan dampak yang diperoleh dan dirasakan oleh
peserta program PPBTI. Hal ini dapat dilihat dari semangat berusaha dan
perubahan perilaku kewirausahaan dan sikap mental peserta, khususnya yang
aktif menjalankan semua kegiatan program PPBTI ini. Di Kendal hampir
semua peserta merasakan manfaat dan dampak dari program PPBTI ini.
Sedangkan di Indramayu, para peserta tidak optimal mendapatkan manfaat
dan dampak dari program PPBTI ini.

62. SARAN

1. Proses seleksi peserta yang dilakukan Kemenpora sebaiknya diperbaiki
karena kurang efektif yaitu sebagian peserta hasil seleksinya tidak
komitmen tcrhadap scluruh kegiatan program PPBTI sehingga tidak
mendapatkan hasil dan tujuan yang optimal. Persyaratan peserta lebih

mempertimbangkan kepada motivasi peserta untuk maju dan memperbaiki
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diri dengan mengikuti pelatihan kewirausahaan dan pembinaan mental

spiritual.

- Kapasitas lembaga atau organisasi pelaksana harus dipilih yang memiliki

track record baik dalam bidang pemberdayaan ekonomi. Selain itu
pelaksana dan pendamiping harus dipilih orang yang kompeten, fokus, dan
punya track record baik di bidang pemberdayaan ckonomi. Organisasi dan

pelaksana adalah mereka biasa bekerja melayani masyarakat.

. Dana hibal diperbesar agar peserta mendapat modal lebih besar. Karena

dana ini digulirkan kepada peserta. diharapkan dana akan aman dan
terakumulasi menjadi lebih besar. Bagi pelaksanapun dana yang lebih
besar dapat memotivasi mereka untuk bekerja lebih tenang dan komitmen.
Setelah terminasi, sebaiknya organisasi pelaksana pilot project tetap
dimonitor sampai tercapai terbenfuknya lembaga kewangan mikro yang
mampu memberdayakan masyarakat luas sekitar tempat ibadah. Sebaiknya
kemenpora tetap memelihara komuaikasi dengan organisasi pelaksana di

lapangan.

. Pilot project Program Pemberdayaan Pemuda Berbasis Tempat Ibadah

(PPBTI) yang dilaksanakan di masjid ini sudak terbukti berhasil
diimplementasikan dengan baik dan memenuhi kesesuaian implemetasi
program. Namun program ini baru diteliti di dua daerah pelaksana
program dari keseluruhan empat program. Karenanya penulis
menyarankan dilakukan evaluasi implementasi di dua daerah pilot project
lainnya yaitu di Mataram dan Denpasar, agar program PPBTI ini dapat
dipertimbangkan dan diputuskan untuk mereplikasi Program PPBTI ini di
daerah lainnya.
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Lampiran 1:

A. Identitas Informan

....................................................................

No telp S P PP
Status : kawin/belum

Pendidikan @ ....... PP
Pekerjaan L P S o

B.

Panduan Wawancara untuk Asep Peningkatan Kapasitas Pemuda
dan Kabid Apresiasi Peningkatan Kapasitas Pernuda Kemenpora

Latar belakang program PPBT1

1.
2.
3.

bd

20w

Bagaimana pendapat anda tentang permasalahan pemuda saat ini?
Bagaimana pendapat anda tentang pemberdayaan pemuda saat ini?
Bagaimana pendapat anda tentang peningkatan kapasitas pemuda saat
ini?

Kebijakan/program apa saja yang telah dilakukan terkait dengan
pemberdayaan pemuda?

Kebijakan/program apa saja yang telah dilakukan terkait dengan
peningkatan kapasitas pemuda?

Apa pendapat anda tentang program PPBTI ini?

Apa tujuan dari dibvatnya Program PPBTI ini?

Apa output/ hasil yang anda harapkan dari progrtam PPBTI ini?

Apa saja peluang dan tantangan dari program PPBTI ini?

. Pernahkah/adakah sosialisasi dilakukan kepada calon daerah

pelaksana, organisasi dan masyarakat sasaran program

. Melalui struktur birokrasi apakah program ini diturunkan? (dispora

atau pimpinan daerah/bupati}

1. Implementasi

1
2.
3
4.

3.
6.

. Apakah yang bapak ketahui tentang Program PPBTI ini?

Apakah tujuan dari program ini?

. Apakah program ini penting dan perlu?, apakah manfaatnya? Dan

apakah dampaknya?

Bagaimana program PPBTI ini dilaksanakan, apa saja aktivitasnya?
Apakah harapan bapak dengan program PPBTI ini?

Apakah ada pengawasan dalam pelaksanaan program PPBTI ini?
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i.

‘C. Panduan Wawancara untuk Pelaksana dan pendamping Program

Implementasi

1. Apakah yang bapak ketahui tentang Program PPBTI ini?

2. Apakah tujuan dari program ini?

3. Apakah program ini penting dan perlu?, apakah mantaatnya? Dan
apakah dampaknya?
Bagaimana program PPBTI ini dilaksanakan, apa saja aktivitasnya?
Apakah harapan bapak dergan program PPBTI ini?
Apakah ada pengawasan dalam pelaksanaan program PPBTI ini?

v A

2. Organisasi pelaksana

Apakah tugas utama organisasi dalam program PPBTI ini?

Apa syarat organisasi yang dapat menjadi pelaksana program?

Apakah tujuan, manfaat dan dampak dari syarat tersebut?

Apakah organisasi sanggup melaksanakan tugas-tugas dari program

ini?

5. Apakah permasalahan yang dihadapi organisasi dalam melaksanakan
program?

6. Apakah ada syarat dari organisasi kepada calon peserta program?

7. Adakah syarat yang diberikan pada peserta program ada yang
dilanggar peserta program?

8. Adakah monitoring dan evaluasi dari kemenpora terhadap tugas
yang dilakukan organisasi?

il s

3. Pcmanfaat/ peserta program

Apakah kebutuhan para peserta program PPBTI ini?

Apakah peserta mampu memenuhi syarat sebagai peserta program?
Output program apa yang diinginkan peserta program?

Apakah tujuan peserta program mengikuti program PPBTI ini?
Apakah manfaat dan dampak yang diperoleh oleh peserta program?
Apakah permasalahan yang dihadapi peserta program?

Apakah harapan peserta terhadap program ini?

N R W

Program

1. Apa saja bentuk kegiatan dalam program PPBTI ini?

2. Bagaimana proses penyaluran dana kepada peserta program?

3. Apakah syarat untuk menerima dana bergulir?

4. Apakah ada evaluasi dari dana yang digulirkan?

5. Apakah tujuan, manfaat dan dampak dari pengguliran dana ini?

5. Apakah permasalahan dari pengguliran dan ini dan apa harapannya?

7. Bagaimana proses pengembangan kewirausahaan kepada peserta
program ?

-8. Apakah syarat untuk mendapatkan pelatihan kewirausahaan ?
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9. Apakah ada evaluasi dari kegiatan pelatihan kewirausahaan ini ?

10. Apakah tujuan, manfaat, dan dampak dari pelatihan kewirausahaan
ini?

11. Apakah permasalahan dari pelatihan kewirausahaan ini dan apa
harapannya?

12. Bagaimana proses pembinaan mental spiritual kepada peserta
program?

13. Adakah syarat untuk mendapatkan pembinaan mental spiritual?

14. Apakah ada evaluasi dari kegiatan pembinaan mental spiritual ini?

15. Apakah tujuan, manfaat dan dampak dari pembinaan mental spiritual
ini?

16. Apakah permasalahan dari pembinaan mental spiritual ioi dan apa
harapannya?

D. Panduan Wawancara untuk Peserta Program

1. Implementasi
1. Apakah yang bapak ketahui tentang Program PPBTI ini?
2. Apakah tujuan dari program ini?
3. Apakah program ini penting dan perlu"' apakah manfaatnya? Dan
apakah dampaknya?
4. Bagaimana program PPBTI ini dxlaksanakan apa saja aktivitasnya?
5. Apakah harapan bapak dengan program PPBTI ini?
6. Apakah ada pengawasan dalam pelaksanaan program PPBTI ini?

2. Organisasi pelaksana

Apakah tugas utama organisasi dalain program PPBTI ini?

Apa syarat organisasi yang dapat menjadi pelaksana program?

Apakah tujuan, manfaat dan dampak dari syarat tersebut?

Apakah organisasi sanggup melaksanakan tugas-tugas dar program

ini?

Apakah permasalahan yang dihadapi organisasi dalam melaksanakan

program?

Apakah ada syarat dari organisasi kepada calon peserta program?

7. Adakah syarat yang diberikan pada peserta program ada yang
dilanggar peserta program?

8. Adakah monitoring dan evaluasi dari kemenpora terthadap tugas
yang dilakukan organisasi?

P

g

&

3. Pemanfaat/ peserta program

Apakah kebutuhan para peserta program PPBTI ini?

Apakah peserta mampu memenuhi syarat sebagai peserta program?
Qutput program apa yang diinginkan peserta program?

Apakah tujuan peserta program mengikuti program PPBTI ini?
Apakah manfaat dan dampak yang diperoleh oleh peserta program?
Apakah permasalahan yang dihadapi peserta program?

AW
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7.

Apakah harapan peserta terhadap program ini?

4. Program

NV A W

0 o

11.
12.
13.
14.
15.

16,

Apa saja bentuk kegiatan dalam program PPBTI ini?

Bagaimana proses penyaluran dana kepada peserta program?

Apakah syarat untuk menerima dana bergulir?

Apakab ada cvaluasi dari dana yang digulirkan?

Apakah tujuan, manfaat dan dampak dari pengguliran dana ini?
Apakah permasalahan dari pengguliran dan ini dan apa haraparnya?
Bagaimana proses pengembangan kewirausahaan kepada peserta
program?

Apakah syarat untuk mendapatkan pelatihan kewirausahaan ?

Apakah ada evaluasi dari kegiatan pelatihan kewirausahaan ini ?

. Apakah tujuan, manfaat, dan dampak dari pelatihan kewirausahaan

ini?

Apakah permasalahan dari pelatiban kewirausahaan ini dan apa
harapannya?

Bagaimana proses pembinaan mental spiritual kepada peserta
program?

Adakah syarat untuk mendapatkan pembinaan mental spiritual?
Apakah ada evaluasi dari kegiatan pembinaan mental spiritual ini?
Apakah tujuan, manfaat dan dampak dari pembinaan mental spiritual
ini?

Apakah permasalahan dari pembinaan mental spiritual int dan apa
harapannya?
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Laimpiran 3:

Foto- Foto di Indramayu

1. Bapak Darsono {ketua yayasan) dan Bapak tokid (bendahara vayasan} di depan sekretariat
yayaasan Cordova Indonesia, Indramayu dan saat wawancara bersama pelaksana program,
di Indramayu, Senin 30 Mei 2011.

2. Pak Tokid dan Pak duriman, peserta program PPBTI { pedagang makanan kecil dan buku)
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3. Pak Arofu, peserta program PPBT! {pedagang Kantin sekolah)

4, Pak Tarko Hinarno, peserta program PPBTI (Pedagang cireng keliling)
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1,

Foto-fota di Kendal

Foto bersama, 8apak Nandang (ketua yayasan), Bapak Abdul Hamid {(Pendamping program)
Setelah kegiatan wawancara dan FGD di yayasan Robbani Kendal, Minggu, 29 Mei 2011.
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Lamplran 4:
DATA INFORMAR
1. Asdep Peningkatan Kapasitas Pemuda Kemenpora

Nama : Drs, Imam Gunawan

Tmpt/tel lahir :Kendal, 7 Februari 1962

Alamat : Vila Nusa Indah, L8-12A
No telp - 108125558631
Status s menikah

Pekerjaan : Asdep Peningkatan Kapasitas Pemuda

2. Tim Teknis Kemenpora

Nama : Dwi lgbal Noviawan. 5.s0s

Tmpt/tgl fahir ;Jakarta, 23 November 1976

Alamat 141, H. Tekel no 23 Rt 10/04, 1ati Asih Bekasi
No telp : 08129963851

Status : menikah

Pekerjaan : Wiraswasta

3. Pelaksana Yayasan Cordova, indramayu
Nama : DARSONO

Tmpt/tgllahir :Indramayu, 23 April 1976

Alamat : JI. Kapten Arya No. 12 Karangmalang - Indramayu
No telp : (0234) 275430
Status : menikah

Pendidikan :8-1

Pekerjaan : Guru
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4. Bendahara yayasan Cordova, indramayu
Nama :TOKID .

Tmpt/tg! lahir : Indramayu, 15 Aprit 1976

Alamat : JIn. Margalaksana Il Ji. Majapahit Raya No. 1G Blok 25 Indramayu
No telp : 081334369704
Status : menikak

Pendidikan 151

Pekerjaan : Swasta

5. Pelaksana yayasan Robbani, Kendal
Nama : Nandang Hermawan

Tmpt/tgl lahir : Garut, 8 Mei 1972

Alamat’ :JJ1.Garuda No. 14 Perumda Kendal Jawa Tengah
No telp :0294 381442, 08122917027
Status : menikah

Pendidikan :D3 Stan Predip Jakarta

Pekerjaan : Karyawan Pegadaian Syariah

6. Pendamping Yayasan Robbani, Kendal
Nama : Abdul Hamid

Tmpt/tgl lahir :Kendal, 11 Januari 1971

Alamat : Perum Griya Praja Mukti Blok P-27
No telp : 081326729794

Status : menikah

Pekerjaan : Wiraswasta
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7. Peserta Program di Indramayu
Nama : DURIMAN

Tmpt/tgl lahir :indramayu, 20 Juni 1934

Alamat : HIn. Raya Terusan Blok Babar Layar 2 Sindang-Indramayu
Mo telp : 087727681016

Status : menikah

Pendidikan :58-1 {masih proses}

Pekerjaan : Pedagang makanan kecil & Buku

8. Peserta Program di indramayu
Nama : AROFU INDRANAGUN

Trpt/tel lzhir  : Indramayu, 8 Maret 1986

Alamat :JIn. A. yani No. 4 Gg. Klenteng - Indramayu
Notelp : 087828706218
Status : menikah

Pendidikan :SMK

Pekerjaan : Pedagang Kantin sekolzh

9, Peserta Program di Indramayu
Nama : RODIKIN

Tmpt/tgl lahir Inaramayu, 4 maret 1976

Alamat Jin. Letjend. Suprapto RT: 02/02 Kel. Kepandean Indramayu
Mo telp : 087828545496
Status : menikah

Pendidikan : SMA (Persamaan)

Pekerjaan : Pedagang Cireng
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10. Peserta program di Indramayu
Nama : TARKO HINARNO

Trapiftgl lahir  : Indramayu, 3 Oktober 1979

Alamat : in. Ex. Kereta Api No. 312/B RT/RW : 05/03 Kel. Paoman-Indramayu
Notelp : 085724020132
Status : menikah

Pendidikan :SMA

Pekeriaan | : Pedagang
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